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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk 1) memperoleh suatu Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) berbasis masalah pada pokok bahasan teori kinetik gas yang 
berkualitas melalui suatu proses pengembangan, 2) mengetahui peningkatan 
keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa SMA/MA kelas XI IPA setelah 
menggunakan LKPD yang dikembangkan dan 3) mengetahui respon siswa setelah 
menggunakan LKPD yang dikembangkan. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research and 
Development (R&D)) yang mengadopsi dari penelitian pengembangan Borg & 
Gall dengan dibatasi sampai uji coba produk dan menggunakan metode Pre-
Experimental Designs (nondesigns) dengan jenis One-group Pretest-Posttest 
Design pada uji coba produk yang dikembangkan. Subjek coba dalam penelitian 
ini adalah 32 siswa kelas XI IPA 1 MA Khozinatul ‘Ulum Blora. Teknik 
pengumpulan data meliputi angket penilaian produk oleh ahli (ahli materi, media 
dan guru fisika SMA/MA) terhadap LKPD yang dikembangkan, soal pretest dan 
posttest untuk mengetahui peningkatan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa 
dan angket respon siswa untuk mengetahui respon siswa terhadap LKPD yang 
dikembangkan. 

Berdasarkan analisis data hasil tes menggunakan uji N-Gain diperoleh 
peningkatan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa setelah menggunakan 
LKPD yang dikembangkan sebesar 0,47 (kategori sedang) dan analisa data 
menggunakan uji t berpasangan diperoleh t hitung sebesar 10,842 lebih besar dari 
t tabel (10,842 > 2,000), hal ini menunjukkan bahwa adanya perbedaan yang 
signifikan terhadap keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa sebelum dan 
sesudah menggunakan LKPD yang dikembangkan. Melalui analisis data angket 
penilaian produk dan angket respon siswa terhadap LKPD yang dikembangkan 
diperoleh kesimpulan bahwa kualitas produk menurut ahli materi, ahli media dan 
guru fisika SMA/MA sangat baik dengan presentase keidealan masing-masing 
sebesar 89,20%, 91,67% dan 85,09% dan diperoleh respon sangat setuju dari 
siswa setelah menggunakan LKPD yang dikembangkan. 

 
Kata kunci:  Penelitian Pengembangan, LKPD, Pembelajaran Berbasis Masalah, 

Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi. 
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ABSTRACT 
 

This research aimed to 1) obtain a Worksheet Students (LKPD) problem 
based on the subject of the kinetic theory of gases can increase the quality through 
a process of development, 2) increase determine high order thinking skills for XIth 
science grade SMA/MA students after using the developed product and 3) 
determine the students questionnaire and after using the developed product. 

This study is a research and development (R & D) that adapted Borg and 
Gall with is limited until the product tryout process and using pre-experimental 
designs (non designs) method type one-group pretest-posttest designs to test the 
product developed. The tryout subject in this research are 32 students of XIth 
science 1 grade in MA Khozinatul ‘Ulum Blora. The techniques of collecting data 
include questionnaires for experts (material experts, media experts, and physics 
SMA/MA teachers) to assess developed product, tests to determine the increase of 
students is high other thinking skill, and questionnaires to determine the students 
is response to problem-based LKPD. 

  Based on the data analyzed of test results using N-gain test obtained the 
increase of students is high order thinking skill is 0.47 (medium category) and the 
analysis using paired t-test obtained to count is 10.842 greater than t table 
(10.842>2.000), it means there’s difference in students is high other thinking skill 
before and after using LKPD developed. Based on product assessment 
questionnaires data analysis and students is response questionnaires conclude that 
the quality of product according to material experts, media experts and physics 
SMA/MA teachers is very good with ideal percentages respectively 89.20%, 
91.67% and 85.09% and students is response to LKPD are strongly agree.  

 
Keywords:  Research and Development, LKPD, Problem Based Learning, High 

Order Thinking Skills. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Pembelajaran yang dilakukan di sekolah memiliki fungsi yang sangat 

penting dalam meningkatkan kemampuan siswa pada aspek kognitif, afektif, 

dan psikomotorik. Siswa merupakan subjek belajar yang diarahkan untuk 

lebih kreatif dan aktif dalam pembelajaran, sedangkan guru berperan sebagai 

fasilitator dan motivator bagi siswa. Fisika merupakan ilmu yang mempelajari 

tentang gejala-gejala alam dan benda mati (Bob Foster, 2004: 2). Dalam 

proses pembelajaran seringkali siswa mengalami kesulitan dalam memahami 

konsep ilmu fisika yang disampaikan oleh guru. Oleh karena itu, diperlukan 

adanya strategi pembelajaran yang tepat agar siswa dapat lebih mudah 

memahami suatu konsep fisika. 

Salah satu strategi pembelajaran yang dapat mempermudah siswa 

dalam memahami konsep fisika adalah strategi pembelajaran berbasis 

masalah. Hal ini dikarenakan pada pembelajaran berbasis masalah, siswa 

dituntut aktif berpikir, berkomunikasi, mencari, mengolah data, dan akhirnya 

menyimpulkan (Wina Sanjaya, 2006: 214). Pembelajaran berbasis masalah 

merupakan suatu strategi pembelajaran dimana siswa mengerjakan 

permasalahan yang otentik dengan maksud untuk menyusun pengetahuan 

mereka sendiri, mengembangkan inkuiri dan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi, mengembangkan kemandirian dan percaya diri (Trianto, 2007:68). 
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Dengan demikian pembelajaran berbasis masalah merupakan salah satu 

strategi yang dapat digunakan untuk mengasah keterampilan berpikir tingkat 

tinggi.   

Penyampaian konsep fisika sangat sesuai jika disajikan menggunakan 

strategi pembelajaran berbasis masalah. Salah satunya pada materi teori 

kinetik gas karena materi tersebut memuat banyak permasalahan yang ada 

pada kehidupan sehari-hari, misalnya: persamaan keadaan gas ideal  pada 

pernapasan, cara kerja pompa sepeda, dan sebagainya. Teori kinetik gas 

mempelajari tingkah laku mikroskopis dari molekul-molekul dan interaksi 

antar molekul gas. Konsep tersebut memiliki tingkat kerumitan yang cukup 

tinggi. Hal ini dibuktikan dengan rendahnya prestasi belajar siswa kelas XI 

IPA di MA Khozinatul Ulum. Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu 

guru fisika di sekolah tersebut, nilai ulangan harian pada pokok bahasan teori 

kinetik gas belum memenuhi standar KKM yang telah ditentukan yaitu 

sebesar 70. Karena tingkat kerumitan teori kinetik gas cukup tinggi maka 

dibutuhkan pemahaman konsep secara mendalam. Diharapkan dengan 

pemahaman konsep secara mendalam, keterampilan berpikir tingkat tinggi 

siswa dapat tercapai.  

Keterampilan berpikir tingkat tinggi tidak dapat tercapai dengan 

sendirinya tanpa adanya upaya dan fasilitas yang mendukung. Oleh karena itu, 

perlu adanya upaya dan fasilitas yang didesain khusus dalam pembelajaran 

untuk membantu siswa agar mampu mencapai keterampilan berpikir tingkat 

tinggi yang diharapkan.  
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Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah pembuatan media 

pembelajaran berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang mampu 

memfasilitasi keterampilan berpikir tingkat tinggi yaitu Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) yang berbasis-masalah. Hal ini dikarenakan LKPD yang ada 

dan digunakan di sekolah-sekolah saat ini, khususnya di MA khozinatul ‘ulum  

masih belum bisa memfasilitasi keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa.  

Berdasarkan uraian di atas, keterampilan berpikir tingkat tinggi tidak 

hanya melibatkan siswa saja tapi juga perlu kesiapan bahan ajar berupa LKPD 

yang digunakan. Untuk itu, peneliti ingin mengembangkan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) berbasis-masalah pada pokok bahasan Teori Kinetik 

Gas untuk meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa SMA/MA 

kelas XI IPA. Melalui pendekatan tersebut diharapkan dapat berpengaruh 

positif terhadap keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, terdapat beberapa 

permasalahan yang dapat diidentifikasi, yaitu: 

1. Kesulitan siswa dalam memahami konsep fisika. 

2. Belum adanya LKPD berbasis masalah untuk meningkatkan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi siswa di MA Khozinatul ‘Ulum. 

3. Prestasi belajar siswa kelas XI di MA Khozinatul ‘Ulum pada pokok 

bahasan teori kinetik gas masih rendah dan belum mencapai standar KKM 

yang ditentukan. 
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4. Pokok bahasan teori kinetik gas mempunyai tingkat kerumitan yang cukup 

tinggi. 

 

C. Batasan masalah 

1. Keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa dalam penelitian ini dibatasi 

pada ranah kognitif saja, yaitu keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa 

dalam menyelesaikan soal. 

2. LKPD berbasis masalah ditujukan untuk siswa SMA/MA kelas XI IPA 

pada pokok bahasan Teori Kinetik Gas. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maka dapat 

dirumuskan permasalahan sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berbasis masalah pada pokok bahasan teori kinetik gas untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa SMA/MA kelas 

XI IPA yang berkualitas? 

2. Bagaimanakah pengaruh penggunaan LKPD berbasis masalah terhadap 

keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa? 

3. Bagaimanakah respon siswa setelah menggunakan LKPD berbasis 

masalah pada pokok bahasan teori kinetik gas? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Untuk memperoleh suatu Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis-

masalah pada pokok bahasan teori kinetik gas untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa SMA/MA kelas XI IPA yang 

berkualitas melalui proses pengembangan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh peningkatan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi siswa SMA/MA kelas XI IPA pada materi teori kinetik gas dengan 

menggunakan LKPD berbasis masalah. 

3. Untuk mengetahui respon siswa terhadap LKPD berbasis masalah pada 

pokok bahasan teori kinetik gas yang dikembangkan. 

 

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Produk yang dihasilkan dalam pengembangan ini adalah produk yang 

berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan spesifikasi sebagai 

berikut: 

1. LKPD yang dikembangkan memuat materi tentang teori kinetik gas yang 

dikaitkan dengan pembelajaran berbasis masalah dan permasalahan yang 

ada dalam kehidupan sehari-hari. Materi tersebut berbentuk completion 

test (tes isian/tes melengkapi). 
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2. LKPD yang dikembangkan berisi latihan-latihan soal yang memuat 

indikator keterampilan berpikir tingkat tinggi yaitu menganalisis, 

mengevaluasi dan mengkreasi. 

3. LKPD yang dikembangkan ditujukan pada siswa SMA/MA kelas XI IPA, 

diharapkan dengan LKPD ini keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa 

tersebut dapat meningkat. 

4. LKPD yang dikembangkan ini mengacu pada Kompetensi Dasar (KD) 3.1 

yaitu mendeskripsikan sifat-sifat gas ideal monoatomik. 

5. LKPD yang dikembangkan dilengkapi dengan pengetahuan lain di luar 

materi yang diajarkan, yang disajikan dalam Sekilas Info, Info Fisika, 

Berita Fisika, dan Kolom Pengingat. 

6. Bagian-bagian pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis-

masalah pada pokok bahasan teori kinetik gas yang berkualitas untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa SMA/MA kelas 

XI IPA antara lain: 

a. Cover/Halaman muka 

b. Kata pengantar 

c. Standar Isi (berisi tentang Stantar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar 

(KD), Indikator Pembelajaran, dan Tujuan Pembelajaran). 

d. Daftar Isi 

e. Materi Pembelajaran (terdiri atas: uraian materi dan analisa contoh soal 

yang berbentuk completion test, Penerapan Konsep dan Penalaran). 

f. Daftar pustaka. 
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G. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian yang akan dilakukan diharapkan secara teoritis mampu 

memberikan kontribusi terhadap pembelajaran Fisika terutama LKPD 

yang digunakan, yaitu LKPD berbasis masalah yang dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa SMA/MA kelas XI IPA sesuai 

dengan tujuan KTSP. 

2. Manfaat praktis 

a. Guru  

1) Dapat memberi alternatif LKPD berbasis masalah yang dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa SMA/MA 

kelas XI IPA. 

2) Dapat memotivasi untuk lebih kreatif dan inovatif dalam 

mengembangkan LKPD fisika yang lain. 

b. Siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi media alternatif 

untuk memudahkan siswa dalam memahami konsep fisika terutama 

konsep teori kinetik gas dan dapat menjadi motivasi dalam usaha 

meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa. 

c. Pengambil Kebijakan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan 

penggunaan LKPD yang sesuai dengan kurikulum yang berlaku. 
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H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

Asumsi dari penelitian pengembangan ini adalah Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) yang dikembangkan memiliki kualitas sangat baik dan dapat 

digunakan sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi siswa SMA/MA kelas IX IPA. 

Penelitian ini menggunakan model pengembangan Brog dan Gall yang  

dibatasi sampai tahap uji coba produk dikarenakan keterbatasan waktu dan 

biaya untuk melakukan tahap penilitian selanjutnya yaitu uji coba pemakaian 

dan produksi masal. 

 

I. Definisi Istilah 

1. Metode penelitian dan pengembangan (Research and Development 

(R&D)) adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 

produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut.  

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) atau yang sering dikenal dengan 

nama LKS (Lembar Kerja Siswa) merupakan salah satu model media 

pembelajaran non-elektronik yang dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran terutama untuk latihan-latihan soal. 

3. Pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu strategi pembelajaran 

dimana siswa mengerjakan permasalahan yang otentik dengan maksud 

untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan inkuiri dan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi, mengembangkan kemandirian dan 

percaya diri. 
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4. Berpikir merupakan sebuah proses representasi secara simbolis (melalui 

bahasa) berbagai objek dan kejadian riil dan menggunakan representasi 

simbolis itu untuk menemukan prinsip-prinsip esensial objek dan kejadian 

tersebut. 

5. Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi (KBTT) merupakan keterampilan 

atau kemampuan berpikir untuk menganalisis, mengevaluasi, dan 

mengkreasi dalam menyelesaikan suatu permasalah yang ada. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpualan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, 

kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian pengembangan ini adalah 

sebagai berikut.: 

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis masalah pada pokok 

bahasan teori kinetik gas untuk meningkatkan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi siswa SMA/MA kelas XI IPA telah berhasil dikembangkan. 

Kualitas LKPD berbasis masalah pada pokok bahasan teori kinetik gas 

untuk meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa SMA/MA 

kelas XI IPA adalah sangat baik (SB) berdasarkan penilaian 4 orang ahli 

materi, 3 orang ahli media, dan 3 orang guru fisika SMA/MA dengan 

presentase keidealan masing-masing sebesar 89,20%, 91.67%, 85.09% dan 

didapatkan pula kualitas produk yang sangat baik (SB) dari keseluruhan 

penialaian oleh ahli tersebut (4 orang ahli materi, 3 orang ahli media dan 3 

orang guru fisika SMA/MA) dengan presentase keidealan sebesar 87.99%. 

2. Penggunaan LKPD berbasis masalah pada pokok bahasan teori kinetik gas 

dapat meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa SMA/MA 

Kelas XI IPA. Hal ini dibuktikan dengan adanya perbedaan yang 

signifikan terhadap keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa sebelum dan 

sesudah menggunakan LKPD berbasis masalah. Perbedaan itu didapat dari 
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menganalisis hasil pretest dan posttest siswa MA Kozinatul ‘Ulum kelas 

XI IPA 1 menggunakan uji t berpasangan. Dalam analisis tersebut didapat 

nilai t hitung (10,842) lebih besar dari harga t tabel (10,842 > 2,000) dan 

didapatkan besarnya peningkatan keterampilan berpikir tingkat tinggi 

siswa kelas XI IPA 1 di MA Khozinatul ‘Ulum adalah 0,47 (kategori 

sedang). 

3. Respon siswa terhadap Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis 

masalah pada pokok bahasan teori kinetik gas untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa SMA/MA kelas XI IPA adalah 

sangat setuju (SS). Hal ini mengindikasikan bahwa LKPD berbasis 

masalah pokok bahasan teori kinetik gas yang dikembangkan dapat 

diterima oleh siswa. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

1. Terbatasnya Kemampuan 

Terbatasnya kemampuan penulis dalam bidang pengolahan bahasa 

dan pembuatan media menjadikan pengembangan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) berbasis masalah pada pokok bahasan teori kinetik gas 

untuk meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa SMA/MA 

kelas XI IPA ini tidak dapat sempurna. Namun, LKPD yang 

dikembangkan tersebut menurut penilaian ahli dan respon siswa sudah 

dapat digunakan sebagai salah satu sumber belajar siswa, dan berdasarkan 

analisa data pretest dan posttest siswa MA khozinatul ‘Ulum kelas XI IPA 
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1, LKPD yang dikembangkan ini dapat meningkatkan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi.  

2. Keterbatasan Waktu 

Penelitian pengembangan ini dilakukan menjelang siswa sedang 

mempersiapkan ujian akhir semester/ujian kenaikan kelas, sehingga guru-

guru pun disibukkan oleh mengejar materi agar dapat selesai sebelum 

ujian kenaikan kelas. Akibatnya, waktu peneliti untuk melakukan uji coba 

produk sangat terbatas, sehingga didapatkan data hasil pretest, posttest dan 

respon siswa yang kurang maksimal. 

3. Keterbatasan Dana 

Penelitian pengembangan membutuhkan dana yang cukup besar 

dalam pelaksanaanya. Dana paling besar adalah untuk mencetak produk 

yang dikembangkan. Dikarenakan terbatasnya dana maka produk tidak 

dicetak di percetakan, sehingga hasilnya kurang sempurna. 

 

C. Saran 

1. Saran Pemanfaatan 

a. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis masalah pada pokok 

bahasan teori kinetik gas untuk meningkatkan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi siswa SMA/MA kelas XI IPA yang disusun secara 

tematik ini akan lebih efektif bila digunakan di lingkungan yang 

memiliki kemampuan berpikir yang aktif dan memiliki IQ tinggi. 
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b. Penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis masalah 

pada pokok bahasan teori kinetik gas untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa SMA/MA kelas XI IPA ini 

sebaiknya didampingi oleh buku-buku referensi yang cukup. 

2. Saran Diseminasi 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis masalah pada pokok 

bahasan teori kinetik gas untuk meningkatkan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi siswa SMA/MA kelas XI IPA ini terasa cukup mahal apabila 

dicetak dalam jumlah kecil, agar lebih murah maka harus dicetak minimal 

seribu eksemplar. Alternatif lain untuk penyebaran LKPD ini yaitu dengan 

menjadikannya soft file dalam bentuk pdf yang dapat dikopi oleh siswa. 

3. Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Perlu dikembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis 

masalah untuk meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa 

SMA/MA kelas XI IPA dengan meteri atau pokok bahasan yang lain, 

sehingga tidak hanya materi teori kinetik gas saja yang dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, tetapi terdapat materi-

materi lain yang dapat meningkatkan keterampilan tingkat tinggi siswa.  
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Lampiran 1.1 

DAFTAR NILAI ULANGAN UMUM FISIKA SEMESTER 1 SISWA 

KELAS XI IPA 1 DI MA KHOZINATUL 'ULUM BLORA 

No. NAMA NILAI 
1 ANNISA DIAH AYU PUSPITASARI 30 
2 ARI NURFIANTI 37 
3 ARIF BUDIANTO 35 
4 ASHFA FIDA SHABRINA 22 
5 AULIA NUR AZIZAH 35 
6 AYANG DINDA LESTARI 35 
7 DEASY PRAMUDITA ULFAWATI 40 
8 DEWI MAULINA SANTI 46 
9 DIANA EKA SITI K 37 
10 EKA DEWI SHOFIANA 37 
11 HAMDAN ADIP 22 
12 IDA FIDIYANINGSIH 37 
13 IKA MIFTAKHUL HIDAYAH 38 
14 IMAM BUSTOMI JAUHARI 53 
15 LAILA DWI CHASANAH 38 
16 LAILA ROFIATUS S 34 
17 LULU'ATUL CHUSNA K 41 
18 LULU'IL MAKNUHIL MUFIDAH 34 
19 LULUK HIKMAH 41 
20 M. ABDUL WAKID 35 
21 MUDAWAMATUL KADROTIN N 37 
22 M. DIDIK A 38 
23 M. LABIB 37 
24 NAFIS LAYYINA 25 
25 NANI VIDIYA WATI 35 
26 NURUL AFIFAH 30 
27 ROBI'ATUL MAIMUNAH 25 
28 ROBITATUS SILMI 31 
29 SITI ULFAH 33 
30 TIKA SRI WAHYUNI 28 
31 ZAINI MAFTUKIN 26 
32 M. WAHID NUR AZIZ 37 
RATA-RATA 34,65625 
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DAFTAR NILAI ULANGAN UMUM FISIKA SISWA KELAS XI IPA  2 DI 

MA KHOZINATUL 'ULUM BLORA 

No. NAMA NILAI 

1 ASMA' HANIFAH 38 
2 ALVIN NI'MAH 36 
3 DIAN PUSPITA SARI 36 
4 HENI APRILIANA 47 
5 IKA FEBY FITRIYANI 45 
6 INDAH PUJI RAHAYU 34 
7 JULIANA INDAH LESTARI 23 
8 JULIAWATI 20 
9 LILIK ALFIYAH 52 
10 MIFTAHUL JANNAH 38 
11 NI'MATUL INAYAH 38 
12 NOVI SULFIANI 28 
13 NURSARI 32 
14 NUZULUL ALVI MALIKAH 32 
15 RUIYATUL FITRIATI 32 
16 ST MIRA WAHYUNING S. 26 
17 ST. ALFIYATUR ROHMANIYAH 25 
18 ST. AMILUS SHOLIHATI 30 
19 ST. AMINAH 33 
20 ST. KHARISAH 38 
21 ST. LAILATUL MUKAROMAH 19 
22 ST. MILLATI MASRUROH 19 
23 ST. NUR HIDAYAH 29 
24 ST. NUR LAILI 29 
25 ST. NUR ROFIQOH 34 
26 ST. PURWANTI 24 
27 ST. RIF'ATUN NISAK 25 
28 ST. ROMZATUL HANIAH 58 
29 ST. SULISTYANINGSIH SUTAJI 28 
30 ST. NUR INDASAH 22 
31 AINUR RIZQI 22 
32 DEWI NUR INDAHSARI 18 
RATA-RATA 31,5625 

  

 



95 

 

 

DAFTAR NILAI ULANGAN UMUM FISIKA SISWA KELAS XI IPA  3 

DI MA KHOZINATUL 'ULUM BLORA 

No. NAMA NILAI 

1 ABDUL AZIZ 25 

2 ABDUL KARIM HASYIM 45 

3 ABDUL MUFID 36 

4 ACH KHOIRON NASIRIN 29 

5 AHMAD ABDUL AZIZ 24 

6 AHMAD A'LAUDDIN 22 

7 AHMAD DADANG SUBKHI 32 

8 AHMAD NAFIK SHOBIRIN 27 

9 AHMAD NUR ROKHIM 30 

10 AHMAD ZAINAL ABIDIN 15 

11 M ILHAM FARKANI 25 

12 M. IQBAL SHUKRI 21 

13 M. ISMA'IL HASAN 32 

14 M. KHOIRUL MIFTAH 52 
15 M. NURUDIN ZUHRI  34 

16 M. ROKHIS HAKIM 30 

17 M. WAHIB SHOBARI 25 

18 MOH. IRWANTO 34 

19 MOHAMAD AZIZ 21 

20 MUHAMMAD MUKHTAR 22 
21 MUHAMMAD RIZQI 25 
22 NOVIANSYAH 34 

23 NUR SAHID 38 

24 RONI LUTRFIANA 27 

25 SAIFUL ANWAR 23 

26 SUTRISNO 35 

27 SYUKRON ABDUL ROHMAN 43 

28 TEGUH IMAM KHOIRDIN 35 

29 ULIL ALBAB 45 

30 YUSUF KHOIRUL MUSTOFA 24 

31 ARDIYAN FAHRIZAL 29 

32 YAHYA SYAIFUDIN 34 

RATA-RATA 30,40625 
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Lampiran 1.2 

 

HASIL PERHITUNGAN UJI NORMALITAS DAN HOMOGENITAS NILAI ULANGAN UMUM SEMESTER 1 

SISWA KELAS XI IPA MA KHOZINATUL ‘ULUM MENGGUNAKAN BANTUAN SPSS 

1.2.1 Hasil Perhitungan Uji Normalitas Nilai Ulangan Umum Semester 1 Siswa Kelas XI IPA MA Khozinatul ‘Ulum 

Case Processing Summary 

 Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

IPA1 32 100.0% 0 .0% 32 100.0% 

IPA2 32 100.0% 0 .0% 32 100.0% 

IPA3 32 100.0% 0 .0% 32 100.0% 
 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

IPA1 Mean 34.66 1.159 

95% Confidence 
Interval for Mean 

Lower Bound 32.29  

Upper Bound 37.02  
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5% Trimmed Mean 34.49  

Median 35.00  

Variance 43.007  

Std. Deviation 6.558  

Minimum 22  

Maximum 53  

Range 31  

Interquartile Range 8  

Skewness .176 .414 

Kurtosis 1.171 .809 

IPA2 Mean 31.56 1.698 

95% Confidence 
Interval for Mean 

Lower Bound 28.10  

Upper Bound 35.03  

5% Trimmed Mean 30.95  

Median 31.00  

Variance 92.254  

Std. Deviation 9.605  

Minimum 18  

Maximum 58  

Range 40  

Interquartile Range 13  
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Skewness .882 .414 

Kurtosis .790 .809 

IPA3 Mean 30.41 1.447 

95% Confidence 
Interval for Mean 

Lower Bound 27.46  

Upper Bound 33.36  

5% Trimmed Mean 30.08  

Median 29.50  

Variance 66.959  

Std. Deviation 8.183  

Minimum 15  

Maximum 52  

Range 37  

Interquartile Range 10  

Skewness .699 .414 

Kurtosis .452 .809 
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Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

IPA1 .149 32 .069 .940 32 .073 

IPA2 .126 32 .200* .940 32 .076 

IPA3 .121 32 .200* .955 32 .194 

a. Lilliefors Significance Correction    

*. This is a lower bound of the true significance.  
 
 

 

1.2.1 Hasil Perhitungan Uji Homogenitas Nilai Ulangan Umum Semester 1 Siswa Kelas XI IPA MA Khozinatul ‘Ulum 

Test of Homogeneity of Variances 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2.148 2 93 .122 
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Lampiran 1.3 

DAFTAR NILAI ULANGAN UMUM FISIKA SEMESTER 1 SISWA 
KELAS XI IPA 1  DI SMA N 1 BANGUNTPAN BANTUL 

No. NAMA NILAI 
1 AKHID HARTANTO 30 

2 ALIFIA INTAN HERDIYANAWATI 37 

3 ALVI NUR PERMATASARI 41 

4 ANDI DARMAWAN  17 

5 APRILIA DEWI PUSPITASARI 28 

6 ARGA SUMARGA 32 

7 ARI NATALIA 33 

8 ARIF YOGA PRATAMA 44 

9 ARYO PUTRO WINASIS 49 

10 AULIA RACHMAN LATUCONSINA 36 

11 AYADA ANDITA YUDA 54 

12 AZHAR RAMADHAN RESTA 37 

13 BELLA PRATIWI KURNIA PRATAMA 27 

14 BINTARO ABRIANTO 33 

15 CAESAR ZAINUR BARIK 31 

16 DANI CATRIANININGSIH 51 

17 DANI HARDIANSYAH 49 

18 DEDI PUTRA MAHENDRA 24 

19 DEVI RAMADONA 32 

20 DEVINTHA LESIYANA MURNI 21 

21 DHIROJATI 17 

22 DIAN PERMATASARI 37 

23 DIMAS NUANSA GINTING SUKA 46 

24 DINAR RIFA'I 40 

25 DITTA ADISZA PERMATA 36 

26 DWI PAWITRA SARI 30 

27 DYAH RETNO HAPSARI 30 

28 ELA HERWIANI 22 

29 ELFIRA KRISSOPRAS GUPITA 40 

30 GILANG PIDIANKU 22 

31 MIRANDA SELLY 40 

32 YUNIKE AYU SETYOWATI 42 

RATA-RATA 34,63 
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Lampiran 1.4 

HASIL UJI NORMALITAS DAN HOMOGENITAS NILAI ULANGAN UMUM SEMESTER 1 SISWA KELAS 

XI IPA 1 SMA N 1 BANGUNTAPAN DAN XI IPA 1 MA KHOZIN ATUL ‘ULUM                                      

MENGGUNAKAN BANTUAN SPSS 

1.4.1  Hasil Uji Normalitas Nilai Ulangan Umum Semester 1 Siswa Kelas XI IPA 1 SMA N 1 Banguntapan Dan XI 
IPA 1 MA Khozinatul ‘Ulum 

 

Case Processing Summary 

 Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

MA 32 100.0% 0 .0% 32 100.0% 

SMA 32 100.0% 0 .0% 32 100.0% 
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Descriptives 

 Statistic Std. Error 

MA Mean 34.66 1.159 

95% Confidence 
Interval for Mean 

Lower Bound 32.29  

Upper Bound 37.02  

5% Trimmed Mean 34.49  

Median 35.00  

Variance 43.007  

Std. Deviation 6.558  

Minimum 22  

Maximum 53  

Range 31  

Interquartile Range 8  

Skewness .176 .414 

Kurtosis 1.171 .809 

SMA Mean 34.31 1.525 

95% Confidence 
Interval for Mean 

Lower Bound 31.20  

Upper Bound 37.42  

5% Trimmed Mean 34.02  

Median 33.50  

Variance 74.415  
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Std. Deviation 8.626  

Minimum 21  

Maximum 54  

Range 33  

Interquartile Range 12  

Skewness .440 .414 

Kurtosis -.394 .809 
 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

MA .149 32 .069 .940 32 .073 

SMA .096 32 .200* .966 32 .399 

a. Lilliefors Significance Correction    

*. This is a lower bound of the true significance.   

 
1.4.2  Hasil Uji Homogenitas Nilai Ulangan Umum Semester 1 Siswa Kelas XI IPA 1 SMA N 1 Banguntapan Dan 

XI IPA 1 MA Khozinatul ‘Ulum  

Test of Homogeneity of Variances 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

3.036 1 62 .086 
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Lampiran 1.5 

DAFTAR NILAI ULANGAN HARIAN FISIKA PADA POKOK BAHAS AN 

TEORI KINETIK GAS KELAS XI IPA 1 DI MA KHOZINATUL ' ULUM                                  

BLORA TAHUN 2011/2012 

No Nama Nilai 

1 Afiatuz Zuhriyyah 59 
2 Ahmad Heriyanto 62 
3 Ahmad Jauhari Ekhmah 65 
4 Ahmad Khotibul Umam 74 
5 Ali Imron 75 
6 Andik Bayu Widodo 67 
7 Anna Mukarromah 63 
8 Ari Bowo 50 
9 Atina Chusna Wafiroh 78 
10 Dodi Fajar Prasetiyo 44 
11 Dwi Ratna Puji Astutik 70 
12 Eko Santono 60 
13 Isna Tan Satrisna 68 
14 Ita Setiyowati 71 
15 Jamilatuz Zulfa 67 
16 Laila Fajarwati 59 
17 Lestiani Nurul Hikmah 52 
18 Lisa Sidawati A  A 52 
19 M. Arif Iwan Sukri 47 
20 Muhammad Masruri 68 
21 Nunung Syarofah 55 
22 Nurul Munjiah 67 
23 Roisatul Khasanah 73 
24 Sadziliyah 68 
25 Sairozi Sya'roni 56 
26 Setiyo Aji Wahyu P 64 
27 Siti Aminah 63 
28 Siti Muarrofah 74 
29 Siti Muqodimah 64 
30 Siti Nur Afifah 31 
31 Siti Nurul Badriyah 61 
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32 Siti Qoni'ah 76 
33 Thok Maftukhin 71 
34 Wahyu Tri Hamdani 67 
35 Yuliana Suryantik 57 
Skor Rata-Rata 62.80 

 

DAFTAR NILAI ULANGAN HARIAN FISIKA PADA POKOK BAHAS AN 

TEORI KINETIK GAS KELAS XI IPA 2 DI MA KHOZINATUL ' ULUM 

BLORA TAHUN 2011/2012 

No Nama Nilai 

1 Afif Rizqi Al - Aziz 53 
2 Ahmad Irsyadul Umam 67 
3 Ahmad Muhlisin 76 
4 Ahmad Nur Hasan 45 
5 Alfi Nur Hidayatul Laili 70 
6 Amry Yahya 52 
7 Anisa Laila Fitria 49 
8 Arina Manasikana 67 
9 Dhohir Abdul Qohhar 58 
10 Dinar Tria Farida Islami 59 
11 Famundita Lutfi Oktavia 72 
12 Fitri Nurjanah 41 
13 Iva Muslimah 73 
14 Karsiman 41 
15 M. Almualif Afifudin 50 
16 M. Tegar Dwi S 47 
17 Muhamad Mustofa 65 
18 Muhamad Sukron 51 
19 Muklis 66 
20 Nurlaila Sulfa 57 
21 Qona'ah Dwi Hastuti 43 
22 Siti Maemunah Lestari 45 
23 Siti Misbachul Jannah 43 
24 Siti Nur Laila Khusnul K. 40 
25 Siti Nur Ngaisah 70 
26 Siti Nur Qomariyah 65 
27 Siti Nurul Ummah 69 
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28 Sulistiyono 58 
29 Susliyanto 73 
30 Umi Yuliana 75 
31 Uswatun Nihayah 54 
32 Wawan Abdul Jalil 79 
33 Zainal Muttaqin 46 

Skor Rata-Rata 58.15 
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Lampiran 2.1 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Nama Sekolah/Satuan Pendidikan : MA Khozinatul ‘Ulum Blora 

Kelas      : XI.IPA.1 

Semester     : II (Genap) 

Program     : IPA 

Mata Pelajaran    : Fisika 

Waktu     : 10 x 45 menit (5 kali pertemuan) 

 

1. STANDAR KOMPETENSI 

1.1 Menerapkan konsep termodinamika dalam mesin kalor. 

2. KOMPETENSI DASAR 

2.1 Mendeskripsikan sifat-sifat gas ideal monoatomik. 

3. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

3.1 Memahami sifat-sifat dari gas ideal. 

3.2 Mendeskripsikan pengertian dari mol dan massa molekul. 

3.3 Memformulasikan tekanan gas dari sifat mikroskopis gas. 

3.4 Merumuskan energi kinetik pada gas ideal. 
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3.5 Memformulasikan teori ekipartisi energi. 

3.6 Merumuskan persamaan laju RMS (Root Mean Squere) dan kecepatan rata-rata partikel gas. 

3.7 Merumuskan energi dalam pada gas ideal. 

3.8 Memformulasikan hukum Boyle-Gay Lussac. 

3.9 Menerapkan hukum-hukum fisika untuk gas ideal pada persoalan fisika sehari-hari. 

3.10 Mendeskripsikan persamaan umum gas ideal pada persoalan fisika sehari-hari. 

3.11 Mengaplikasikan persamaan keadaan gas ideal untuk memecahkan suatu permasalahan fisika. 

4. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan 1 

Setelah melakukan pembelajaran ini, diharapkan siswa mampu: 

4.1 Menjelaskan dan menyebutkan kembali sifat-sifat dari gas ideal. 

4.2 Menyebutkan kembali pengertian dari mol dan massa molekul. 

4.3 Membadakan satu mol dan massa molekul. 

4.4 Mengetahui besarnya bilangan Avogadro. 

4.5 Menghitung permasalahan fisika yang terkait dengan mol dan massa molekul. 

Pertemuan 2 

Setelah melakukan pembelajaran ini, diharapkan siswa mampu: 

4.6 Menuliskan kembali persamaan dari tekanan dalam teori kinetik gas. 

4.7 Menurunkan/memformulasikan persamaan tekanan dalam teori kinetik gas. 

4.8 Menghitung/menyelesaikan persoalan-persoalan fisika yang terkait dengan tekanan dalam teori kinetik gas. 
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4.9 Merumuskan energi kinetik rata-rata molekul gas. 

4.10 Menghitung dan menyelesaikan persoalan-persoalan fisika yang terkait dengan energi kinetik rata-rata molekul gas. 

4.11 Memahami tentang teori ekipartisi energi. 

4.12 Merumuskan persamaan teori ekipartisi energi. 

4.13 Menghitung dan menyelesaikan persoalan-persoalan fisika yang terkait dengan teori ekipartisi energi. 

Pertemuan 3 

Setelah melakukan pembelajaran ini, diharapkan siswa mampu: 

4.14 Merumuskan laju RMS (Root Mean Square). 

4.15 Menghitung dan menyelesaikan persoalan-persoalan fisika yang terkait dengan laju RMS (Root Mean Square). 

4.16 Merumuskan energi dalam pada gas ideal. 

4.17 Mengetahui basarnya energi dalam pada gas monoatomik dan diatomik. 

4.18 Menghitung dan menyelesaikan persoalan-persoalan fisika yang terkait dengan energi dalam. 

Pertemuan 4 

Setelah melakukan pembelajaran ini, diharapkan siswa mampu: 

4.19 Merumuskan kelajuan rata-rata partikel. 

4.20 Menghitung dan menyelesaikan persoalan-persoalan fisika yang terkait dengan kelajuan rata-rata partikel. 

4.21 Merumuskan hukum Boyle, hukum Charles, hukum Gay-Lussac dan gabungan ketiga hukum tersebut. 

4.22 Menghitung dan menyelesaikan persoalan-persoalan fisika yang terkait dengan hukum Boyle, hukum Charles, hukum Gay-Lussac 

dan gabungan ketiga hukum tersebut. 

4.23 Mengaplikasikan persamaan keadaan gas ideal untuk memecahkan suatu permasalahan fisika. 
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4.24 Mengetahui hubungan antara persamaan umum gas ideal dengan energi kinetik. 

Pertemuan 5 

Setelah melakukan pembelajaran ini, diharapkan siswa mampu: 

4.25 Memahami dan mengerjakan soal-soal yang terkait dengan teori kinetik gas. 

 

5. Materi Ajar 

Berupa LKPD berbasis masalah pada pokok bahasan teori kinetik gas. 

 

6. Metode Pembelajaran 

Strategi : Pembelajaran Berbasis Masalah. 

Metode : Diskusi, Ceramah dan problem solving (pemecahan masalah). 

 

7. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan Pertama : 2 x 45 menit 

Tahap 
Kegiatan Pembelajaran 

Langkah PBL Waktu 
Nilai Karakter 

Guru Siswa 

Kegiatan 

Pendahuluan  

Guru membuka pertemuan dengan 

salam dan doa. Kemudian menyapa 

siswa. 

Siswa menjawab salam dan 

berdoa.  

 10 menit Ketakwaan terhadap 

Allah SWT 
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 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai dan 

memotivasi siswa untuk terlibat dalam 

kegiatan mengatasi masalah. 

Siswa memperhatikan 

pemaparan guru tentang tujuan 

pembelajran yang akan 

dicapai. 

  Toleransi, kedisiplinan 

 Guru menyampaikan apersepsi. 

Apersepsi: 

Apa kalian pernah berpikir mengapa 

balon udara bisa terbang dan kenapa 

udara bisa masuk ke dalam ban sepada 

ketika kita menggunakan pompa?  

Siswa memperhatikan dengan 

seksama apa yang disampaikan 

dan diinstruksikan oleh guru. 

Kemungkinan jawaban siswa 

: 

Balon udara dapat terbang 

karena ada angin di dalamnya. 

  Rasa ingin tahu, kritis, 

komunikatif 

Kegiatan 

Inti 

Eksplorasi: 

Guru menyampaikan permasalahan 

yang berkaitan dengan gas yang ada di 

alam, sebutkan gas apa saja yang ada di 

alam?, apakah Anda tau kalau gas di 

alam itu tidak ideal? 

Siswa diharapkan mampu 

menjawab/membayangkan 

permasalahan nyata yang 

disampaikan guru. 

Orientasi siswa 

pada masalah.  

5 menit Komunikatif, 

bertanggung jawab, rasa 

ingin tahu 

 Elaborasi : 

Guru menginstruksikan siswa untuk 

Siswa membentuk kelompok 

untuk bekerja sama mencari 

Mengorganisas

ikan siswa 

5 menit Tanggung jawab, rasa 

ingin tahu, komunikatif 
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membentuk kelompok diskusi. Setiap 

kelompok beranggotakan 5-6 anak. 

Kemudian menginstruksikan ke 

perpustakaan untuk mengerjakan sub 

materi tentang  sifat gas ideal; mol dan 

massa molekul yang disajikan dalam 

bentuk  completion test di LKPD.  

solusi/peyelesaian dari 

permasalahan. Permasalahan 

dapat diselesaikan 

menggunakan buku-buku yang 

ada di perpustakaan. 

Kelompok ditentukan secara 

acak. 

untuk belajar. 

 Guru mendorong siswa untuk 

mengumpulkan informasi yang sesuai 

dengan solusi pemecahan masalahya. 

Siswa bekerja dalam kelompok 

untuk menyelesaikan 

permasalahan yang ada dalam 

LKPD dengan  beragam cara  

penyelesaian yang dilakukan 

dengan berdiskusi. 

Membimbing 

penyelidikan 

individual dan 

kelompok 

(agar siswa 

dapat aktif 

berpikir, 

berkomunikasi, 

mencari, 

mengolah data, 

dan 

menyimpulkan 

30 menit Toleransi, kritis, jujur 
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jawaban ). 

 Guru mengajak siswa kembali ke kelas 

kemudian menunjuk kelompok yang 

akan mempresentasikan hasil kerja 

kelompoknya. Presentasi dilakukan 

secara bergantian. 

Siswa mematuhi arahan dari 

guru kemudian secara 

bergantian mempresentasikan 

hasil diskusi kelompok dan 

yang lain memperhatikan 

kelompok yang sedang 

presentasi. 

Mengembangk

an dan 

menyajikan 

hasil karya. 

15 menit Tanggung jawab, 

toleransi, komunikatif, 

percaya diri 

 Guru mengajak siswa untuk membahas 

analisa soal pada sub materi sifat gas 

ideal; mol dan massa molekul secara 

bersama. 

Siswa memperhatikan 

penjalasan dari guru dan ikut 

mengerjakan bersama. 

Menganalisis 

suatu 

permasalahan. 

10 menit Toleransi dan rasa ingin 

tahu 

 Konfirmasi 

Guru memberikan konfirmasi terhadap 

hasil penemuan kerja kelompok. 

Siswa memperhatikan hal-hal 

yang disampaikan oleh guru 

Menganalisis 

dan 

mengevaluasi 

proses 

pemecahan 

masalah. 

7 menit toleransi, kritis, rasa 

ingin tahu, 

tanggung jawab 

Kegiatan Guru mengarahkan siswa untuk Siswa menyimpulkan materi  8 menit toleransi, kritis, rasa 
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Pertemuan Kedua : 2 X 45 menit 

penutup menyimpulkan dan membuat urgensi 

dari materi yang sudah dipelajari . 

 

yang sudah dipelajari dan 

diharapakan dapat memahami 

materi serta merasa senang 

dengan pembelajaran. 

ingin tahu 

tanggung jawab 

 Guru menugaskan siswa untuk 

mengerjakan sub materi yang 

berbentuk completion test di LKPD 

mengenai tekanan dalam teori kinetik 

gas, energi kinetik rata-rata molekul 

gas dan teori ekipartisi energi. 

Siswa memperhatikan instruksi 

guru untuk dikerjkan. 

  Tanggung jawab, 

kedisiplinan 

 Guru menutup pelajaran dengan salam 

dan berdoa. 

Siswa menjawab salam dan 

ikut berdoa. 

  Ketakwaan terhadap 

Allah SWT 

Tahap 
Kegiatan Pembelajaran Langkah 

PBL 
Waktu 

Nilai Karakter 

Guru Siswa 

Kegiatan 

Pendahuluan  

Guru membuka pertemuan dengan 

salam dan doa. Kemudian menyapa 

siswa. 

Siswa menjawab salam dan 

berdoa.  

 10 menit Ketakwaan terhadap 

Allah SWT. 



 

 

115 

 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai dan 

memotivasi siswa untuk terlibat dalam 

kegiatan mengatasi masalah. 

Siswa memperhatikan 

pemaparan guru tentang tujuan 

pembelajran yang akan 

dicapai. 

  Toleransi dan 

kedisiplinan  

 Guru membimbing siswa untuk 

mengingat materi apa saja yang telah 

dipelajari pada pertemuan sebelumnya. 

(sifat-sifat gas ideal; perbadaan mol 

dan massa molekul) 

Siswa menjawab pertanyaan 

mengenai yang telah dipelajari 

pada pertemuan sebelumnya. 

  Rasa ingin tahu, 

komunikatif 

Kegiatan 

Inti 

Eksplorasi 

Guru menyampaikan permasalahan 

yang berkaitan dengan cara 

menghitung tekanan dan energi kinetik 

dalam teori kinetik gas, misalnya 

berapa tekanan gas maksimal pada ban 

kendaraan bermotor atau pada sepeda 

agar dapat kita naiki? 

Siswa diharapkan mampu 

membayangkan permasalah 

nyata yang disampaikan guru. 

Orientasi 

siswa pada 

masalah. 

10 menit komunikatif, 

bertanggung jawab, rasa 

ingin tahu 

 Elaborasi : 

Guru menunjuk beberapa siswa untuk 

Siswa secara bergantian 

mempresentasikan  hasil 

Mengembang

kan dan 

40 menit tanggung jawab, 

toleransi, percaya diri, 
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mempresentasikan hasil pekerjaan 

rumah yang diberikan guru pada 

pertemuan sebelumnya (tentang 

tekanan dalam teori kinetik gas, energi 

kinetik rata-rata molekul gas dan teori 

ekipartisi energi). Presentasi dilakukan 

secara bergantian. 

pekerjaan rumah  dan yang lain 

memperhatikan siswa yang 

sedang presentasi. 

menyajikan 

hasil karya. 

komunikatif 

 Konfirmasi : 

Guru memberikan konfirmasi terhadap 

hasil presentasi siswa. 

Siswa memperhatikan hal-hal 

yang disampaikan oleh guru 

Menganalisis 

dan 

mengevaluasi 

proses 

pemecahan 

masalah. 

20 menit toleransi, kritis, rasa 

ingin tahu, 

tanggung jawab 

Kegiatan 

penutup 

Guru mengarahkan siswa untuk 

menyimpulkan dan membuat urgensi 

tentang materi yang sudah dipelajari. 

Siswa menyimpulkan materi 

yang sudah dipelajari dan 

diharapakan dapat memahami 

materi serta merasa senang 

dengan pembelajaran. 

 10 menit toleransi, kritis, rasa 

ingin tahu, 

tanggung jawab 

 Guru meminta siswa untuk Siswa memperhatikan instruksi   Rasa tanggung jawab, 
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Pertemuan Ketiga : 1 X 45 menit 

Tahap 
Kegiatan Pembelajaran 

Langkah PBL Waktu 
Nilai Karakter 

Guru Siswa 

Kegiatan 

Pendahuluan  

Guru membuka pertemuan dengan 

salam dan doa. Kemudian menyapa 

siswa. 

Siswa menjawab salam dan 

berdoa.  

 5 menit Ketakwaan terhadap 

Allah SWT 

 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai dan 

memotivasi siswa untuk terlibat dalam 

kegiatan mengatasi masalah. 

Siswa memperhatikan 

pemaparan guru tentang tujuan 

pembelajran yang akan 

dicapai. 

  Menghargai orang lain, 

Kedisiplinan 

Kegiatan 

Inti 

Eksplorasi : 

Guru menjelaskan secara singkat 

pengertian dari laju RMS dan  

Siswa memperhatikan dengan 

seksama apa yang 

dijelaskankan oleh guru. 

 5 menit komunikatif, 

bertanggung jawab, rasa 

ingin tahu 

mempelajari materi mengenai  laju 

RMS (root mean square) dan energi 

dalam. 

guru untuk dikerjkan kedisiplinan 

 Guru menutup pelajaran dengan salam 

dan berdoa. 

Siswa menjawab salam dan 

ikut berdoa. 

  Ketakwaan terhadap 

Allah SWT 
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bagaimana memperoleh laju RMS 

tersebut. 

 Elaborasi : 

Guru menginstruksikan siswa untuk 

membentuk kelompok diskusi. Setiap 

kelompok beranggotakan 5-6 anak. 

Untuk mengerjakan sub materi tentang 

laju RMS dan energi dalam yang 

disajikan dalam bentuk  completion test 

di LKPD. 

Siswa membentuk kelompok 

untuk bekerja sama mencari 

solusi/peyelesaian dari 

permasalahan yang diberikan 

oleh guru. Permasalahan dapat 

diselesaikan menggunakan 

buku paket (pegangan) siswa 

atau buku dari perpustakaan. 

Kelompok ditentukan secara 

acak. 

Mengorganisas

ikan siswa 

untuk belajar. 

2 menit tanggung jawab, rasa 

ingin tahu, komunikatif 

 Guru mendorong siswa untuk 

mengumpulkan informasi yang sesuai 

dengan solusi pemecahan masalahya. 

Siswa bekerja dalam kelompok 

untuk menyelesaikan 

permasalahan yang ada dalam 

LKPD dengan  beragam cara  

penyelesaian yang dilakukan 

dengan berdiskusi. 

Membimbing 

penyelidikan 

individual dan 

kelompok. 

15 menit toleransi, kritis, jujur, 

tanggung jawab, kerja 

sama 

 Guru mengajak siswa untuk membahas Siswa memperhatikan Menganalisis 10 menit Toleransi dan rasa ingin 
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laju RMS dan energi dalam beserta 

analisa soal secara bersama. 

penjalasan dari guru dan ikut 

mengerjakan bersama. 

suatu 

permasalahan. 

tahu 

 Konfirmasi : 

Guru memberikan konfirmasi terhadap 

hasil penemuan kerja siswa. 

Siswa memperhatikan hal-hal 

yang disampaikan oleh guru 

Menganalisis 

dan 

mengevaluasi 

proses 

pemecahan 

masalah. 

5 menit toleransi, kritis, rasa 

ingin tahu, 

tanggung jawab 

Kegiatan 

penutup 

Guru mengarahkan siswa untuk 

menyimpulkan dan membuat urgensi 

dari materi yang sudah dipelajari. 

Siswa  menyimpulkan materi 

yang sudah dipelajari dan 

diharapakan dapat memahami 

materi serta merasa senang 

dengan pembelajaran. 

 3 menit toleransi, kritis, rasa 

ingin tahu, 

tanggung jawab 

 Guru menugaskan siswa untuk 

mengerjakan sub materi yang 

berbentuk completion test di LKPD 

mengenai kelajuan rata-rata molekul 

dan tinjauan makroskopis terhadap gas 

ideal. 

Siswa memperhatikan instruksi 

guru untuk dikerjkan. 

  Rasa tanggung jawab, 

kedisiplinan, 
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 Guru menutup pelajaran dengan salam 

dan berdoa. 

Siswa menjawab salam dan 

ikut berdoa. 

  Ketakwaan terhadap 

Allah SWT 

 
Pertemuan keempat : 2 X 45 menit 

Tahap 
Kegiatan Pembelajaran Langkah 

PBL 
Waktu 

Nilai Karakter 

Guru Siswa 

Kegiatan 

Pendahuluan  

Guru membuka pertemuan dengan 

salam dan doa. Kemudian menyapa 

siswa. 

 

Siswa menjawab salam dan 

berdoa.  

 10 menit Ketakwaan terhadap 

Allah SWT 

 

 Guru menyampaikan kompetensi 

dasar dan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai dan memotivasi siswa 

untuk terlibat dalam kegiatan 

mengatasi masalah. 

Siswa memperhatikan 

pemaparan guru tentang 

kompetensi dasar dan tujuan 

pembelajran yang akan 

dicapai. 

  Menghargai orang lain, 

Kedisiplinan 

 Guru membimbing siswa untuk 

mengingat materi apa saja yang telah 

dipelajari pada pertemuan 

sebelumnya. (laju RMS dan energi 

Siswa menjawab pertanyaan 

mengenai yang telah dipelajari 

pada pertemuan sebelumnya. 

  Komunikatif, rasa ingin 

tahu 



 

 

121 

dalam). 

Kegiatan Inti Eksplorasi : 

Guru menjelaskan aplikasi dari 

hukum-hukum yang berlaku dalam 

gas ideal. 

Siswa memperhatikan dengan 

seksama apa yang 

dijelaskankan oleh guru. 

 10 menit komunikatif, 

bertanggung jawab, rasa 

ingin tahu 

 Elaborasi : 

Guru menunjuk beberapa siswa untuk 

mempresentasikan hasil pekerjaan 

rumah yang diberikan guru pada 

pertemuan sebelumnya (tentang 

kelajuan rata-rata molekul dan 

tinjauan makroskopis terhadap gas 

ideal). Presentasi dilakukan secara 

bergantian. 

Siswa secara bergantian 

mempresentasikan  hasil 

pekerjaan rumah  dan yang lain 

memperhatikan siswa yang 

sedang presentasi. 

Mengembang

kan dan 

menyajikan 

hasil karya. 

30 menit tanggung jawab, 

toleransi, percaya diri, 

komunikatif 

 Konfirmasi : 

Guru memberikan konfirmasi terhadap 

hasil presentasi siswa. 

Siswa memperhatikan hal-hal 

yang disampaikan oleh guru 

Menganalisis 

dan 

mengevaluasi 

proses 

pemecahan 

20 menit toleransi, kritis, rasa 

ingin tahu, 

tanggung jawab 
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masalah. 

Kegiatan 

penutup 

Guru mengarahkan siswa untuk 

menyimpulkan dan membuat urgensi 

dari materi yang sudah dipelajari. 

Siswa  menyimpulkan materi 

yang sudah dipelajari dan 

diharapakan dapat memahami 

materi serta merasa senang 

dengan pembelajaran. 

 10 menit toleransi, kritis, rasa 

ingin tahu, 

tanggung jawab 

 Guru meminta siswa untuk 

mengerjakan soal-soal yang belum 

dikerjakan di LKPD (Analiisa contoh 

soal, penerapan konsep dan  

penalaran). 

Siswa memperhatikan instruksi 

guru untuk dikerjkan. 

  Rasa tanggung jawab, 

kedisiplinan, 

 Guru menutup pelajaran dengan salam 

dan berdoa. 

Siswa menjawab salam dan 

ikut berdoa. 

  Ketakwaan terhadap 

Allah SWT 

 
Pertemuan kelima : 2 X 45 menit 

Tahap 
Kegiatan Pembelajaran Langkah 

PBL  
Waktu 

Nilai Karakter 

Guru Siswa 

Kegiatan 

Pendahuluan  

Guru membuka pertemuan dengan 

salam dan doa. Kemudian menyapa 

Siswa menjawab salam dan 

berdoa.  

 10 menit Ketakwaan terhadap 

Allah SWT 
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8. Penilaian Hasil Belajar 

 Teknik penilaian  : Penugasan kelompok dan penugasan individual (permasalahan yang ada dalam LKPD) 

 Bentuk instrumen  : Tes Uraian/Soal Posttest 

 

siswa. 

 Guru menanyakan kepada siswa terkait 

dengan paham tidaknya dengan semua 

meteri yang telah dipelajari (teori 

kinetik gas). 

Siswa menjawab dan bertanya 

kepada guru tentang apa yang 

belum mereka pahami. 

  Toleransi, Rasa ingin 

tahu, komunikatif 

Kegiatan 

Inti 

Guru menunjuk beberapa siswa untuk 

maju ke depan megerjakan soal-soal 

yang ada di LKPD. Kemudian 

membahasnya secara bersama-sama.  

Siswa mengerjakan dengan 

sungguh-sungguh apa yang 

diperintahkan guru. 

Mengembang

kan dan 

menyajikan 

hasil karya. 

75 menit Jujur, bertanggung jawab 

Kegiatan 

penutup 

Guru meminta siswa untuk 

mempelajari semua materi teori kinetik 

gas karena pertemuan minggu depan 

akan diadakan ulangan harian. 

Siswa memperhatikan instruksi 

guru untuk dikerjkan 

 5 menit Tanggung jawab, 

kedisiplinan 

 Guru menutup pelajaran dengan salam 

dan berdoa. 

Siswa menjawab salam dan 

ikut berdoa. 

  Ketakwaan terhadap 

Allah SWT 
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9. Sumber Belajar, Media, dan Alat  

 Sumber Belajar 

- Kanginan, Marthen. 2002. Fisika 2b Untuk SMA Kelas XI. Jakarta: Erlangga. 

- Foster Bob. 2004. Terpadu Fisika SMA Jilid 2B untuk Kelas XI. Jakarta: Erlangga. 

- Sears & Zemansky. 1982. Fisika Universitas Jilid 1. Bandung: Bina Cipta 

 Media : LCD, laptop, power point. 

 Alat : LKPD dan Spidol. 

 

 

Yogyakarta,  April 2013 

Guru Mata Pelajaran Fisika           Mahasiswa Peneliti, 

 

 

Mustain S.Pd             M. Irkham Luthfi A. 
               NIM. 09690034 
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Lampiran 3.1 

LEMBAR PENILAIAN KUALITAS  

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) BERBASIS MASALAH PADA POKOK BAHASAN TEORI KINETIK GAS UNTUK 

MENINGKATKAN KETERAMPILAN BERPIKIR TINGKAT TINGGI S ISWA SMA KELAS XI IPA 

Nama Penilai  : …………………………………….. 

NIP : …………………………………….. 

Instansi : …………………………………….. 

Petunjuk Pengisian 

1. Penilaian LKPD ini dilakukan berdasarkan aspek dan indikator penilaian yang telah ditetapkan seperti terlampir. 

2. Berilah tanda centang (√) pada kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu dengan ketentuan sebagai berikut: 

4 = Sangat Baik 

3 = Baik 

2 = Kurang 

1 = Sangat Kurang 

3. Pengisian dilakukan pada tiap-tiap kolom. Jika ada penilaian yang tidak sesuai atau terdapat kekurangan, tulislah kritik dan saran 

Bapak/Ibu pada lembar saran/kritik yang telah disediakan. 

4. Terima kasih kami ucapkan atas kerjasama Bapak/Ibu. 
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ASPEK DAN INDIKATOR PENILAIAN KUALITAS  

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) BERBASIS MASALAH PADA POKOK BAHASAN TEORI KINETIK GAS UNTUK 

MENINGKATKAN KETERAMPILAN BERPIKIR TINGKAT TINGGI S ISWA SMA KELAS XI IPA 

 

A. Aspek Materi 

1. Kesesuaian materi dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar berdasarkan KTSP. 

2. Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran. 

3. Kesesuaian kedalaman materi dengan kemampuan peserta didik. 

4. Kesesuaian konsep dengan konsep yang tercantum dalam berbagai sumber referensi fisika. 

5. Ada tidaknya materi yang disajikan berbasis masalah. 

6. Kesesuaian penilaian dengan materi. 

7. Penyajian penilaian yang menghubungkan dengan lingkungan sekitar. 

8. Penyajian penilaian yang memfasilitasi keterampilan berpikir tingkat tinggi. 

B. Aspek Penyajian 

9. Sistematika penyajian LKPD. 

10. Kaitan kehidupan sehari-hari dengan penyajian gambar dalam LKPD. 

11. Penyajian penilaian yang mengoptimalkan keterampilan berpikir tingkat tinggi. 

12. Penyajian materi dalam LKPD yang menuntun peserta didik untuk aktif berpikir, berkomunikasi, mencari, mengolah data, dan 

menyimpulkan. 
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C. Aspek Kebahasaan 

13. Kesesuaian bahasa yang digunakan dengan EYD. 

14. Penggunaan bahasa. 

15. Penggunaan kalimat. 

D. Aspek Kegrafikaan 

16. Penggunaan jenis huruf.  

17. Penggunaan gambar. 

18. Desain tiap halaman. 

19. Penggunaan warna pada setiap halaman LKPD. 
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LEMBAR PENILAIAN KUALITAS  

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) BERBASIS MASALAH PADA POKOK BAHASAN TEORI KINETIK GAS UNTUK 

MENINGKATKAN KETERAMPILAN BERPIKIR TINGKAT TINGGI S ISWA SMA KELAS XI IPA 

 

No. ASPEK DAN INDIKATOR YANG DINILAI 
Skala Penilaian 

Skor 
4 3 2 1 

A. Aspek Materi 

1. Kesesuaian materi dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 

berdasarkan KTSP. 

     

2. Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran.      

3. Kesesuaian kedalaman materi dengan kemampuan peserta didik.      

4. Kesesuaian konsep dengan konsep yang tercantum dalam berbagai sumber 

referensi fisika. 

     

5. Ada tidaknya materi yang disajikan berbasis masalah.      

6. Kesesuaian penilaian dengan materi.      

7. Penyajian penilaian yang menghubungkan dengan lingkungan sekitar.      

8. Penyajian penilaian yang memfasilitasi keterampilan berpikir tingkat tinggi.      

B. Aspek Penyajian 
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9. Sistematika penyajian LKPD.      

10. Kaitan kehidupan sehari-hari dengan penyajian gambar dalam LKPD.      

11. Penyajian penilaian yang mengoptimalkan keterampilan berpikir tingkat tinggi.      

12. Penyajian materi dalam LKPD yang menuntun peserta didik untuk aktif berpikir, 

berkomunikasi, mencari, mengolah data, dan menyimpulkan. 

     

C. Aspek Kebahasaan 

13. Kesesuaian bahasa yang digunakan dengan EYD.      

14. Penggunaan bahasa.      

15 Penggunaan kalimat.      

D. Aspek Kegrafikaan 

16. Penggunaan jenis huruf.       

17. Penggunaan gambar.      

18. Desain tiap halaman.      

19. Penggunaan warna pada setiap halaman LKPD.      
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LEMBAR SARAN/KRITIK TERHADAP LKPD 

No. SARAN/KRITIK 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Yogyakarta, …………………….. 
Penilai, 
 
 
 
(………………………………….) 
NIP. 
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RUBRIK PENILAIAN KUALITAS  

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) BERBASIS MASALAH PADA POKOK BAHASAN TEORI KINETIK GAS UNTUK 

MENINGKATKAN KETERAMPILAN BERPIKIR TINGKAT TINGGI S ISWA SMA KELAS XI IPA 

 

Aspek 

Penilaian 
No. Indikator yang Dinilai Skor Rubrik Penyekoran 

Aspek 

Materi 

1. Kesesuaian materi dengan Standar 

Kompetensi dan Kompetensi Dasar 

berdasarkan KTSP. 

4 Jika semua sub materi yang disajikan sesuai dengan SK dan KD 

berdasarkan KTSP. 

3 Jika 7-10 sub materi yang disajikan sesuai dengan SK dan KD berdasarkan 

KTSP. 

2 Jika 4-6 sub materi yang disajikan sesuai dengan SK dan KD berdasarkan 

KTSP. 

1 Jika 1-3 sub materi yang disajikan sesuai dengan SK dan KD berdasarkan 

KTSP. 

2. Kesesuaian materi dengan tujuan 

pembelajaran. 

4 Jika semua  tujuan pembelajaran sesuai dengan materi di LKPD. 

3 Jika 13-18 tujuan pembelajaran sesuai dengan materi di LKPD. 

2 Jika 7-12 tujuan pembelajaran sesuai dengan materi di LKPD. 
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1 Jika 1-6 tujuan pembelajaran sesuai dengan materi di LKPD. 

3. Kesesuaian kedalaman materi dengan 

kemampuan peserta didik. 

4 Jika kedalaman semua sub materi yang disajikan sesuai dengan 

kemampuan peserta didik berdasarkan KTSP. 

3 Jika kedalaman 7-10 sub materi yang disajikan sesuai dengan kemampuan 

peserta didik berdasarkan KTSP. 

2 Jika kedalaman 4-6 sub materi yang disajikan sesuai dengan kemampuan 

peserta didik berdasarkan KTSP. 

1 Jika kedalaman 1-3 sub materi yang disajikan sesuai dengan kemampuan 

peserta didik berdasarkan KTSP. 

4. Kesesuaian konsep dengan konsep yang 

tercantum dalam berbagai sumber referensi 

fisika. 

4 Jika semua semua konsep yang dijabarkan sesuai dengan konsep yang 

tercantum dalam berbagai sumber/referensi fisika. 

3 Jika  7-10 konsep yang dijabarkan sesuai dengan konsep yang tercantum 

dalam berbagai sumber/referensi fisika. 

2 Jika 4-6 konsep yang dijabarkan sesuai dengan konsep yang tercantum 

dalam berbagai sumber/referensi fisika. 

1 Jika 1-3 konsep yang dijabarkan sesuai dengan konsep yang tercantum 

dalam berbagai sumber/referensi fisika. 

5. Ada tidaknya materi yang disajikan berbasis 

masalah. 

4 Jika semua sub materi yang disajikan berbasis masalah. 

3 Jika 7-10 sub materi yang disajikan berbasis masalah. 
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 2 Jika 4-6 sub materi yang disajikan berbasis masalah. 

1 Jika 1-3 sub materi yang disajikan berbasis masalah. 

6. Kesesuaian penilaian dengan materi. 

 

4 Jika semua penilaian (analisa contoh soal, penerapan konsep dan 

penalaran) yang disajikan dalam LKPD sesuai dengan materi yang sedang 

dipelajari. 

3 Jika 2 dari penilaian yang disajikan dalam LKPD sesuai dengan materi 

yang sedang dipelajari. 

2 Jika 1 dari penilaian  yang disajikan dalam LKPD sesuai dengan materi 

yang sedang dipelajari. 

1 Jika semua penilaian yang disajikan dalam LKPD tidak sesuai dengan 

materi yang sedang dipelajari. 

7. Penyajian penilaian yang menghubungkan 

dengan lingkungan sekitar. 

 

4 Jika semua penilaian (analisa contoh soal, penerapan konsep dan 

penalaran) disajikan secara konkrit dari lingkungan sekitar. 

3 Jika 2 dari penilaian disajikan secara konkrit dari lingkungan sekitar. 

2 Jika 1 dari penilaian disajikan secara konkrit dari lingkungan sekitar.. 

1 Jika semua penilaian tidak disajikan secara konkrit dari lingkungan sekitar. 

8. Penyajian penilaian yang memfasilitasi 

keterampilan berpikir tingkat tinggi. 

 

4 Jika semua penilaian (analisa contoh soal, penerapan konsep dan 

penalaran) yang disajikan dapat memfasilitasi keterampilan berpikir 

tingkat tinggi peserta didik. 
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3 Jika 2 dari penilaian yang disajikan dapat memfasilitasi keterampilan 

berpikir tingkat tinggi peserta didik. 

2 Jika 1 dari penilaian yang disajikan dapat memfasilitasi keterampilan 

berpikir tingkat tinggi peserta didik. 

1 Jika semua penilaian yang disajikan tidak dapat memfasilitasi 

keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik. 

Aspek 

Penyajian 

9. Sistematika penyajian LKPD. 

 

4 Jika semua sub materi dalam LKPD disajikan secara sistematis. 

3 Jika 7-10 sub materi dalam LKPD disajikan secara sistematis. 

2 Jika 4-6 sub materi dalam LKPD disajikan secara sistematis. 

1 Jika 1-3 sub materi dalam LKPD disajikan secara sistematis. 

10. Kaitan kehidupan sehari-hari dengan 

penyajian gambar dalam LKPD. 

 

4 Jika semua gambar yang disajikan dalam penilaian (analisa contoh soal, 

penerapan konsep dan penalaran) berkaitan dengan kehidupan sehiri-hari. 

3 Jika 4-5 gambar yang disajikan dalam penilaian (analisa contoh soal, 

penerapan konsep dan penalaran) berkaitan dengan kehidupan sehiri-hari. 

2 Jika 2-3 gambar yang disajikan dalam penilaian (analisa contoh soal, 

penerapan konsep dan penalaran) berkaitan dengan kehidupan sehiri-hari. 

1 Jika 1 gambar yang disajikan dalam penilaian (analisa contoh soal, 

penerapan konsep dan penalaran) berkaitan dengan kehidupan sehiri-hari. 

11. Penyajian penilaian yang mengoptimalkan 4 Jika semua penilaian (analisa contoh soal, penerapan konsep dan 
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keterampilan berpikir tingkat tinggi. 

 

penalaran) dalam LKPD dapat menuntun siswa mengoptimalkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi pesera didik. 

3 Jika 2 dari penilaian (analisa contoh soal, penerapan konsep dan penalaran) 

dalam LKPD dapat menuntun siswa mengoptimalkan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi pesera didik. 

2 Jika 1 dari penilaian (analisa contoh soal, penerapan konsep dan penalaran) 

dalam LKPD dapat menuntun siswa mengoptimalkan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi pesera didik. 

1 Jika semua penilaian (analisa contoh soal, penerapan konsep dan 

penalaran) dalam LKPD tidak dapat menuntun siswa mengoptimalkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi pesera didik. 

12. Penyajian materi dalam LKPD yang 

menuntun peserta didik untuk aktif berpikir, 

berkomunikasi, mencari, mengolah data, dan 

menyimpulkan. 

 

4 Jika semua sub materi dalam LKPD menuntun peserta didik untuk aktif 

berpikir, berkomunikasi, mencari, mengolah data, dan menyimpulkan. 

3 Jika 7-10 sub materi dalam LKPD menuntun peserta didik untuk aktif 

berpikir, berkomunikasi, mencari, mengolah data, dan menyimpulkan. 

2 Jika 4-6 sub materi dalam LKPD menuntun peserta didik untuk aktif 

berpikir, berkomunikasi, mencari, mengolah data, dan menyimpulkan. 

1 Jika 1-3 sub materi dalam LKPD menuntun peserta didik untuk aktif 

berpikir, berkomunikasi, mencari, mengolah data, dan menyimpulkan. 
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Aspek 

Kebahasaan 

13. Kesesuaian bahasa yang digunakan dengan 

EYD. 

 

4 Jika kebakuan istilah, tata bahasa, dan ejaan yang disajikan dalam LKPD 

mengacu pada pedoman EYD. 

3 Jika dua kriteria dari kebakuan istilah, tata bahasa, dan ejaan yang 

disajikan dalam LKPD mengacu pada pedoman EYD. 

2 Jika satu kriteria dari kebakuan istilah, tata bahasa, dan ejaan yang 

disajikan dalam LKPD mengacu pada pedoman EYD. 

1 Jika kebakuan istilah, tata bahasa, dan ejaan yang disajikan dalam LKPD 

tidak mengacu pada pedoman EYD. 

14. Penggunaan bahasa. 4 Jika penggunaan bahasa dalam LKPD memungkinkan siswa seolah 

berkomunikasi dengan penulis, tidak menimbulkan salah penafsiran dan 

melibatkan siswa secara aktif. 

3 Jika penggunaan bahasa dalam LKPD tidak memenuhi maksimal satu 

kriteria dari memungkinkan siswa seolah berkomunikasi dengan penulis, 

tidak menimbulkan salah penafsiran dan melibatkan siswa secara aktif. 

2 Jika penggunaan bahasa dalam LKPD tidak memenuhi maksimal dua 

kriteria dari memungkinkan siswa seolah berkomunikasi dengan penulis, 

tidak menimbulkan salah penafsiran dan melibatkan siswa secara aktif. 

1 Jika penggunaan bahasa dalam LKPD tidak memungkinkan siswa seolah 

berkomunikasi dengan penulis, menimbulkan salah penafsiran dan tidak 
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dapat melibatkan siswa secara aktif. 

15. Penggunaan kalimat. 

 

4 Jika kalimat yang digunakan dalam LKPD sederhana, jelas, dan mudah 

dipahami. 

3 Jika kalimat yang digunakan dalam LKPD tidak memenuhi satu kriteria 

dari sederhana, jelas, dan mudah dipahami. 

2 Jika kalimat yang digunakan dalam LKPD tidak memenuhi dua kriteria 

dari sederhana, jelas, dan mudah dipahami. 

1 Jika kalimat yang digunakan dalam LKPD rumit, tidak jelas, dan sulit 

dipahami. 

Aspek 

Kegrafikaan 

16. Penggunaan jenis huruf.  

 

4 Jika jenis huruf yang disajikan pada semua halaman dalam LKPD jelas 

dan konsisten. 

3 Jika jenis huruf yang disajikan pada 15-21 halaman dalam LKPD jelas dan 

konsisten. 

2 Jika jenis huruf yang disajikan pada 8-14 halaman dalam LKPD jelas dan 

konsisten. 

1 Jika jenis huruf yang disajikan pada 1-7 halaman dalam LKPD jelas dan 

konsisten. 

17. Penggunaan gambar. 

 

4 Jika semua gambar yang digunakan dalam LKPD dapat menarik perhatian 

peserta didik. 
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3 Jika 5-6 gambar yang digunakan dalam LKPD dapat menarik perhatian 

peserta didik. 

2 Jika 3-4 gambar yang digunakan dalam LKPD dapat menarik perhatian 

peserta didik. 

1 Jika 1-2 gambar yang digunakan dalam LKPD dapat menarik perhatian 

peserta didik. 

18. Desain tiap halaman. 

 

 

4 Jika semua halaman dalam LKPD disajikan dengan desain yang sederhana 

dan menarik. 

3 Jika 15-21 halaman dalam LKPD disajikan dengan desain yang sederhana 

dan menarik. 

2 Jika 8-14 halaman dalam LKPD disajikan dengan desain yang sederhana 

dan menarik. 

1 Jika 1-7 halaman dalam LKPD disajikan dengan desain yang sederhana 

dan menarik. 

19. Penggunaan warna pada setiap halaman 

LKPD. 

4 Jika semua halaman pada LKPD disajikan dengan warna yang menarik. 

3 Jika 15-21 halaman pada LKPD disajikan dengan warna yang menarik. 

2 Jika 8-14 halaman pada LKPD disajikan dengan warna yang menarik. 

1 Jika 1-7 halaman pada LKPD disajikan dengan warna yang menarik. 
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KISI-KISI LEMBAR PENILAIAN KUALITAS LKPD BERBASIS M ASALAH  

Aspek 

Penilaian 
Indikator yang Dinilai Subjek Penilaian 

Aspek Materi 1. Kesesuaian materi dengan Standar Kompetensi 

dan Kompetensi Dasar berdasarkan KTSP. 

Ahli Materi dan 

Guru Fisika SMA 

2. Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran. 

3. Kesesuaian kedalaman materi dengan kemampuan 

peserta didik. 

4. Kesesuaian konsep dengan konsep yang tercantum 

dalam berbagai sumber referensi fisika. 

5. Ada tidaknya materi yang disajikan berbasis 

masalah. 

6. Kesesuaian penilaian dengan materi. 

7. Penyajian penilaian yang menghubungkan dengan 

lingkungan sekitar. 

8. Penyajian penilaian yang memfasilitasi 

keterampilan berpikir tingkat tinggi. 

Aspek 

Penyajian 

9. Sistematika penyajian LKPD. Ahli Media dan 

Guru Fisika SMA. 10. Kaitan kehidupan sehari-hari dengan penyajian 

gambar dalam LKPD. 

11. Penyajian penilaian yang mengoptimalkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi. 

12. Penyajian materi dalam LKPD yang menuntun 

peserta didik untuk aktif berpikir, berkomunikasi, 

mencari, mengolah data, dan menyimpulkan. 

Aspek 

Kebahasaan 

13. Kesesuaian bahasa yang digunakan dengan EYD. Ahli Materi, Ahli 

Media, dan Guru 

Fisika SMA. 

14. Penggunaan bahasa. 

15. Penggunaan kalimat. 

Aspek 

Kegrafikaan 

16. Penggunaan jenis huruf.  Ahli Media dan 

Guru Fisika SMA. 17. Penggunaan gambar. 

18. Desain tiap halaman. 

19. Penggunaan warna pada setiap halaman LKPD. 
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Lampiran 3.2 

KISI-KISI, SOAL PRETEST, DAN PEDOMAN PENSKORAN 

KISI-KISI SOAL PRETEST 

Mata Pelajaran : Fisika     

Sekolah  : MA KHOZINATUL ‘ULUM 

Kelas/semester : XI/Genap 

 

Standar Kompetensi : 

3. Menerapkan konsep termodinamika dalam kalor. 

Kompetensi Dasar : 

3.1 Menderkripsikan sifat-sifat gas ideal monoatomik. 

Indikator Soal Indikator KBTT  Soal Skor Nomor 
Soal 

Diberikan sebuah 

pernyataan dari hasil 

membaca skema gambar 

kerja piston (kaitannya 

tekanan dalam ruang 

Menganalisis informasi yang 

masuk dan membagi-bagi atau 

menstrukturkan informasi ke 

dalam bagian yang lebih kecil 

untuk mengenali pola atau 

Perhatikan gambar rancangan piston di bawah ini. 

 

 

 

 

20 1 
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Indikator Soal Indikator KBTT  Soal Skor Nomor 
Soal 

tertutup rapat). 

Siswa mampu 

menganalisis dan 

kemudian dapat 

menentukan hubungan 

suatu permasalah yang  

terkait dengan 

persamaan umum gas 

ideal dan dapat 

menyelesaikan 

permasalahan tersebut.   

hubungannya.  
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Skema Kerja Piston 

Tekanan mula-mula yang bekerja dalam silinder/tabung adalah 10 

N/cm2, luas penampang piston yaitu 10 cm2. Kemudian, sebuah beban 

bermassa 5 kg diberikan pada piston sehingga piston bergeser ke bawah 

sejauh (9 – x) cm. 

Pertanyaan: 

a. Berapa tekanan gas dalam tabung/silinder setelah diberikan 

beban pada piston (yaitu gambar (b))? (10) 

b. Hitunglah nilai x.  (10) 

x 

9 cm 

(a) (b) 
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Indikator Soal Indikator KBTT  Soal Skor Nomor 
Soal 

Siswa diberikan suatu 

permasalahan tentang 

persamaan keadaan gas 

ideal dan siswa mampu 

menerapkannya dalam 

suatu permasalahan 

sehari-hari. 

Mampu mengenali serta 

membedakan faktor penyebab 

dan akibat dari sebuah 

skenario yang rumit 

Jika Anda memiliki sebuah tangki silinder yang mengandung 20 kg 

udara pada tekanan 9,5 kali tekanan atmosfer (9,5 atm) disimpan pada 

tempat bersuhu 70C. Kemudian tangki tersebut Anda pindahkan ke 

bengkel tempat paman Anda yang bersuhu 270C, sebuah katup 

pengaman pada tangki bekerja, membebaskan (meloloskan) sejumlah 

udara. Jika katup meloloskan udara ketika tekanan melebihi 10 kali 

tekanan atmosfer, berapa massa udara yang lolos (hilang) pada tangki 

Anda? 

 

 

15 2 

Siswa mampu 

memberikan solusi dari 

suatu permasalahan 

terkait mikroskopis 

suatu gas tertentu. 

Mengidentifikasi/merumuskan 

pertanyaan. 

Perhatikan artikel di bawah ini! 

 

 

 

 

 

5 3 



 

 

Indikator Soal Indikator KBTT  Soal Skor 
Nomor 

Soal 

 
Gambar 2. Perlombaan Balon Tradisional di Wonosobo                       

(Sumber: www.e-wonosobo.com ) 
 

Wonosobo, tepatnya di lapangan Desa Candi Mulyo Kecamatan Kertek, 

pada tanggal 10 September 2012 kemarin  dipadati oleh ribuan warga 

untuk menyaksikan lomba balon udara tradisional. Perlombaan tersebut 

diikuti 25 tim tingkat Kabupaten Wonosobo. Lomba tersebut merupakan 

rangkaian peringatan lebaran dan hari jadi Rumah Makan Gayatri ke 14 

tahun. Lomba balon udara tradisional itu berlangsung meriah, tiap tim 

terdiri dari 10 orang. Salah satu peserta mengatakan bahwa untuk 

menerbangkan balon udara tersebut dibutuhkan 20 kilogram gas Helium 

� ���� 	 dengan 
 � 4 g/mol. 



 

 

144 

Indikator Soal Indikator KBTT  Soal Skor Nomor 
Soal 

Berdasarkan Artikel di atas, rumuskanlah beberapa pertanyaan yang 

berkaitan dengan teori kinetik gas! (minimal 3 pertanyaan) 

Siswa diberikan suatu 

pernyataan tentang 

Teorema Ekipartisi 

Energi dan siswa 

mampu mengetahui 

Teorema Ekipartisi 

Energi tentang suatu 

gas. 

Memberikan penilaian 

terhadap solusi, gagasan, dan 

metodologi dengan 

menggunakan kriteria yang 

cocok atau standar yang ada 

untuk memastikan nilai 

efektivitas atau manfaatnya. 

Ketika pembelajaran Fisika berlangsung terdapat 3 siswa yaitu Gilang, 

Andi, dan Rifa’i yang sibuk sendiri berbicara di belakang, untuk 

menegur ketiganya, guru memberikan pertanyaan kepada mereka. 

Guru: “Berapakah energi dalam pada gas diatomik?” 

Gilang: “Pada gas diatomik pada suhu yang cukup tinggi, energi tiap 

partikel hanyalah energi geraknya, sehingga energi dalam gas diatomik 

pada suhu rendah sama dengan gas monoatomik, yaitu:  � � �
���”. 

Andi: “Jika suhu gas diatomik dinaikkan (gas berada pada suhu sedang), 

akan terjadi vibrasi pada partikel gas. Masing-masing atom akan 

bervibrasi dengan energi vibrasi. Jadi ada 3 gerak translasi (sumbu X, Y, 

dan Z) dan 2 gerak vibrasi oleh masing-masing atom (1 gerak vibrasi 

memiliki satu derajat kebebasan). Dengan demikian, besarnya energi 

dalamnya adalah: � � �
���”. 

Rifa’i: “Jika gas diatomik berada pada suhu tinggi, molekul gas bukan 

hanya mengalami gerak translasi dan vibrasi. Masing-masing atom juga 

akan mengalami gerak rotasi. Berarti terdapat 3 gerak translasi, 2 gerak 

vibrasi, dan 2 gerak rotasi. Sehingga energi dalamnya menjadi: � �

10 4 



 

 

Indikator Soal Indikator KBTT  Soal Skor 
Nomor 

Soal 
�
���”. 

Jika Anda menjadi salah satu siswa tersebut jawaban manakah yang 

sesuai dengan pertanyaan guru? 

 

Diberikan permasalahn 

yang biasa dialami siswa 

dan berkaitan dengan 

kelajuan suatu molekul. 

Siswa mampu 

menganalisis suatu 

permasalahan yang ada 

pada kehidupan sehari-

hari dan dapat 

menentukan kelajuan 

suatu molekul dalam 

ruang tertutup. 

Membuat hipotesis, 

mengkritik dan melakukan 

pengujian. 

Setelah Anda membeli gas di toko terdekat, ternyata dalam sehari 

tekanan gas dalam tabung tertutup tersebut mengalami penurunan hingga 

81% dari semula. 

 
Gambar 3. Orang Membeli Gas LPG 3 kg 

(Sumber: www. metro.sindonews.com) 
 
 

Apa pengaruh perubahan ini pada kelajuan molekul gas di tabung gas 

Anda? 

10 5 
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Indikator Soal Indikator KBTT  Soal Skor Nomor 
Soal 

 

Siswa diberikan suatu 

pernyataan tentang 

Sifat-sifat gas ideal dan 

siswa mampu 

menyebutkan kembali 

sifat-sifat gas ideal. 

Menerima atau menolak suatu 

pernyataan berdasarkan 

kriteria yang telah ditetapkan. 

Gas ideal pada dasarnya tidak pernah ada di alam, gas  ideal hanyalah 

pendekatan dari suatu gas nyata. Gas ideal memiliki sifat-sifat yaitu: 

a. Gas ideal tersusun dari molekul-molekul yang bergerak secara 

teratur dan terstruktur. 

b. Volume dari molekul-molekul gas dapat diabaikan jika 

dibandingkan dengan volume ruang di mana gas tersebut berada, 

atau ukuran molekul dianggap sangat kecil dibandingkan jarak 

pisah antar molekul. 

c. Adanya gaya-gaya antara molekul gas, baik tarikan maupun 

dorongan 

d. Tidak ada energi yang hilang dalam tumbukan, dengan kata lain, 

tumbukan antar molekul dan antara molekul dan dinding bersifat 

lenting sempurna 

e. Molekul-molekul gas tidak mematuhi hukum-hukum Newton 

tentang gerak. 

Dari pernyataan tentang sifat-sifat gas ideal di atas, menurut Anda 

pernyataan mana yang sesuai dengan sifat-sifat gas ideal? 

 

5 6 
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Indikator Soal Indikator KBTT  Soal Skor Nomor 
Soal 

Siswa diberikan suatu 

permasalahan tentang 

persamaan keadaan gas 

ideal dan siswa mampu 

membuat 

simpulan/gagasan ide 

untuk menyelesaikan 

suatu persoslan. 

Membuat generalisasi suatu 

ide atau cara pandang 

terhadap sesuatu. 

Volume total paru-paru seorang atlet adalah 6 liter. Ia mengisi paru-

parunya dengan udara (menghirup udara) pada tekanan 1 atm. Kemudian 

ia menghembuskan sehingga volume paru-parunya berkurang menjadi 5 

liter. Berapakah tekanan paru-paru sekarang? Anggap suhunya konstan.  

 

10 7 

Diberikan permasalahan 

yang biasa dialami siswa 

dan berkaitan dengan 

energi kinetik suatu 

benda. 

Siswa mampu 

merancang cara untuk 

menyelesaikan suatu 

permasalahan tentang 

energi kinetik suatu 

benda. 

Merancang suatu cara untuk 

menyelesaikan masalah. 

Lampu neon yang berada di kamar Anda memiliki volume 22,4 liter 

pada tekanan 101 kPa. Anggaplah neon di kamar Anda dalam keadaan 

normal (neon merupakan gas monoatomik pada keadaan normal). 

Berapakah energi kinetik molekul dari 2,0 mol gas di lampu neon 

Anda?, 

15 8 
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Indikator Soal Indikator KBTT  Soal Skor Nomor 
Soal 

Siswa mampu 

mengorganisasikan 

unsur-unsur yang 

berkaitan dengan hukum 

Boyle kemudian mampu 

menentukan kasus yang 

baru yang berkaitan 

dengan hukum Boyle. 

Mengorganisasikan unsur-

unsur atau bagian-bagian 

menjadi struktur baru yang 

belum pernah ada 

sebelumnya. 

Seorang penyelam mengamati sebuah gelembung udara bergerak naik 

dari dasar danau (dimana tekanannya 2 atm) menuju permukaan (dimana 

tekanannya 1 atm). Suhu di dasar danau 70C, sedangkan suhu di 

permukaan danau 270C. Berapakah perbandingan volume gelembung 

saat mencapai permukaan terhadap volumenya saat di dasar? 

 

10 9 
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SOAL PRETEST 

Mata Pelajaran : Fisika 

Kelas  : Kelas XI IPA 1 

Sekolah  : MA Khozinatul ’Ulum Blora 

Alokasi Waktu : 90 menit 

 

Petunjuk Umum: 

1. Gunakan bolpoint berwarna hitam atau biru untuk mengerjakan. 

2. Tuliskan nama, kelas dan nomor absen pada lembar jawaban. 

3. Kerjakan semua soal uraian yang ada. 

4. Selama tes berlangsung, tidak diperkenankan menggunakan buku, 

catatan, dan alat bantu hitung, serta tidak diperkenankan untuk 

bekerjasama. 

5. Dahulukan soal-soal yang Anda anggap mudah. 

6. Kerjakan soal dengan jelas, bila perlu beri ilustrasi gambar. 

SOAL! 

1. Perhatikan gambar rancangan piston di bawah ini. 

Tekanan mula-mula yang bekerja 

dalam silinder/tabung adalah 10 N/cm2 

(gambar (a)), luas penampang piston 

yaitu 10 cm2. Kemudian, sebuah beban 

bermassa 5 kg diberikan pada piston 

sehingga piston bergeser ke bawah 

sejauh (9 – x) cm. 

Pertanyaan: 

a. Berapa tekanan gas dalam tabung/silinder setelah diberikan beban pada piston 

(gambar (b))? (skor 10) 

b. Hitunglah nilai x! (skor 10) 

 

 

Gambar 1. Skema Kerja Piston 

 

x cm 

9 cm 

(a) (b) 
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2. Jika Anda memiliki sebuah tangki silinder yang mengandung 20 kg udara pada 

tekanan 9,5 kali tekanan atmosfer (9,5 atm) disimpan pada tempat bersuhu 70C. 

Kemudian tangki tersebut Anda pindahkan ke tempat yang bersuhu 270C, sebuah 

katup pengaman pada tangki bekerja, membebaskan (meloloskan) sejumlah udara. 

Jika katup meloloskan udara ketika tekanan melebihi 10 kali tekanan atmosfer, 

berapa massa udara yang lolos (hilang) pada tangki Anda? (skor 15) 

 

3. Perhatikan artikel di bawah ini! 

Wonosobo, tepatnya di 

lapangan Desa Candi Mulyo 

Kecamatan Kertek, pada 

tanggal 10 September 2012 

kemarin  dipadati oleh ribuan 

warga untuk menyaksikan 

lomba balon udara tradisional. 

Perlombaan tersebut diikuti 25 

tim tingkat Kabupaten 

Wonosobo.  

 Lomba tersebut merupakan rangkaian peringatan lebaran dan hari jadi 

Rumah Makan Gayatri ke 14 tahun. Lomba balon udara tradisional itu berlangsung 

meriah, tiap tim terdiri dari 10 orang. Salah satu peserta mengatakan bahwa untuk 

menerbangkan balon udara tersebut dibutuhkan 20 kilogram gas Helium � ���� 	 
dengan 
 � 4 g/mol. 
Berdasarkan Artikel di atas, rumuskanlah beberapa pertanyaan yang berkaitan 

dengan teori kinetik gas! (skor 5) 

 

4. Ketika pembelajaran Fisika berlangsung terdapat 3 siswa yaitu Gilang, Andi, dan 

Rifa’i yang sibuk sendiri berbicara di belakang, untuk menegur ketiganya, guru 

memberikan pertanyaan kepada mereka. 

Guru: “Berapakah energi dalam pada gas diatomik?” 

Gambar 2. Perlombaan Balon Tradisional di 
Wonosobo                                                              

(Sumber: www.e-wonosobo.com ) 
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Gilang: “Pada gas diatomik pada suhu yang cukup tinggi, energi tiap partikel 

hanyalah energi geraknya, sehingga energi dalam gas diatomik pada suhu tinggi 

sama dengan gas monoatomik, yaitu:  � � �
���”. 

Andi: “Jika suhu gas diatomik dinaikkan (gas berada pada suhu sedang), akan 

terjadi vibrasi pada partikel gas. Masing-masing atom akan bervibrasi dengan 

energi vibrasi. Jadi ada 3 gerak translasi (sumbu X, Y, dan Z) dan 2 gerak vibrasi 

oleh masing-masing atom (1 gerak vibrasi memiliki satu derajat kebebasan). 

Dengan demikian, besarnya energi dalamnya adalah: � � �
� ��”. 

Rifa’i: “Jika gas diatomik berada pada suhu tinggi, molekul gas bukan hanya 

mengalami gerak translasi dan vibrasi. Masing-masing atom juga akan mengalami 

gerak rotasi. Berarti terdapat 3 gerak translasi, 2 gerak vibrasi, dan 2 gerak rotasi. 

Sehingga energi dalamnya menjadi: � � �
���”. 

Jika kalian menjadi salah satu siswa tersebut jawaban manakah yang sesuai dengan 

pertanyaan guru? (skor 10) 

 

5. Setelah Anda membeli gas di toko 

terdekat, ternyata dalam sehari 

tekanan gas dalam tabung tertutup 

tersebut mengalami penurunan 

hingga 81% dari semula. 

Apa pengaruh perubahan ini pada 

kelajuan molekul gas di tabung gas 

Anda?  

(skor 10) 

 

6. Gas ideal pada dasarnya tidak pernah ada di alam, gas  ideal hanyalah pendekatan 

dari suatu gas nyata. Gas ideal memiliki sifat-sifat yaitu: 

a. Gas ideal tersusun dari molekul-molekul yang bergerak secara teratur dan 

terstruktur. 

 

Gambar 3. Orang Membeli Gas LPG 3 kg 
(Sumber: www. metro.sindonews.com) 
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b. Volume dari molekul-molekul gas dapat diabaikan jika dibandingkan dengan 

volume ruang di mana gas tersebut berada, atau ukuran molekul dianggap 

sangat kecil dibandingkan jarak pisah antar molekul. 

c. Adanya gaya-gaya antara molekul gas, baik tarikan maupun dorongan. 

d. Tidak ada energi yang hilang dalam tumbukan, dengan kata lain, tumbukan 

antar molekul dan antara molekul dan dinding bersifat lenting sempurna 

e. Molekul-molekul gas tidak mematuhi hukum-hukum Newton tentang 

gerak. 

Dari pernyataan tentang sifat-sifat gas ideal di atas, menurut Anda pernyataan 

mana yang sesuai dengan sifat-sifat gas ideal? (skor 5) 

 

7. Volume total paru-paru seorang atlet adalah 6 liter. Ia mengisi paru-parunya 

dengan udara (menghirup udara) pada tekanan 1 atm. Kemudian ia 

menghembuskan sehingga volume paru-parunya berkurang menjadi 5 liter. 

Berapakah tekanan paru-paru sekarang? Anggap suhunya konstan. (skor 10) 

 

8. Lampu neon yang berada di kamar Anda memiliki volume 22,4 liter pada tekanan 

101 kPa. Anggaplah neon di kamar Anda dalam keadaan normal (neon merupakan 

gas monoatomik pada keadaan normal). Berapakah energi kinetik molekul-molekul 

dari 2,0 mol gas di lampu neon Anda? (skor 15) 

 

9. Seorang penyelam mengamati sebuah gelembung udara bergerak naik dari dasar 

danau (dimana tekanannya 2 atm) menuju permukaan (dimana tekanannya 1 atm). 

Suhu di dasar danau 70C, sedangkan suhu di permukaan danau 270C. Berapakah 

perbandingan volume gelembung saat mencapai permukaan terhadap volumenya 

saat di dasar? (skor 10) 

 

 

 

 

GOOD LUCKGOOD LUCKGOOD LUCKGOOD LUCK    

DO THE BEST !!!!DO THE BEST !!!!DO THE BEST !!!!DO THE BEST !!!!    
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PEDOMAN PENSKORAN PRETEST  

No. Soal  Kunci Jawaban dan Skema Penilaian Skor 

1. Perhatikan gambar rancangan piston di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Skema Kerja Piston 

 

Tekanan mula-mula yang bekerja dalam silinder/tabung adalah 10 

N/cm2, luas penampang piston yaitu 10 cm2. Kemudian, sebuah 

beban bermassa 5 kg  diberikan pada piston sehingga piston 

bergeser ke bawah sejauh (9 – x) cm. 

 

a. Tekanan gas dalam tabung/silinder setelah 

diberikan beban pada piston yaitu: 

Tekanan mula-mula dalam tabung ditambah 

tekanan yang diberikan oleh piston. 

�� � ����������  �!"#�$% 

�� � 10 N/cm�  *+ 

�� � 10 N/cm�  , - .
10 cm� 

�� � 10N cm�⁄  05 - 101N10 cm� � 10  5 � 15 N/cm� 
b. Sesuai dengan persamaan hukum Boyle yaitu: 

�232 � ��3�     ��� � �� 
10 - 10 - 9 � 15 - 104 

900 � 1504 

4 � 900150 � 6 cm 

 

 

20 

x cm 

9 cm 

(a) (b) 

10 

10 
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No. Soal  Kunci Jawaban dan Skema Penilaian Skor 

 

Pertanyaan: 

a. Berapa tekanan gas dalam tabung/silinder setelah diberikan 

beban pada piston (yaitu gambar (b))? 

b. Hitunglah nilai x.  

 

2.  Jika Anda memiliki sebuah tangki silinder yang mengandung 20 

kg udara pada tekanan 9,5 kali tekanan atmosfer (9,5 atm) 

disimpan pada tempat bersuhu 70C. Kemudian tangki tersebut 

Anda pindahkan ke bengkel tempat paman Anda yang bersuhu 

270C, sebuah katup pengaman pada tangki bekerja, membebaskan 

(meloloskan) sejumlah udara. Jika katup meloloskan udara ketika 

tekanan melebihi 10 kali tekanan atmosfer, berapa massa udara 

yang lolos (hilang) pada tangki Anda? 

Perhatikan: 

Pada kedua gas ini, volume tetap yaitu sama dengan 

volume tangki 032 � 3� � 31. 
Jawab: 

Volume gas pada keadaan 1 dan 2 dihitung terlebih 

dahulu 

�3 � ,
6� 

3 � �78
9:  

32 � ,26�2�2
  

3� � ,�6����
  

 

15 

5 
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No. Soal  Kunci Jawaban dan Skema Penilaian Skor 

Volume gas pada keadaan 1 dan 2 sama besar, jadi 

dapat dituliskan: 

�;78;
9;: � �<78<

9<:  

,�
,2 �

��

�2
 � 010 atm10280K1

09,5 atm10300K1 �
28
28,5 

Akhirnya, massa udara yang lolos, ∆m, yaitu: 

∆�
�; �

�;��<
�;

� 1 D �<
�;

 

∆,
,2 � 1 D

28
28,5 �

28,5 D 28
28,5 � 0,5

28,5 

∆,
,2 �

5
285 

∆, � 5
285,2 �

5
285 020kg1 � 0,35 kg 

3. Perhatikan artikel di bawah ini! Berdasarkan Artikel di atas, dapat dirumuskan 

beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan teori 

kinetik gas yaitu: 

1) Berapa banyak atom yang (di dalam balon udara) 

dapat menyebabkan balon udara terbang? 

2) Gas apa yang menyebabkan balon udara bisa 

terbang? 

5 

(setiap 

pertanyaan 

bernilai 2,5 

dan 

minimal 

siswa 

5 

5 



 

 

 

No. Soal  Kunci Jawaban dan Skema Penilaian Skor 

 
Gambar 2. Perlombaan Balon Tradisional di Wonosobo 

(Sumber: www.e-wonosobo.com ) 
Wonosobo, tepatnya di lapangan Desa Candi Mulyo Kecamatan 

Kertek, pada tanggal 10 September 2012 kemarin  dipadati oleh 

ribuan warga untuk menyaksikan lomba balon udara tradisional. 

Perlombaan tersebut diikuti 25 tim tingkat Kabupaten Wonosobo. 

Lomba tersebut merupakan rangkaian peringatan lebaran dan hari 

jadi Rumah Makan Gayatri ke 14 tahun. Lomba balon udara 

tradisional itu berlangsung meriah, tiap tim terdiri dari 10 orang. 

Salah satu peserta mengatakan bahwa untuk menerbangkan balon 

udara tersebut dibutuhkan 20 kilogram gas Helium � ���� 	 
dengan 
 � 4 g/mol. 

Berdasarkan Artikel di atas, rumuskanlah beberapa pertanyaan 

3) Berapa massa gas Helium yang digunakan untuk 

menaikkan balon udara? 

menjawab 

2 

pertanyaan)
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yang berkaitan dengan teori kinetik gas! 

4. Ketika pembelajaran Fisika berlangsung terdapat 3 siswa yaitu 

Gilang, Andi, dan Rifa’i yang sibuk sendiri berbicara di belakang, 

untuk menegur ketiganya, guru memberikan pertanyaan kepada 

mereka. 

Guru: “Berapakah energi dalam pada gas diatomik?” 

Gilang: “Pada gas diatomik pada suhu yang cukup tinggi, energi 

tiap partikel hanyalah energi geraknya, sehingga energi dalam gas 

diatomik pada suhu rendah sama dengan gas monoatomik, yaitu:  

� � �
���”. 

Andi: “Jika suhu gas diatomik dinaikkan (gas berada pada suhu 

sedang), akan terjadi vibrasi pada partikel gas. Masing-masing 

atom akan bervibrasi dengan energi vibrasi. Jadi ada 3 gerak 

translasi (sumbu X, Y, dan Z) dan 2 gerak vibrasi oleh masing-

masing atom (1 gerak vibrasi memiliki satu derajat kebebasan). 

Dengan demikian, besarnya energi dalamnya adalah: � � �
���”. 

Rifa’i: “Jika gas diatomik berada pada suhu tinggi, molekul gas 

bukan hanya mengalami gerak translasi dan vibrasi. Masing-

masing atom juga akan mengalami gerak rotasi. Berarti terdapat 3 

Pada gas diatomik pada suhu yang cukup rendah, 

energi tiap partikel hanyalah energi geraknya, sehingga 

energi dalam gas diatomik pada suhu rendah sama 

dengan gas monoatomik, yaitu:  � � �
��� 

 

Jika suhu gas diatomik dinaikkan (gas berada pada 

suhu sedang), akan terjadi vibrasi pada partikel gas. 

Masing-masing atom akan bervibrasi dengan energi 

vibrasi. Jadi ada 3 gerak translasi (sumbu X, Y, dan Z) 

dan 2 gerak vibrasi oleh masing-masing atom (1 gerak 

vibrasi memiliki satu derajat kebebasan). Dengan 

demikian, besarnya energi dalamnya adalah: � � �
��� 

Jika gas diatomik berada pada suhu tinggi, molekul gas 

bukan hanya mengalami gerak translasi dan vibrasi. 

Masing-masing atom juga akan mengalami gerak 

rotasi. Berarti terdapat 3 gerak translasi, 2 gerak 

vibrasi, dan 2 gerak rotasi. Sehingga energi dalamnya 

menjadi: � � �
� �� 

10 

3,3 

3,3 

3,3 
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gerak translasi, 2 gerak vibrasi, dan 2 gerak rotasi. Sehingga 

energi dalamnya menjadi: � � �
���”. 

Jika kalian menjadi salah satu siswa tersebut jawaban manakah 

yang sesuai dengan pertanyaan guru? 

 

 

5. Setelah Anda membeli gas di toko terdekat, ternyata dalam sehari 

tekanan gas dalam tabung tertutup tersebut mengalami penurunan 

hingga 81% dari semula. 

 
Gambar 3. Orang Membeli Gas LPG 3 kg 

(Sumber: www. metro.sindonews.com) 

Apa pengaruh perubahan ini pada kelajuan molekul gas di tabung 

gas Anda?, 

Hubungan takanan gas dan kelajuan molekul gas 

dinyatakan oleh persamaan: 

P � 13 mG. vJ
�  KNVM 

Persamaan ini menyatakan bahwa kuadrat kelajuan 

molekul gas sebanding dengan tekanan gas. Karena P 

menurun 81%, maka  v� juga menurun 81%. Dengan 

demikian, kelajuan akan menurun menjadi: 

v � √81% � P0,81 � 0,9 � 90% 

Jadi kelajuan molekul gas menurun 90% dari kelajuan 

semula. 

10 

5 

5 
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6. Gas ideal pada dasarnya tidak pernah ada di alam, gas  ideal 

hanyalah pendekatan dari suatu gas nyata. Gas ideal memiliki 

sifat-sifat yaitu: 

a. Gas ideal tersusun dari molekul-molekul yang bergerak secara 

teratur dan terstruktur. 

b. Volume dari molekul-molekul gas dapat diabaikan jika 

dibandingkan dengan volume ruang di mana gas tersebut 

berada, atau ukuran molekul dianggap sangat kecil 

dibandingkan jarak pisah antar molekul. 

c. Adanya gaya-gaya antara molekul gas, baik tarikan maupun 

dorongan 

d. Tidak ada energi yang hilang dalam tumbukan, dengan kata 

lain, tumbukan antar molekul dan antara molekul dan dinding 

bersifat lenting sempurna 

e. Molekul-molekul gas tidak mematuhi hukum-hukum Newton 

tentang gerak. 

Dari pernyataan tentang sifat-sifat gas ideal di atas, menurut Anda 

pernyataan mana yang sesuai dengan sifat-sifat gas ideal?, 

Pernyataan yang sesuai tentang sifat-sifat gas yaitu: 

a. Volume dari molekul-molekul gas dapat diabaikan 

jika dibandingkan dengan volume ruang di mana 

gas tersebut berada, atau ukuran molekul dianggap 

sangat kecil dibandingkan jarak pisah antar 

molekul. 

b. Tidak ada energi yang hilang dalam tumbukan, 
dengan kata lain, tumbukan antar molekul dan 
antara molekul dan dinding bersifat lenting 
sempurna 

5 

2,5 

2,5 
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7. Volume total paru-paru seorang atlet adalah 6 liter. Ia mengisi 

paru-parunya dengan udara (menghirup udara) pada tekanan 1 

atm. Kemudian ia menghembuskan sehingga volume paru-

parunya berkurang menjadi 5 liter. Berapakah tekanan paru-paru 

sekarang? Anggap suhunya konstan.  

 

Keadaan awal: 

32 � 6 L 
�2 � 1 atm 

Keadaan akhir: 

3� � 5R 

�� �?  
�2 � �� 
 

�232 � ��3� 
1 atm - 6 T � �� - 5 T 
�� � 6 atm. T5 T � 1,2 atm 

 

10 

8. Lampu Neon yang berada di kamar Anda memiliki volume 22,4 

liter pada tekanan 101 kPa. Anggaplah neon di kamar Anda dalam 

keadaan normal (Neon merupakan gas monoatomik pada keadaan 

normal). Berapakah energi kinetik molekul-molekul dari 2,0 mol 

pada gas di lampu neon Anda?, 

UV � 6,02 - 10�� molekul/mol sehingga banyak 

molekul, N, dari n = 2,0 mol adalah: U � W UV �
02,0 mol106,02 - 10��molekul mol⁄ 1 �  12,04 -
10��molekul 
Volume 3 � 22,4 liter � 22,4 dm�

� 22,4 - 10��m� 
 

15 

5 

2 

 8 
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Tekanan � � 101 kPa � 101 - 10��Pa 
]J^ � 32 

�3
U

� 32
0101 - 10��Pa1022,4 - 10��m�1

012,04 - 10��molekul1  
� 2,82 - 10��2J 

9. Seorang penyelam mengamati sebuah gelembung udara bergerak 

naik dari dasar danau (dimana tekanannya 2 atm) menuju 

permukaan (dimana tekanannya 1 atm). Suhu di dasar danau 70C, 

sedangkan suhu di permukaan danau 270C. Berapakah 

perbandingan volume gelembung saat mencapai permukaan 

terhadap volumenya saat di dasar? 

 

Keadaan awal (dasar danau): 

�2 � 07  2731K � 280K 

�2 � 2 atm 

 

Keadaan akhir (permukaan danau): 

�� � 027  2731K � 300K 

�� �  1 atm 

Perbandingan volume gelembung saat mencapai permukaan 

terhadap volumenya saat di dasar adalah: 

9;a;
8; �

9<a<
8<  

32
3� �

���2
�2�� �

1 - 280
2 - 300 �

28
60 �

7
15 

 

10 

 

15 

2 

8 
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Lampiran 3.3 

KISI-KISI, SOAL POSTTEST, DAN PEDOMAN PENSKORAN 

KISI-KISI SOAL POSTTEST 

Mata Pelajaran : Fisika     

Sekolah  : MA KHOZINATUL ‘ULUM 

Kelas/semester : XI/Genap 

 

Standar Kompetensi : 

3. Menerapkan konsep termodinamika dalam kalor. 

Kompetensi Dasar : 

3.1 Menderkripsikan sifat-sifat gas ideal monoatomik. 

Indikator Soal Indikator KBTT  Soal Skor Nomor 
Soal 

Diberikan sebuah 

pernyataan dari hasil 

membaca skema gambar 

kerja piston (kaitannya 

Menganalisis informasi yang 

masuk dan membagi-bagi atau 

menstrukturkan informasi ke 

dalam bagian yang lebih kecil 

Perhatikan gambar rancangan piston di bawah ini. 

 

 

 

20 2 



 

Indikator Soal Indikator KBTT  Soal Skor 
Nomor 

Soal 
tekanan dalam ruang 

tertutup rapat). 

Siswa mampu 

menganalisis dan 

kemudian dapat 

menentukan hubungan 

suatu permasalah yang  

terkait dengan 

persamaan umum gas 

ideal dan dapat 

menyelesaikan 

permasalahan tersebut.   

untuk mengenali pola atau 

hubungannya. 

 

 

 
 
 
 
 
 
 

Tekanan mula-mula yang bekerja dalam silinder/tabung adalah 20 N/cm2 

(gambar (a)), luas penampang piston yaitu 10 cm2. Kemudian, sebuah 

beban bermassa 10 kg diberikan pada piston sehingga piston bergeser ke 

bawah sejauh (9 – x) cm. 

Pertanyaan: 

a. Berapa tekanan gas dalam tabung/silinder setelah diberikan beban 

pada piston (gambar (b))? (skor 10) 

b. Hitunglah nilai x! (skor 10) 

Siswa diberikan suatu 

permasalahan tentang 

persamaan keadaan gas 

ideal dan siswa mampu 

Mampu mengenali serta 

membedakan faktor penyebab 

dan akibat dari sebuah 

skenario yang rumit 

Jika Anda memiliki sebuah tangki silinder yang mengandung 20 kg 

udara pada tekanan 9,5 kali tekanan atmosfer (9,5 atm) disimpan pada 

tempat bersuhu 70C. Kemudian tangki tersebut Anda pindahkan ke 

bengkel tempat paman Anda yang bersuhu 270C, sebuah katup 

15 3 

 

Gambar 1. Skema Kerja Piston 

 

x cm 

9 cm 

(a) (b) 



 

Indikator Soal Indikator KBTT  Soal Skor 
Nomor 

Soal 
menerapkannya dalam 

suatu permasalahan 

sehari-hari. 

pengaman pada tangki bekerja, membebaskan (meloloskan) sejumlah 

udara. Jika katup meloloskan udara ketika tekanan melebihi 10 kali 

tekanan atmosfer, berapa massa udara yang lolos (hilang) pada tangki 

Anda? 

 

Siswa mampu 

memberikan solusi dari 

suatu permasalahan 

terkait mikroskopis 

suatu gas tertentu. 

Mengidentifikasi/merumuskan 

pertanyaan. 

Perhatikan artikel di bawah ini! 

 
Gambar 2. Perlombaan Balon Tradisional di Wonosobo                       

(Sumber: www.e-wonosobo.com ) 
 

Wonosobo, tepatnya di lapangan Desa Candi Mulyo Kecamatan Kertek, 

pada tanggal 10 September 2012 kemarin  dipadati oleh ribuan warga 

untuk menyaksikan lomba balon udara tradisional. Perlombaan tersebut 

5 5 
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Indikator Soal Indikator KBTT  Soal Skor Nomor 
Soal 

diikuti 25 tim tingkat Kabupaten Wonosobo. Lomba tersebut merupakan 

rangkaian peringatan lebaran dan hari jadi Rumah Makan Gayatri ke 14 

tahun. Lomba balon udara tradisional itu berlangsung meriah, tiap tim 

terdiri dari 10 orang. Salah satu peserta mengatakan bahwa untuk 

menerbangkan balon udara tersebut dibutuhkan 20 kilogram gas Helium 

� ���� 	 dengan 
 � 4 g/mol. 
Berdasarkan Artikel di atas, rumuskanlah beberapa pertanyaan yang 

berkaitan dengan teori kinetik gas! (minimal 3 pertanyaan) 

Siswa diberikan suatu 

pernyataan tentang 

Teorema Ekipartisi 

Energi dan siswa 

mampu mengetahui 

Teorema Ekipartisi 

Energi tentang suatu 

gas. 

Memberikan penilaian 

terhadap solusi, gagasan, dan 

metodologi dengan 

menggunakan kriteria yang 

cocok atau standar yang ada 

untuk memastikan nilai 

efektivitas atau manfaatnya. 

Ketika pembelajaran Fisika berlangsung terdapat 3 siswa yaitu Gilang, 

Andi, dan Rifa’i yang sibuk sendiri berbicara di belakang, untuk 

menegur ketiganya, guru memberikan pertanyaan kepada mereka. 

Guru: “Berapakah energi dalam pada gas diatomik?” 

Gilang: “Pada gas diatomik pada suhu yang rendah, energi tiap partikel 

hanyalah energi geraknya, sehingga energi dalam gas diatomik pada 

suhu rendah sama dengan gas monoatomik, yaitu:  � � �
� ��”. 

Andi: “Jika suhu gas diatomik pada suhu sedang, akan terjadi vibrasi 

pada partikel gas. Masing-masing atom akan bervibrasi dengan energi 

vibrasi. Jadi ada 3 gerak translasi (sumbu X, Y, dan Z) dan 2 gerak 

vibrasi oleh masing-masing atom (1 gerak vibrasi memiliki satu derajat 

10 7 
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Indikator Soal Indikator KBTT  Soal Skor Nomor 
Soal 

kebebasan). Dengan demikian, besarnya energi dalamnya adalah: 

� � �
���”. 

Rifa’i: “Jika gas diatomik berada pada suhu tinggi, molekul gas bukan 

hanya mengalami gerak translasi dan vibrasi. Masing-masing atom juga 

akan mengalami gerak rotasi. Berarti terdapat 3 gerak translasi, 2 gerak 

vibrasi, dan 2 gerak rotasi. Sehingga energi dalamnya menjadi: � �
�
� ��”. 

Jika Anda menjadi salah satu siswa tersebut, jawaban apa yang akan 

Anda jawab berdasarkan pertanyaan guru?  

Diberikan permasalahn 

yang biasa dialami siswa 

dan berkaitan dengan 

kelajuan suatu molekul. 

Siswa mampu 

menganalisis suatu 

permasalahan yang ada 

pada kehidupan sehari-

hari dan dapat 

menentukan kelajuan 

Membuat hipotesis, 

mengkritik dan melakukan 

pengujian. 

Setelah Anda membeli gas di toko terdekat, ternyata dalam sehari 

tekanan gas dalam tabung tertutup tersebut mengalami penurunan hingga 

36% dari semula. 

10 6 



 

Indikator Soal Indikator KBTT  Soal Skor 
Nomor 

Soal 
suatu molekul dalam 

ruang tertutup. 

 
Gambar 3. Orang Membeli Gas LPG 3 kg 

(Sumber: www. metro.sindonews.com) 
Apa pengaruh perubahan ini pada kelajuan molekul gas di tabung gas 

Anda? 

Siswa diberikan suatu 

pernyataan tentang 

Sifat-sifat gas ideal dan 

siswa mampu 

menyebutkan kembali 

sifat-sifat gas ideal. 

Menerima atau menolak suatu 

pernyataan berdasarkan 

kriteria yang telah ditetapkan. 

Gas ideal pada dasarnya tidak pernah ada di alam, gas  ideal hanyalah 

pendekatan dari suatu gas nyata. Gas ideal memiliki sifat-sifat yaitu: 

a. Gas ideal tersusun dari molekul-molekul yang bergerak secara acak 

dan tidak teratur. 

b. Volume dari molekul-molekul gas dapat diabaikan jika 

dibandingkan dengan volume ruang di mana gas tersebut berada, 

atau ukuran molekul dianggap sangat kecil dibandingkan jarak pisah 

antar molekul. 

c. Adanya gaya-gaya antara molekul gas, baik tarikan maupun 

5 1 
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Indikator Soal Indikator KBTT  Soal Skor Nomor 
Soal 

dorongan. 

d. Tidak ada energi yang hilang dalam tumbukan, dengan kata lain, 

tumbukan antar molekul dan antara molekul dan dinding bersifat 

lenting sempurna 

e. Molekul-molekul gas tidak mematuhi hukum-hukum Newton 

tentang gerak. 

Dari pernyataan tentang sifat-sifat gas ideal di atas, menurut Anda 

pernyataan mana yang sesuai dengan sifat-sifat gas ideal? 

 

Siswa diberikan suatu 

permasalahan tentang 

persamaan keadaan gas 

ideal dan siswa mampu 

membuat 

simpulan/gagasan ide 

untuk menyelesaikan 

suatu persoslan. 

Membuat generalisasi suatu 

ide atau cara pandang 

terhadap sesuatu. 

Volume total paru-paru seorang atlet adalah 8 liter. Ia mengisi paru-

parunya dengan udara (menghirup udara) pada tekanan 2 atm. Kemudian 

ia menghembuskan sehingga volume paru-parunya berkurang menjadi 4 

liter. Berapakah tekanan paru-paru sekarang? Anggap suhunya konstan.  

10 9 

Diberikan permasalahan 

yang biasa dialami siswa 

Merancang suatu cara untuk 

menyelesaikan masalah. 

Lampu neon yang berada di kamar Anda memiliki volume 602 liter pada 

tekanan 101 kPa. Anggaplah neon di kamar Anda dalam keadaan normal 

15 3 
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Indikator Soal Indikator KBTT  Soal Skor Nomor 
Soal 

dan berkaitan dengan 

energi kinetik suatu 

benda. 

Siswa mampu 

merancang cara untuk 

menyelesaikan suatu 

permasalahan tentang 

energi kinetik suatu 

benda. 

(neon merupakan gas monoatomik pada keadaan normal). Berapakah 

energi kinetik molekul-molekul dari 1,0 mol gas di lampu neon Anda? 

Siswa mampu 

mengorganisasikan 

unsur-unsur yang 

berkaitan dengan hukum 

Boyle kemudian mampu 

menentukan kasus yang 

baru yang berkaitan 

dengan hukum Boyle. 

Mengorganisasikan unsur-

unsur atau bagian-bagian 

menjadi struktur baru yang 

belum pernah ada 

sebelumnya. 

Seorang penyelam mengamati sebuah gelembung udara bergerak naik 

dari dasar danau (dimana tekanannya 4 atm) menuju permukaan (dimana 

tekanannya 3 atm). Suhu di dasar danau 7oC, sedangkan suhu di 

permukaan danau 27oC. Berapakah perbandingan volume gelembung 

saat mencapai permukaan terhadap volumenya saat di dasar?  

10 8 
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SOAL POSTTEST 

Mata Pelajaran : Fisika 

Kelas   : Kelas XI IPA 1 

Sekolah   : MA Khozinatul ’Ulum Blora 

Alokasi Waktu  : 90 menit 

 

Petunjuk Umum: 

1. Gunakan bolpoint berwarna hitam atau biru untuk mengerjakan. 

2. Tuliskan nama, kelas dan nomor absen pada lembar jawaban. 

3. Kerjakan semua soal uraian yang ada. 

4. Selama tes berlangsung, tidak diperkenankan menggunakan buku, 

catatan, dan alat bantu hitung, serta tidak diperkenankan untuk 

bekerjasama. 

5. Dahulukan soal-soal yang Anda anggap mudah. 

6. Kerjakan soal dengan jelas, bila perlu beri ilustrasi gambar. 

SOAL! 

1. Gas ideal pada dasarnya tidak pernah ada di alam, gas  ideal hanyalah pendekatan 

dari suatu gas nyata. Gas ideal memiliki sifat-sifat yaitu: 

a. Gas ideal tersusun dari molekul-molekul yang bergerak secara acak tidak 

teratur. 

b. Volume dari molekul-molekul gas dapat diabaikan jika dibandingkan dengan 

volume ruang di mana gas tersebut berada, atau ukuran molekul dianggap 

sangat kecil dibandingkan jarak pisah antar molekul. 

c. Adanya gaya-gaya antara molekul gas, baik tarikan maupun dorongan. 

d. Tidak ada energi yang hilang dalam tumbukan, dengan kata lain, tumbukan 

antar molekul dan antara molekul dan dinding bersifat lenting sempurna 

e. Molekul-molekul gas tidak mematuhi hukum-hukum Newton tentang 

gerak. 
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Dari pernyataan tentang sifat-sifat gas ideal di atas, menurut Anda pernyataan 

mana yang sesuai dengan sifat-sifat gas ideal? (skor 5) 

 

2. Perhatikan gambar rancangan piston di bawah ini. 

Tekanan mula-mula yang bekerja 

dalam silinder/tabung adalah 20 N/cm2 

(gambar (a)), luas penampang piston 

yaitu 10 cm2. Kemudian, sebuah beban 

bermassa 10 kg diberikan pada piston 

sehingga piston bergeser ke bawah 

sejauh (9 – x) cm. 

Pertanyaan: 

a. Berapa tekanan gas dalam 

tabung/silinder 

setelah diberikan beban pada piston (gambar (b))? (skor 10) 

b. Hitunglah nilai x! (skor 10) 

 

3. Jika Anda memiliki sebuah tangki silinder yang mengandung 20 kg udara pada 

tekanan 9,5 kali tekanan atmosfer (9,5 atm) disimpan pada tempat bersuhu 7oC. 

Kemudian tangki tersebut Anda pindahkan ke tempat yang bersuhu 27oC, sebuah 

katup pengaman pada tangki bekerja, membebaskan (meloloskan) sejumlah udara. 

Jika katup meloloskan udara ketika tekanan melebihi 10 kali tekanan atmosfer, 

berapa massa udara yang lolos (hilang) pada tangki Anda? (skor 15) 

 

4. Lampu neon yang berada di kamar Anda memiliki volume 602 liter pada tekanan 

101 kPa. Anggaplah neon di kamar Anda dalam keadaan normal (neon merupakan 

gas monoatomik pada keadaan normal). Berapakah energi kinetik molekul-molekul 

dari 1,0 mol gas di lampu neon Anda? (skor 15) 

 

 

 

Gambar 1. Skema Kerja Piston 

 

x cm 

9 cm 

(a) (b) 
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5. Perhatikan artikel di bawah ini! 

Wonosobo, tepatnya di 

lapangan Desa Candi Mulyo 

Kecamatan Kertek, pada 

tanggal 10 September 2012 

kemarin  dipadati oleh ribuan 

warga untuk menyaksikan 

lomba balon udara 

tradisional. Perlombaan 

tersebut diikuti 25 tim tingkat 

Kabupaten Wonosobo.  

 Lomba tersebut merupakan rangkaian peringatan lebaran dan hari jadi 

Rumah Makan Gayatri ke 14 tahun. Lomba balon udara tradisional itu berlangsung 

meriah, tiap tim terdiri dari 10 orang. Salah satu peserta mengatakan bahwa untuk 

menerbangkan balon udara tersebut dibutuhkan 20 kilogram gas Helium � ���� 	 
dengan 
 � 4 g/mol. 
Berdasarkan Artikel di atas, buatlah beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan 

teori kinetik gas! (minimal 3 pertanyaan) (skor 5) 

 

6. Setelah Anda membeli gas di toko 

terdekat, ternyata dalam sehari 

tekanan gas dalam tabung tertutup 

tersebut mengalami penurunan 

hingga 36% dari semula. 

Apa pengaruh perubahan ini pada 

kelajuan molekul gas di tabung gas 

Anda?  

(skor 10) 

 

 

 

Gambar 3. Orang Membeli Gas LPG 3 kg 
(Sumber: www. metro.sindonews.com) 

 

Gambar 2. Perlombaan Balon Tradisional di 
Wonosobo                                                              
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7. Ketika pembelajaran Fisika berlangsung terdapat 3 siswa yaitu Gilang, Andi, dan 

Rifa’i yang sibuk sendiri berbicara di belakang, untuk menegur ketiganya, guru 

memberikan pertanyaan kepada mereka. 

Guru: “Berapakah energi dalam pada gas diatomik?” 

Gilang: “Pada gas diatomik pada suhu yang rendah, energi tiap partikel hanyalah 

energi geraknya, sehingga energi dalam gas diatomik pada suhu rendah sama 

dengan gas monoatomik, yaitu:  � � �
���”. 

Andi: “Jika suhu gas diatomik pada suhu sedang, akan terjadi vibrasi pada partikel 

gas. Masing-masing atom akan bervibrasi dengan energi vibrasi. Jadi ada 3 gerak 

translasi (sumbu X, Y, dan Z) dan 2 gerak vibrasi oleh masing-masing atom (1 

gerak vibrasi memiliki satu derajat kebebasan). Dengan demikian, besarnya energi 

dalamnya adalah: � � �
���”. 

Rifa’i: “Jika gas diatomik berada pada suhu tinggi, molekul gas bukan hanya 

mengalami gerak translasi dan vibrasi. Masing-masing atom juga akan mengalami 

gerak rotasi. Berarti terdapat 3 gerak translasi, 2 gerak vibrasi, dan 2 gerak rotasi. 

Sehingga energi dalamnya menjadi: � � �
���”. 

Jika Anda menjadi salah satu siswa tersebut, jawaban apa yang akan Anda jawab 

berdasarkan pertanyaan guru? (skor 10) 

 

8. Seorang penyelam mengamati sebuah gelembung udara bergerak naik dari dasar 

danau (dimana tekanannya 4 atm) menuju permukaan (dimana tekanannya 3 atm). 

Suhu di dasar danau 7oC, sedangkan suhu di permukaan danau 27oC. Berapakah 

perbandingan volume gelembung saat mencapai permukaan terhadap volumenya 

saat di dasar? (skor 10) 

 

9. Volume total paru-paru seorang atlet adalah 8 liter. Ia mengisi paru-parunya 

dengan udara (menghirup udara) pada tekanan 2 atm. Kemudian ia 

menghembuskan sehingga volume paru-parunya berkurang menjadi 4 liter. 

Berapakah tekanan paru-paru sekarang? Anggap suhunya konstan. (skor 10) 
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PEDOMAN PENSKORAN PRETTEST  

No. Soal  Kunci Jawaban dan Skema Penilaian Skor 

2. Perhatikan gambar rancangan piston di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Skema Kerja Piston 

 

Tekanan mula-mula yang bekerja dalam silinder/tabung adalah 20 

N/cm2, luas penampang piston yaitu 10 cm2. Kemudian, sebuah 

beban bermassa 10 kg  diberikan pada piston sehingga piston 

bergeser ke bawah sejauh (9 – x) cm. 

 

a. Tekanan gas dalam tabung/silinder setelah 

diberikan beban pada piston yaitu: 

Tekanan mula-mula dalam tabung ditambah 

tekanan yang diberikan oleh piston. 

�� � ����������  �!"#�$% 

�� � 20 N/cm�  *+ 

�� � 20 N/cm�  , - .
10 cm� 

�� � 20N cm�⁄  123-2345
23 678 � 20  10 � 30 N/cm� 

b. Sesuai dengan persamaan hukum Boyle yaitu: 

�2:2 � ��:�     ��� � �� 
20 - 10 - 9 � 30 - 10; 

900 � 150; 

; � 1800300 � 6 cm 

 

 

20 

x cm 

9 cm 

(a) (b) 

10 

10 
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No. Soal  Kunci Jawaban dan Skema Penilaian Skor 

 

Pertanyaan: 

a. Berapa tekanan gas dalam tabung/silinder setelah diberikan 

beban pada piston (yaitu gambar (b))? 

b. Hitunglah nilai x.  

 

3.  Jika Anda memiliki sebuah tangki silinder yang mengandung 20 

kg udara pada tekanan 9,5 kali tekanan atmosfer (9,5 atm) 

disimpan pada tempat bersuhu 70C. Kemudian tangki tersebut 

Anda pindahkan ke bengkel tempat paman Anda yang bersuhu 

270C, sebuah katup pengaman pada tangki bekerja, membebaskan 

(meloloskan) sejumlah udara. Jika katup meloloskan udara ketika 

tekanan melebihi 10 kali tekanan atmosfer, berapa massa udara 

yang lolos (hilang) pada tangki Anda? 

Perhatikan: 

Pada kedua gas ini, volume tetap yaitu sama dengan 

volume tangki 1:2 � :� � :4. 
Jawab: 

Volume gas pada keadaan 1 dan 2 dihitung terlebih 

dahulu 

�: � ,
>� 

: � �?@
AB  

:2 � ,2>�2�2
  

:� � ,�>����
  

 

15 

5 
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No. Soal  Kunci Jawaban dan Skema Penilaian Skor 

Volume gas pada keadaan 1 dan 2 sama besar, jadi 

dapat dituliskan: 

�C?@C
ACB � �8?@8

A8B  

,�
,2 �

��

�2
 � 110 atm41280K4

19,5 atm41300K4 �
28
28,5 

Akhirnya, massa udara yang lolos, ∆m, yaitu: 

∆�
�C �

�C��8
�C

� 1 H �8
�C

 

∆,
,2 � 1 H

28
28,5 �

28,5 H 28
28,5 � 0,5

28,5 

∆,
,2 �

5
285 

∆, � 5
285,2 �

5
285 120kg4 � 0,35 kg 

5. Perhatikan artikel di bawah ini! Berdasarkan Artikel di atas, dapat dirumuskan 

beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan teori 

kinetik gas yaitu: 

1) Berapa banyak atom yang (di dalam balon udara) 

dapat menyebabkan balon udara terbang? 

2) Gas apa yang menyebabkan balon udara bisa 

terbang? 

5 

(setiap 

pertanyaan 

bernilai 1,6 

dan 

minimal 

siswa 

5 

5 



 

 

 

No. Soal  Kunci Jawaban dan Skema Penilaian Skor 

 
Gambar 2. Perlombaan Balon Tradisional di Wonosobo 

(Sumber: www.e-wonosobo.com ) 
Wonosobo, tepatnya di lapangan Desa Candi Mulyo Kecamatan 

Kertek, pada tanggal 10 September 2012 kemarin  dipadati oleh 

ribuan warga untuk menyaksikan lomba balon udara tradisional. 

Perlombaan tersebut diikuti 25 tim tingkat Kabupaten Wonosobo. 

Lomba tersebut merupakan rangkaian peringatan lebaran dan hari 

jadi Rumah Makan Gayatri ke 14 tahun. Lomba balon udara 

tradisional itu berlangsung meriah, tiap tim terdiri dari 10 orang. 

Salah satu peserta mengatakan bahwa untuk menerbangkan balon 

udara tersebut dibutuhkan 20 kilogram gas Helium � ���� 	 
dengan 
 � 4 g/mol. 

Berdasarkan Artikel di atas, rumuskanlah beberapa pertanyaan 

3) Berapa massa gas Helium yang digunakan untuk 

menaikkan balon udara? 

menjawab 

3 

pertanyaan)
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No. Soal  Kunci Jawaban dan Skema Penilaian Skor 

yang berkaitan dengan teori kinetik gas! 

7. Ketika pembelajaran Fisika berlangsung terdapat 3 siswa yaitu 

Gilang, Andi, dan Rifa’i yang sibuk sendiri berbicara di belakang, 

untuk menegur ketiganya, guru memberikan pertanyaan kepada 

mereka. 

Guru: “Berapakah energi dalam pada gas diatomik?” 

Gilang: “Pada gas diatomik pada suhu yang rendah, energi tiap 

partikel hanyalah energi geraknya, sehingga energi dalam gas 

diatomik pada suhu rendah sama dengan gas monoatomik, yaitu:  

� � �
���”. 

Andi: “Jika suhu gas diatomik pada suhu sedang, akan terjadi 

vibrasi pada partikel gas. Masing-masing atom akan bervibrasi 

dengan energi vibrasi. Jadi ada 3 gerak translasi (sumbu X, Y, dan 

Z) dan 2 gerak vibrasi oleh masing-masing atom (1 gerak vibrasi 

memiliki satu derajat kebebasan). Dengan demikian, besarnya 

energi dalamnya adalah: � � �
� ��”. 

Rifa’i: “Jika gas diatomik berada pada suhu tinggi, molekul gas 

bukan hanya mengalami gerak translasi dan vibrasi. Masing-

masing atom juga akan mengalami gerak rotasi. Berarti terdapat 3 

Pada gas diatomik pada suhu yang cukup rendah, 

energi tiap partikel hanyalah energi geraknya, sehingga 

energi dalam gas diatomik pada suhu rendah sama 

dengan gas monoatomik, yaitu:  � � �
��� 

 

Jika suhu gas diatomik dinaikkan (gas berada pada 

suhu sedang), akan terjadi vibrasi pada partikel gas. 

Masing-masing atom akan bervibrasi dengan energi 

vibrasi. Jadi ada 3 gerak translasi (sumbu X, Y, dan Z) 

dan 2 gerak vibrasi oleh masing-masing atom (1 gerak 

vibrasi memiliki satu derajat kebebasan). Dengan 

demikian, besarnya energi dalamnya adalah: � � �
��� 

Jika gas diatomik berada pada suhu tinggi, molekul gas 

bukan hanya mengalami gerak translasi dan vibrasi. 

Masing-masing atom juga akan mengalami gerak 

rotasi. Berarti terdapat 3 gerak translasi, 2 gerak 

vibrasi, dan 2 gerak rotasi. Sehingga energi dalamnya 

menjadi: � � �
� �� 

10 

3,3 

3,3 

3,3 



 

 

 

No. Soal  Kunci Jawaban dan Skema Penilaian Skor 

gerak translasi, 2 gerak vibrasi, dan 2 gerak rotasi. Sehingga 

energi dalamnya menjadi: � � �
���”. 

Jika Anda menjadi salah satu siswa tersebut, jawaban apa yang 

akan Anda jawab berdasarkan pertanyaan guru? 

 

 

6. Setelah Anda membeli gas di toko terdekat, ternyata dalam sehari 

tekanan gas dalam tabung tertutup tersebut mengalami penurunan 

hingga 36% dari semula. 

 
Gambar 2. Orang Membeli Gas LPG 3 kg 

(Sumber: www. metro.sindonews.com) 

Apa pengaruh perubahan ini pada kelajuan molekul gas di tabung 

gas Anda?, 

Hubungan takanan gas dan kelajuan molekul gas 

dinyatakan oleh persamaan: 

P � 13 m3. vM
�  NNVP 

Persamaan ini menyatakan bahwa kuadrat kelajuan 

molekul gas sebanding dengan tekanan gas. Karena P 

menurun 36%, maka  v� juga menurun 36%. Dengan 

demikian, kelajuan akan menurun menjadi: 

v � √36% � S0,36 � 0,6 � 60% 

Jadi kelajuan molekul gas menurun 60% dari kelajuan 

semula. 

10 

5 

5 
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No. Soal  Kunci Jawaban dan Skema Penilaian Skor 

1. Gas ideal pada dasarnya tidak pernah ada di alam, gas  ideal 

hanyalah pendekatan dari suatu gas nyata. Gas ideal memiliki 

sifat-sifat yaitu: 

a. Gas ideal tersusun dari molekul-molekul yang bergerak 

secara acak tidak teratur. 

b. Volume dari molekul-molekul gas dapat diabaikan jika 

dibandingkan dengan volume ruang di mana gas tersebut 

berada, atau ukuran molekul dianggap sangat kecil 

dibandingkan jarak pisah antar molekul. 

c. Adanya gaya-gaya antara molekul gas, baik tarikan maupun 

dorongan. 

d. Tidak ada energi yang hilang dalam tumbukan, dengan kata 

lain, tumbukan antar molekul dan antara molekul dan dinding 

bersifat lenting sempurna 

e. Molekul-molekul gas tidak mematuhi hukum-hukum Newton 

tentang gerak. 

Dari pernyataan tentang sifat-sifat gas ideal di atas, menurut Anda 

pernyataan mana yang sesuai dengan sifat-sifat gas ideal? 

 

 

Pernyataan yang sesuai tentang sifat-sifat gas yaitu: 

a. Gas ideal tersusun dari molekul-molekul yang 

bergerak secara acak tidak teratur. 

b. Volume dari molekul-molekul gas dapat diabaikan 

jika dibandingkan dengan volume ruang di mana 

gas tersebut berada, atau ukuran molekul dianggap 

sangat kecil dibandingkan jarak pisah antar 

molekul. 

d. Tidak ada energi yang hilang dalam tumbukan, 
dengan kata lain, tumbukan antar molekul dan 
antara molekul dan dinding bersifat lenting 
sempurna 

5 

1,6 

1,6 

1,6 
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9. Volume total paru-paru seorang atlet adalah 8 liter. Ia mengisi 

paru-parunya dengan udara (menghirup udara) pada tekanan 2 

atm. Kemudian ia menghembuskan sehingga volume paru-

parunya berkurang menjadi 4 liter. Berapakah tekanan paru-paru 

sekarang? Anggap suhunya konstan.  

 

Keadaan awal: 

:2 � 8 L 
�2 � 2 atm 

Keadaan akhir: 

:� � 4U 

�� �?  
�2 � �� 
 

�2:2 � ��:� 
2 atm - 8 liter � �� - 4 liter 
�� � 16 atm. liter4 liter � 4 atm 

 

10 

4. Lampu neon yang berada di kamar Anda memiliki volume 602 

liter pada tekanan 101 kPa. Anggaplah neon di kamar Anda dalam 

keadaan normal (neon merupakan gas monoatomik pada keadaan 

normal). Berapakah energi kinetik molekul-molekul dari 1,0 mol 

gas di lampu neon Anda? 

Z[ � 6,02 - 10�� molekul/mol sehingga banyak 

molekul, N, dari n = 1,0 mol adalah: Z � \ Z[ �
11,0 mol416,02 - 10��molekul mol⁄ 4 �  602 -
10��molekul 
Volume : � 602 liter � 22,4 dm�

� 602 - 10��m� 
 

15 

5 

2 

 8 
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Tekanan � � 101 kPa � 101 - 10��Pa 
_M` � 32 

�:
Z

� 32
1101 - 10��Pa41602 - 10��m�4

1602 - 10��molekul4  
� 1.515 - 10��2J 

8. Seorang penyelam mengamati sebuah gelembung udara bergerak 

naik dari dasar danau (dimana tekanannya 4 atm) menuju 

permukaan (dimana tekanannya 3 atm). Suhu di dasar danau 7oC, 

sedangkan suhu di permukaan danau 27oC. Berapakah 

perbandingan volume gelembung saat mencapai permukaan 

terhadap volumenya saat di dasar?  

Keadaan awal (dasar danau): 

�2 � 17  2734K � 280K 

�2 � 4 atm 

 

Keadaan akhir (permukaan danau): 

�� � 127  2734K � 300K 

�� �  3 atm 

Perbandingan volume gelembung saat mencapai permukaan 

terhadap volumenya saat di dasar adalah: 

ACcC
@C �

A8c8
@8  

:2
:� �

���2
�2�� �

3 - 280
4 - 300 �

84
120 �

7
10 

 

10 

 

10 

2 

8 
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Lampiran 3.4 

ANGKET RESPON SISWA 

TERHADAP LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) BERBASIS  
MASALAH 

 

Nama Siswa  : ……………………………………… 

Kelas/No. Absen : ……………………………………… 

Sekolah  : ……………………………………… 

Petunjuk Pengisian 

1. Jawablah dengan jujur dan sesuai dengan apa adanya. 

2. Tiap kolom harus diisi, jawaban sangat diperlukan untuk perbaikan 

kualitas LKPD berbasis masalah. 

3. Beri tanda centang (√) pada kolom yang sesuai untuk mengetahui 

respon/tanggapan siswa terhadap penggunaan LKPD berbasis masalah. 

4. Ada empat pilihan jawaban yang masing-masing maknanya sebagai 

berikut: 

 

Jawaban Makna 

SS 
Pernyataan sangat setuju jika pernyataan benar-benar 

sesuai dengan yang dirasakan. 

S 
Pernyataan setuju jika pernyataan sesuai dengaan yang 

dirasakan. 

TS 
Pernyataan tidak setuju jika pernyataan tidak sesuai 

dengan yang dirasakan. 

STS 
Pernyataan sangat tidak setuju jika pernyataan benar-

benar tidak sesuai dengan yang dirasakan. 

 

5. Terima kasih atas kerjasamanya. 
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Pernyataan Angket 

No. Pernyataan 
Jawaban 

SS S TS STS 

1. Kejelasan perumusan tujuan belajar.     

2. Penyusunan materi, analisis soal, penerapan konsep 

dan penalaran mendukung saya untuk memahami 

konsep secara mendalam. 

    

3. Analsis soal, penerapan konsep dan penalaran dikaitan 

dengan kehidupan sehari-hari. 

    

4. LKPD disajikan secara sistematis/urut sehingga materi 

mudah saya pahami. 

    

5. LKPD disajikan secara menarik atau tidak 

membosankan. 

    

6. Kejelasan petunjuk mengenai topik yang dibahas, 

pengarahan umum, dan tempat yang tersedia untuk 

mengerjakan. 

    

7. Penyajian penilaian (analisa contoh soal, penerapan 

konsep dan penalaran) dalam LKPD mendorong saya 

untuk menggunakan pemikiran yang mendalam dalam 

menyelesaikannya. 

    

8. Penggunaan kalimat yang sederhana, jelas dan mudah 

dipahami. 

    

9. Kejelasan penggunaan huruf dalam tulisan yang ada 

dalam LKPD. 

    

10. Kejelasan dan keefektifan gambar yang disajikan.     

11. LKPD membuat semangat belajar menjadi bertambah.     

12. LKPD membuat rasa keingintahuan bertambah.     
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Lampiran 4.1 

 

DATA HASIL UJI COBA SOAL PRETEST DAN POSTTEST 
 

No. Nama 
Butir Soal Nilai 

Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 Dani Hardiansyah 10,00 5,00 2,00 5,00 10,00 10,00 5,00 10,00 8,00 10,00 75,00 

2 Dimas Nuansa Ginting Suka 10,00 5,00 15,00 5,00 7,00 0,00 5,00 10,00 5,00 8,00 70,00 

3 Dani Catrianiningsih 10,00 8,00 5,00 5,00 10,00 5,00 2,50 5,00 2,00 8,00 60,50 

4 Devi Ramadona 10,00 2,00 5,00 5,00 4,00 5,00 0,00 7,50 7,50 10,00 56,00 

5 Arif Yoga Pratama 5,00 5,00 5,00 5,00 4,00 0,00 5,00 10,00 6,00 10,00 55,00 

6 Yunike Ayu Setyowati 10,00 10,00 2,00 5,00 4,00 0,00 0,00 10,00 5,00 5,00 51,00 

7 Dhirojati 10,00 5,00 5,00 5,00 4,00 0,00 5,00 10,00 6,00 0,00 50,00 

8 Dwi Pawitra Sari 10,00 2,00 5,00 0,00 4,00 0,00 2,50 10,00 6,00 8,00 47,50 

9 Elfira Krissopras Gupita 10,00 2,00 2,00 0,00 10,00 0,00 0,00 10,00 5,00 8,00 47,00 

10 Arga Sumarga 8,00 5,00 5,00 0,00 4,00 5,00 2,50 10,00 2,00 5,00 46,50 

11 Aryo Putro Winasis 8,00 5,00 5,00 0,00 4,00 5,00 2,50 10,00 2,00 5,00 46,50 

12 Alifia Intan Herdiyanawati 10,00 2,00 5,00 0,00 4,00 0,00 2,50 8,00 2,00 10,00 43,50 

13 Aulia Rachman Latuconsina 10,00 5,00 2,00 5,00 4,00 0,00 2,50 2,00 2,00 10,00 42,50 

14 Dyah Retno Hapsari 0,00 2,00 5,00 5,00 8,00 0,00 2,50 10,00 5,00 5,00 42,50 

15 Aprilia Dewi Puspitasari 0,00 2,00 5,00 0,00 4,00 5,00 2,50 10,00 8,00 5,00 41,50 

16 Andi Darmawan  4,00 2,00 5,00 2,50 4,00 5,00 2,50 10,00 4,00 2,00 41,00 

17 Ari Natalia 10,00 5,00 2,00 2,50 4,00 0,00 2,50 5,00 5,00 5,00 41,00 

18 Caesar Zainur Barik 10,00 5,00 2,00 0,00 4,00 0,00 2,50 10,00 0,00 5,00 38,50 

19 Ditta Adisza Permata 5,00 2,00 2,00 0,00 10,00 0,00 0,00 2,00 8,00 8,00 37,00 

20 Azhar Ramadhan Resta 10,00 5,00 2,00 0,00 4,00 0,00 2,50 10,00 0,00 2,00 35,50 

21 Akhid Hartanto 10,00 5,00 2,00 5,00 4,00 0,00 2,50 2,00 2,00 2,00 34,50 

22 Bintaro Abrianto 10,00 5,00 0,00 0,00 4,00 0,00 2,50 10,00 0,00 2,00 33,50 

23 Dian Permatasari 5,00 2,00 2,00 2,50 4,00 0,00 0,00 2,00 5,00 10,00 32,50 

24 Ela Herwiani 8,00 2,00 2,00 0,00 8,00 0,00 2,50 2,00 5,00 2,00 31,50 

25 Alvi Nur Permatasari 0,00 2,00 2,00 5,00 4,00 0,00 0,00 8,00 2,00 5,00 28,00 

26 Devintha Lesiyana Murni 10,00 0,00 2,00 5,00 4,00 0,00 0,00 2,00 2,00 2,00 27,00 

27 Dinar Rifa'i 0,00 5,00 2,00 2,50 4,00 0,00 2,50 2,00 2,00 2,00 22,00 

28 Dedi Putra Mahendra 8,00 2,00 0,00 0,00 4,00 0,00 2,50 2,00 0,00 2,00 20,50 

Skor Total 211,00 107,00 98,00 70,00 147,00 40,00 62,50 199,50 107,00 156,00 1197,50 

Skor Maksimal Per Butir (Sm) 10,00 15,00 15,00 5,00 10,00 10,00 5,00 10,00 10,00 10,00 

���� (rata-rata kelompok atas) 8,64 4,50 4,86 3,21 5,79 2,14 2,68 8,75 4,54 7,29 

���� (rata-rata kelompok bawah) 6,43 3,14 2,14 1,79 4,71 0,71 1,79 5,50 3,07 3,86 

DP (daya pembeda) 0,22 0,09 0,18 0,29 0,11 0,14 0,18 0,33 0,15 0,34 
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Lampiran 4.2  

DAFTAR HASIL VALIDASI DAN RELIABILITAS SOAL PRETEST DAN POSTTEST DENGAN BANTUAN SPSS 16 

 
A. Validasi Soal Pretest Dan Posttest 

 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

BUTIR1 7.54 3.636 28 

BUTIR2 3.82 2.178 28 

BUTIR3 3.50 2.809 28 

BUTIR4 2.50 2.357 28 

BUTIR5 5.25 2.287 28 

BUTIR6 1.43 2.673 28 

BUTIR7 2.23 1.572 28 

BUTIR8 7.12 3.574 28 

BUTIR9 3.80 2.569 28 

BUTIR10 5.57 3.237 28 

TOTAL 42.77 12.912 28 
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Correlations 

  BUTIR1 BUTIR2 BUTIR3 BUTIR4 BUTIR5 BUTIR6 BUTIR7 BUTIR8 BUTIR9 BUTIR10 TOTAL 

BUTIR1 Pearson Correlation 1 .321 .009 -.022 .037 -.005 .123 .039 -.177 .108 .357 

Sig. (2-tailed)  .096 .963 .913 .853 .978 .532 .844 .368 .583 .062 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 

BUTIR2 Pearson Correlation .321 1 .064 .271 -.006 .109 .310 .217 -.172 -.011 .405* 

Sig. (2-tailed) .096  .748 .164 .978 .581 .108 .267 .382 .955 .033 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 

BUTIR3 Pearson Correlation .009 .064 1 .238 .095 .148 .430* .399* .291 .269 .610** 

Sig. (2-tailed) .963 .748  .223 .630 .452 .022 .035 .133 .166 .001 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 

BUTIR4 Pearson Correlation -.022 .271 .238 1 .052 .073 .125 -.082 .222 .158 .374* 

Sig. (2-tailed) .913 .164 .223  .795 .710 .526 .677 .257 .423 .050 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 

BUTIR5 Pearson Correlation .037 -.006 .095 .052 1 .242 .019 -.042 .377* .305 .409* 

Sig. (2-tailed) .853 .978 .630 .795  .214 .922 .830 .048 .114 .031 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 

BUTIR6 Pearson Correlation -.005 .109 .148 .073 .242 1 .205 .301 .299 .223 .536** 

Sig. (2-tailed) .978 .581 .452 .710 .214  .296 .120 .123 .253 .003 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 

BUTIR7 Pearson Correlation .123 .310 .430* .125 .019 .205 1 .328 .044 -.060 .455* 

Sig. (2-tailed) .532 .108 .022 .526 .922 .296  .089 .825 .763 .015 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 

BUTIR8 Pearson Correlation .039 .217 .399* -.082 -.042 .301 .328 1 .147 .078 .540** 

Sig. (2-tailed) .844 .267 .035 .677 .830 .120 .089  .455 .692 .003 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 

BUTIR9 Pearson Correlation -.177 -.172 .291 .222 .377* .299 .044 .147 1 .422* .504** 

Sig. (2-tailed) .368 .382 .133 .257 .048 .123 .825 .455  .025 .006 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 
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BUTIR10 Pearson Correlation .108 -.011 .269 .158 .305 .223 -.060 .078 .422* 1 .565** 

Sig. (2-tailed) .583 .955 .166 .423 .114 .253 .763 .692 .025  .002 

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 

TOTAL Pearson Correlation .357 .405* .610** .374* .409* .536** .455* .540** .504** .565** 1 

Sig. (2-tailed) .062 .033 .001 .049 .031 .003 .015 .003 .006 .002  

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 
B. Reliabilitas Soal Pretest dan Posttest 

 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 28 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 28 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 
 Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.642 9 
 

Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

35.23 146.416 12.100 9 
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Lampiran 4.3  

Hasil perhitungan Daya Beda dan Tingkat Kesukaran 

A. Daya Beda 

Untuk menghitung daya beda menggunakan rumus sebagai berikut: 

MaksSkor

XX
DP

KBKA −=  

Keterangan: 

DP = daya pembeda 

����= rata-rata kelompok atas 

����= rata-rata kelompok bawah 
 
Berdasarkan perhitungan didapatkan hasil daya beda tiap soal yang 

disajikan dalam tabel berikut.  

Tabel 4.3.1 
Daya Pembeda untuk masing-masing butir soal 

No.Soal ���	 ���
 Skor 
Maksimum DP Kesimpulan 

1 8.64 6.43 10 0.22143 cukup 
2 4.50 3.14 15 0.09048 jelek 
3 4.86 2.14 15 0.18095 jelek 
4 3.21 1.79 5 0.28571 cukup 
5 5.79 4.71 10 0.10714 jelek 
6 2.14 0.71 10 0.14286 jelek 
7 2.68 1.79 5 0.17857 jelek 
8 8.75 5.50 10 0.325 cukup 
9 4.54 3.07 10 0.14643 jelek 

10 7.29 3.86 10 0.34286 cukup 
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B. Tingkat Kesukaran 

Untuk menghitung tingkat kesukaran soal uraian menggunakan rumus 

sebagai berikut (Zainal Arifin, 2009: 135). 

� �
∑�

�� � �
 

Keterangan: 

p = Indeks kesukaran 

∑� = Jumlah skor peserta tiap soal 

�� = Skor maksimum pada butir soal yang dicari taraf 

kesukarannya. 

N = Banyaknya peserta yang mengikuti tes. 

Berdasarkan perhitungan didapatkan hasil tingkat kesukaran  tiap soal 

yang disajikan dalam tabel berikut. 

Tabel 4.3.2 
Tingkat Kesukaran untuk masing-masing butir soal 

No. 
P Kesimpulan 

Soal 
1 0.728 mudah 
2 0.246 sukar 
3 0.225 sukar 
4 0.483 sedang 
5 0.507 sedang 
6 0.138 sukar 
7 0.431 sedang 
8 0.688 sedang 
9 0.367 sedang 

10 0.538 sedang 
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Lampiran 5.1 

SARAN/MASUKAN DARI VALIDATOR 

5.1.1 Saran/Masukan Terhadap Produk 
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5.1.2 Saran/Masukan Terhadap Instrumen Tes 
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5.1.2 Saran/Masukan Terhadap RPP 
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Lampiran 5.2 

BEBERAPA HASIL PENILAIAN KUALITAS PRODUK 

5.2.1 Bebrapa Hasil Penilaian Kualitas Produk Oleh Ahli Materi 
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5.2.2 Hasil Penilaian Kualitas Produk Oleh Ahli Media 
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5.2.3 Hasil Penilaian Kualitas Produk Oleh Guru Fisika SMA/MA 
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207 

 

 

 



208 

 

 

 



209 

 

 

 



210 

 

 

Lampiran 5.3 

PERHITUNGAN KUALITAS LKPD BERBASIS MASALAH 

BERDASARKAN PENILAIAN AHLI MATERI 

Tabel 5.3.1 
Data penilaian produk oleh ahli materi 

Aspek 
Penilaian 

Kriteria 
Penilaian 

Penilai 
∑ 

Skor 
∑ Per 
Aspek 

Rata- 
Rata 

Presentase 
Skor 
Ideal I II III IV 

Materi 1 4 4 4 3 15 

115 28,75 89,84% 

2 4 3 4 3 14 

3 4 3 3 3 13 

4 3 4 4 3 14 

5 4 4 4 4 16 

6 4 4 4 3 15 

7 4 3 4 2 13 

8 4 4 4 3 15 
Kebahasaan 9 4 4 4 3 15 

42 10,50 87,50% 10 3 4 3 3 13 

11 4 4 3 3 14 
Jumlah Skor 42 41 41 33 157 157 39,25 89,20% 

 

Keterangan: 

Penguji I : Yusman Wiyatmo, M.Si 

Penguji II : Asih Melati, S.Si, M.Sc  

Penguji III : Tatik Juwariyah, M.Sc 

Penguji IV : Retno Rahmawati, M.Si 

Penilaian Keseluruhan 

Jumlah Kriteria : 11 

Skor Tertinggi Ideal : 44 
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Skor Terendah Ideal : 11 

Mi   : 1/2 (44+11) = 27.5 

Sbi   : 1/6 (44-11) = 5.5 

Table 5.3.2 
Kriteria kategori kualitas LKPD keseluruhan 

Interval Nilai Interpretasi 
X ≥ 33 Sangat Baik 

27.5 ≤ X < 33 Baik 

22 ≤ X  < 27.5 Kurang 

X  < 22 Sangat Kurang 
 

157
39.25

4
X = =  (Sangat Baik) 

Persentase Keidealan  = 
39.25

100% 89.20%
44.00

× =  

Penilaian Per Aspek 

a. Aspek Materi 

Jumlah Kriteria  : 8 

Skor Tertinggi Ideal : 32 

Skor Terendah Ideal : 8 

Mi    : 1/2 (32+8) = 20 

Sbi    : 1/6 (32-8) = 4 

Table 5.3.3 
Kriteria kategori kualitas LKPD pada aspek materi 

Interval Nilai Interpretasi 
X  ≥ 24 Sangat Baik 

20 ≤ X  < 24 Baik 

16 ≤ X < 20 Kurang 

X < 16 Sangat Kurang 
 

115
28.75

4
X = =  (Sangat Baik) 
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Persentase Keidealan  = 
28.75

100% 89.84%
32

× =  

b. Aspek Kebahasaan 

Jumlah Kriteria  : 3 

Skor Tertinggi Ideal : 12 

Skor Terendah Ideal : 3 

Mi    : 1/2 (12+3) = 7.5 

Sbi    : 1/6 (12-3) = 1.5 

Table 5.3.4 
Kriteria kategori kualitas LKPD pada aspek kebahasaan 

Interval Nilai Interpretasi 
X ≥ 9 Sangat Baik 

7.5 ≤ X < 9 Baik 

6 ≤  X < 7.5 Kurang 

X  < 6 Sangat Kurang 
 

42
10.5

4
X = =  (Sangat Baik) 

Persentase Keidealan  = 
10.5

100% 87.50%
12

× =  
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PERHITUNGAN KUALITAS LKPD BERBASIS MASALAH 

BERDASARKAN PENILAIAN AHLI MEDIA 

Tabel 5.3.5 
Data penilaian produk oleh ahli media 

          
Aspek 

Penilaian 
Kriteria 
Penilaian 

Penilai 
∑ 

Skor 

∑ 
Per 

aspek 

Rata- 
Rata 

Presentase 
skor 
Ideal I II III 

Penyajian 1 4 3 4 11 

41 13,67 85,42% 
2 4 4 3 11 

3 3 2 3 8 

4 4 3 4 11 
Kebahasaan 5 4 3 4 11 

34 11,33 94,44% 6 4 4 4 12 

7 4 3 4 11 
Kegrafikaan 8 4 4 4 12 

46 15,33 95,83% 
9 4 4 4 12 

10 4 4 4 12 

11 3 3 4 10 

Jumlah Skor 42 37 42 121 121 40,33 91,67% 

 

Keterangan: 

Penguji I : Fitria Yuniasih, M.Pd 

Penguji II : Dian Noviar, M.Pd.Si 

Penguji III : Jamil Suprihatiningrum, M.Pd.Si 

Penilaian Keseluruhan 

Jumlah Kriteria : 11 

Skor Tertinggi Ideal : 44 

Skor Terendah Ideal : 11 

Mi   : 1/2 (44+11) = 27.5 

Sbi   : 1/6 (44-11) = 5.5 
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Table 5.3.6 
Kriteria kategori kualitas LKPD keseluruhan 

Interval Nilai Interpretasi 
X  ≥ 33 Sangat Baik 

27.5 ≤ X < 33 Baik 

22 ≤ X < 27.5 Kurang 

X  < 22 Sangat Kurang 
121

40.33
3

X = =  (Sangat Baik) 

Persentase Keidealan  = 
40.33

100% 91.67%
44.00

× =  

Penilaian Per Aspek 

a. Aspek Penyajian 

Jumlah Kriteria  : 4 

Skor Tertinggi Ideal : 16 

Skor Terendah Ideal : 4 

Mi    : 1/2 (16+4) = 10 

Sbi    : 1/6 (16-4) = 2 

Table 5.3.7 
Kriteria kategori kualitas LKPD pada aspek penyajian 

Interval Nilai Interpretasi 
X ≥ 12 Sangat Baik 

10 ≤ X < 12 Baik 

8 ≤ X < 10 Kurang 

X < 8 Sangat Kurang 
 

41
13.67

3
X = =  (Sangat Baik) 

Persentase Keidealan  = 
13.67

100% 85.44%
16.00

× =  

b. Aspek Kebahasaan 

Jumlah Kriteria  : 3 

Skor Tertinggi Ideal : 12 
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Skor Terendah Ideal : 3 

Mi    : 1/2 (12+3) = 7.5 

Sbi    : 1/6 (12-3) = 1.5 

Table 5.3.8 
 Kriteria kategori kualitas LKPD pada aspek kebahasaan 
Interval Nilai Interpretasi 

X  ≥ 9 Sangat Baik 

7.5 ≤ X < 9 Baik 

6 ≤ X < 7.5 Kurang 

X < 6 Sangat Kurang 
 

34
11.33

3
X = =  (Sangat Baik) 

Persentase Keidealan  = 
11.33

100% 94.41%
12.00

× =  

c. Aspek Kegrafikaan 

Jumlah Kriteria  : 4 

Skor Tertinggi Ideal : 16 

Skor Terendah Ideal : 4 

Mi    : 1/2 (16+4) = 10 

Sbi    : 1/6 (16-4) = 2 

Table 5.3.9 
 Kriteria kategori kualitas LKPD pada aspek kegrafikaan 
Interval Nilai Interpretasi 

X ≥ 12 Sangat Baik 

10 ≤ X  < 12 Baik 

8 ≤ X < 10 Kurang 

X < 8 Sangat Kurang 
 

46
15.33

3
X = =  (Sangat Baik) 

Persentase Keidealan  = 
15.33

100% 95.81%
16.00

× =  
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PERHITUNGAN KUALITAS LKPD BERBASIS MASALAH 

BERDASARKAN PENILAIAN GURU FISIKA SMA/MA 

Tabel 5.3.10 
Data penilaian produk oleh guru fisika SMA/MA 

         
Aspek 

Penilaian 
Kriteria 

Penilaian 

Penilai 
∑ 

Skor 

∑ 
Per 

aspek 

Rata- 
Rata 

Presentase 
skor 
Ideal I II III 

Materi 1 3 4 4 11 

84 28,00 87,50% 

2 3 4 4 11 

3 3 3 3 9 

4 3 3 4 10 

5 3 3 4 10 

6 3 4 4 11 

7 4 4 4 12 

8 3 3 4 10 
Penyajian 9 3 3 3 9 

41 13,67 85,42% 
10 4 3 4 11 

11 3 4 4 11 

12 3 3 4 10 
Kebahasaan 13 3 3 3 9 

30 10,00 83,33% 14 3 4 4 11 

15 3 3 4 10 
Kegrafikaan 16 3 3 4 10 

39 13,00 81,25% 
17 3 3 4 10 

18 3 3 4 10 

19 3 3 3 9 

Jumlah Skor 59 63 72 194 194 64,67 85,09% 
 

Keterangan: 

Penguji I : Sri Sundari, S.Pd 

Penguji II : Zunanto, S.Pd 

Penguji III : Mustain, S.Pd 
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Penilaian Keseluruhan 

Jumlah Kriteria : 19 

Skor Tertinggi Ideal : 76 

Skor Terendah Ideal : 19 

Mi   : 1/2 (76+19) = 47.5 

Sbi   : 1/6 (76-19) = 9.5 

Table 5.3.11 
Kriteria kategori kualitas LKPD keseluruhan 

Interval Nilai Interpretasi 
X ≥ 57 Sangat Baik 

47.5 ≤ X  < 57 Baik 

38 ≤ X  < 47.5 Kurang 

X < 38 Sangat Kurang 
 

194
64.67

3
X = =  (Sangat Baik) 

Persentase Keidealan  = 
64.67

100% 85.09%
76.00

× =  

Penilaian Per Aspek 

a. Aspek Materi 

Jumlah Kriteria  : 8 

Skor Tertinggi Ideal : 32 

Skor Terendah Ideal : 8 

Mi    : 1/2 (32+8) = 20 

Sbi    : 1/6 (32-8) = 4 
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Table 5.3.12 
Kriteria kategori kualitas LKPD pada aspek materi 

Interval Nilai Interpretasi 
X ≥ 24 Sangat Baik 

20 ≤ X  < 24 Baik 

16 ≤ X < 20 Kurang 

X  < 16 Sangat Kurang 
 

84
28

3
X = =  (Sangat Baik) 

Persentase Keidealan  = 
28

100% 87.50%
32

× =  

b. Aspek Penyajian 

Jumlah Kriteria  : 4 

Skor Tertinggi Ideal : 16 

Skor Terendah Ideal : 4 

Mi    : 1/2 (16+4) = 10 

Sbi    : 1/6 (16-4) = 2 

Table 5.3.13 
Kriteria kategori kualitas LKPD pada aspek penyajian 

Interval Nilai Interpretasi 
X ≥ 12 Sangat Baik 

10 ≤ X < 12 Baik 

8 ≤ X < 10 Kurang 

X < 8 Sangat Kurang 
 

41
13.67

3
X = =  (Sangat Baik) 

Persentase Keidealan  = 
13.67

100% 85.44%
16.00

× =  

c. Aspek Kebahasaan 

Jumlah Kriteria  : 3 

Skor Tertinggi Ideal : 12 
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Skor Terendah Ideal : 3 

Mi    : 1/2 (12+3) = 7.5 

Sbi    : 1/6 (12-3) = 1.5 

Table 5.3.14 
Kriteria kategori kualitas LKPD pada aspek kebahasaan 

Interval Nilai Interpretasi 
X  ≥ 9 Sangat Baik 

7.5 ≤ X < 9 Baik 

6 ≤ X < 7.5 Kurang 

X < 6 Sangat Kurang 
 

30
10

3
X = =  (Sangat Baik) 

Persentase Keidealan  = 
10

100% 83.33%
12

× =  

d. Aspek Kegrafikaan 

Jumlah Kriteria  : 4 

Skor Tertinggi Ideal : 16 

Skor Terendah Ideal : 4 

Mi    : 1/2 (16+4) = 10 

Sbi    : 1/6 (16-4) = 2 

Table 5.3.15 
Kriteria kategori kualitas LKPD pada aspek kegrafikaan 
Interval Nilai Interpretasi 

X ≥ 12 Sangat Baik 

10 ≤ X < 12 Baik 

8 ≤ X  < 10 Kurang 

X < 8 Sangat Kurang 
 

39
13

3
X = =  (Sangat Baik) 

Persentase Keidealan  = 
13

100% 81.25%
16

× =  
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PERHITUNGAN KUALITAS LKPD BERBASIS MASALAH 

BERDASARKAN PENILAIAN OLEH AHLI MATERI, AHLI MEDIA DAN 

GURU FISIKA SMA/MA 

Tabel 5.3.16 
Data penilaian produk oleh ahli materi, ahli media dan guru fisika SMA/MA 

No. Aspek 
Penilaian 

Jumlah 
Per Aspek 

Jumlah 
Penilai 

Rata- 
Rata 

Presentase Skor 
Ideal 

1 Materi 199 7 28.43 88.84% 

2 Penyajian 82 6 13.67 85.52% 

3 Kebahasaan 106 10 10.60 88.33% 
4 Kegrafikaan 85 6 14.17 88.54% 

JUMLAH SKOR 440 27 66.87 87.99% 
 

Penilaian Keseluruhan 

Jumlah Kriteria : 19 

Skor Tertinggi Ideal : 76 

Skor Terendah Ideal : 19 

Mi   : 1/2 (76+19) = 47.5 

Sbi   : 1/6 (76-19) = 9.5 

Table 5.3.17 
Kriteria kategori kualitas LKPD keseluruhan 

Interval Nilai Interpretasi 
X ≥ 57 Sangat Baik 

47.5 ≤ X  < 57 Baik 

38 ≤ X  < 47.5 Kurang 

X < 38 Sangat Kurang 

66.87X =  (Sangat Baik) 

Persentase Keidealan  = 
66.87

100% 87.99%
76

× =  
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Lampiran 5.4 

BEBERAPA HASIL PENILAIAN ANGKET RESPON SISWA 
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Lampiran 5.5 

PERHITUNGAN ANGKET RESPON SISWA TERHADAP                      

PENGGUNAAN LKPD BERBASIS MASALAH 

Table 5.5.1 
Data respon siswa terhadap LKPD berbasis masalah 

 

Aspek 
Penilaian 

Kriteria 
Respon 

f (Skor) 
∑ 

Skor 

∑ 
Per 

Aspek 

Rata- 
Rata 

Presentase 
Skor 
Ideal 

f 
(1) 

f 
(2) 

f 
(3) 

f 
(4) 

Materi 1   3 17 12 105 
314 9,81 81,77% 2 1 2 16 13 105 

3   1 22 9 104 
Penyajian 4 1 5 14 13 105 

400 12,50 78,13% 
5   6 16 10 100 

6   4 23 5 97 

7 1 3 21 7 98 
Kebahasaan   8   5 18 9 100 

322 10,06 83,85% Dan 9   4 17 12 107 
Kegrafikaan 10   1 11 20 115 
Motivasi 11 1 3 22 6 97 

199 6,22 77,73% 
  12   5 16 11 102 

JUMLAH SKOR         1235 1235 38,59 80,40% 
 

Respon Keseluruhan 

Jumlah Kriteria : 12 

Skor Tertinggi Ideal : 48 

Skor Terendah Ideal : 12 

Mi   : 1/2 (48+12) = 30 

Sbi   : 1/6 (48-12) = 6 
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Tabel 5.5.2 
Kriteria kategori respon siswa keseluruhan 

Interval Nilai Interpretasi 
X ≥ 36 Sangat Setuju 

30 ≤ X < 36 Setuju 

24 ≤ X < 30 Kurang 

X < 24 Sangat Kurang 
 

1235
38.59

32
X = =  (Sangat Baik) 

Persentase Keidealan  = 
38.59

100% 80.40%
48.00

× =  

Respon Per Aspek 

a. Aspek Materi 

 Jumlah Kriteria  : 3 

Skor Tertinggi Ideal : 12 

Skor Terendah Ideal : 3 

Mi    : 1/2 (12+3) = 7.5 

Sbi    : 1/6 (12-3) = 1.5 

Tabel 5.5.3 
Kriteria kategori respon siswa pada aspek kebahasaan 

Interval Nilai Interpretasi 
X  ≥ 9 Sangat Setuju 

7.5 ≤ X < 9 Setuju 

6 ≤ X < 7.5 Kurang 

X < 6 Sangat Kurang 
 

314
9.81

32
X = =  (Sangat Baik) 

Persentase Keseluruhan  = 
9.81

100% 81.75%
12.00

× =  

b. Aspek Penyajian 

Jumlah Kriteria  : 4 
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Skor Tertinggi Ideal : 16 

Skor Terendah Ideal : 4 

Mi    : 1/2 (16+4) = 10 

Sbi    : 1/6 (16-4) = 2 

Tabel 5.5.4 
Kriteria kategori respon siswa pada aspek penyajian 

Interval Nilai Interpretasi 
X ≥ 12 Sangat Setuju 

10 ≤ X < 12 Setuju 

8 ≤ X < 10 Kurang 

X < 8 Sangat Kurang 
 

400
12.50

32
X = =  (Sangat Baik) 

Persentase Keidealan  = 
12.50

100% 78.13%
16.00

× =  

c. Aspek Kebahasaan dan Kegrafikaan 

Jumlah Kriteria  : 3 

Skor Tertinggi Ideal : 12 

Skor Terendah Ideal : 3 

Mi    : 1/2 (12+3) = 7.5 

Sbi    : 1/6 (12-3) = 1.5 

Table 5.5.5 
Kriteria kategori respon siswa pada aspek kebahasaan dan kegrafikaan 

Interval Nilai Interpretasi 
X ≥ 9 Sangat Setuju 

7.5 ≤ X < 9 Setuju 

6 ≤ X < 7.5 Kurang 

X < 6 Sangat Kurang 
 

322
10.06

32
X = =  (Sangat Baik) 
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Persentase Keidealan  = 
10.06

100% 83.83%
12.00

× =  

d. Aspek Motivasi 

Jumlah Kriteria  : 2 

Skor Tertinggi Ideal : 8 

Skor Terendah Ideal : 2 

Mi    : 1/2 (8+2) = 5 

Sbi    : 1/6 (8-2) = 1 

Table 5.5.6 
Kriteria kategori respon siswa pada aspek motivasi 

Interval Nilai Interpretasi 
X ≥ 6 Sangat Setuju 

5 ≤ X < 6 Setuju 

4 ≤ X < 5 Kurang 

X < 4 Sangat Kurang 
 

199
6.22

32
X = =  (Sangat Baik) 

Persentase Keidealan  = 
6.22

100% 77.75%
8.00

× =  
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Lampiran 5.6 

BEBERAPA HASIL PRETEST DAN POSTTEST SISWA 

5.6.1 Beberapa Hasil Pretest Siswa 
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5.6.2 Beberapa Hasil Posttest Siswa 
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Lampiran 5.7 

DATA HASIL PRETEST, POSTTEST DAN PERHITUNGAN N-GAIN 
SISWA KELAS XI IPA 1 MA KHOZINATUL 'ULUM BLORA 

No. NAMA 
NILAI 

N-Gain 
PRETEST POSTEST 

1 ANNISA DIAH AYU PUSPITASARI 39,00 72,50 0,55 
2 ARI NURFIANTI 46,00 48,50 0,05 
3 ARIF BUDIANTO 44,00 61,00 0,30 
4 ASHFA FIDA SHABRINA 55,00 71,50 0,37 
5 AULIA NUR AZIZAH 32,00 87,00 0,81 
6 AYANG DINDA LESTARI 45,00 83,00 0,69 
7 DEASY PRAMUDITA ULFAWATI 41,00 89,00 0,81 
8 DEWI MAULINA SANTI 42,00 72,50 0,53 
9 DIANA EKA SITI K 34,00 53,50 0,30 
10 EKA DEWI SHOFIANA 41,00 96,50 0,94 
11 HAMDAN ADIP 33,00 50,00 0,25 
12 IDA FIDIYANINGSIH 46,00 62,50 0,31 
13 IKA MIFTAKHUL HIDAYAH 46,00 86,00 0,74 
14 IMAM BUSTOMI JAUHARI 29,00 42,00 0,18 
15 LAILA DWI CHASANAH 46,00 55,50 0,18 
16 LAILA ROFIATUS S 43,00 76,00 0,58 
17 LULU'ATUL CHUSNA K 34,00 64,00 0,45 
18 LULU'IL MAKNUHIL MUFIDAH 39,00 70,00 0,51 
19 LULUK HIKMAH 34,00 81,00 0,71 
20 M. ABDUL WAKID 38,00 62,00 0,39 
21 MUDAWAMATUL KADROTIN N 46,00 60,50 0,27 
22 M. DIDIK A 21,00 45,00 0,30 
23 M. LABIB 29,00 42,00 0,18 
24 NAFIS LAYYINA 29,00 53,50 0,35 
25 NANI VIDIYA WATI 28,00 80,00 0,72 
26 NURUL AFIFAH 43,00 89,00 0,81 
27 ROBI'ATUL MAIMUNAH 28,00 82,00 0,75 
28 ROBITATUS SILMI 29,00 82,00 0,75 
29 SITI ULFAH 41,00 62,00 0,36 
30 TIKA SRI WAHYUNI 44,00 78,00 0,61 
31 ZAINI MAFTUKIN 32,00 49,00 0,25 
32 M. WAHID NUR AZIZ 29,00 43,00 0,20 
JUMLAH 1206,00 2150,00 15,20 
RATA RATA KELAS 37,69 67.19 0,47 
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Lampiran 5.8 

 

HASIL PERHITUNGAN UJI NORMALITAS DAN UJI T BERPASANGAN HASIL PRETEST DAN POSTTEST 

SISWA MENGGUNAKAN BANTUAN SPSS 

Case Processing Summary 

 Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

PRETEST 32 100.0% 0 .0% 32 100.0% 

POSTTEST 32 100.0% 0 .0% 32 100.0% 
 
 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

PRETEST Mean 37.69 1.370 

95% Confidence 
Interval for Mean 

Lower Bound 34.89  

Upper Bound 40.48  

5% Trimmed Mean 37.69  

Median 39.00  
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Variance 60.028  

Std. Deviation 7.748  

Minimum 21  

Maximum 55  

Range 34  

Interquartile Range 14  

Skewness -.068 .414 

Kurtosis -.610 .809 

POSTTEST Mean 67.19 2.818 

95% Confidence 
Interval for Mean 

Lower Bound 61.44  

Upper Bound 72.94  

5% Trimmed Mean 67.11  

Median 67.00  

Variance 254.206  

Std. Deviation 15.944  

Minimum 42  

Maximum 96  

Range 54  

Interquartile Range 28  

Skewness -.037 .414 

Kurtosis -1.183 .809 
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Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

PRETEST .134 32 .151 .948 32 .123 

POSTTEST .102 32 .200* .952 32 .161 

a. Lilliefors Significance Correction    

*. This is a lower bound of the true significance.   

 
 
 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 PRETEST 37.69 32 7.748 1.370 

POSTTEST 67.19 32 15.944 2.818 
 
 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 PRETEST & POSTTEST 32 .313 .081 
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Paired Samples Test 

  

Paired Differences 

    
Mean 

Std.  Std.  95% Confidence  Interval of the Difference 

Deviation 
Error 
Mean 

Lower Upper t df 

Pair 1 PRETEST-
POSTEST 

-29.500 15.391 2.721 -35.049 -23.951 -10.842 31.000 
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Lampiran 5.9 

JADWAL PELAKSANAAN KEGIATAN PEMBELAJARAN (UJI COBA 

PRODUK) 

Pert. ke- Hari/ tanggal Waktu Materi 

1 
Minggu,  

05 Mei 2013 
12.15-13.30 Pretest 

2 
Minggu, 

12 Mei 2013 
12.15-13.30 

Gas Ideal, Satu Molekul dan 

Satu Mol 

3 
Selasa,  

14 Mei 2013 
07.00-08.30 

Tekanan dalam Teori Kinetik 

Gas, Energi kinetik Rata-rata 

Molekul Gas, dan Teori 

Ekipartisi Energi 

4 
Kamis,  

16 Mei 2013 
11.00-11.45 

Laju RMS (Root Mean Square) 

dan Energi Dalam 

5 
Minggu, 

19 Mei 2013 
12.15-13.30 

Kelajuan Rata-rata Partikel dan 

Tinjauan Makroskopis terhadap 

Gas Ideal 

6 
Selasa, 

21 Mei 2013 
07.00-08.30 Latihan-latihan soal 

7 
Minggu, 

26 Mei 2013 
12.15-13.30 Posttest  
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Lampiran 6.1 

SURAT KETERANGAN VALIDASI
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Lampiran 6.2 

SURAT KETERANGAN PENGAJUAN PROPOSAL/TEMA 
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Lampiran 6.3 

SURAT BUKTI SEMINAR 
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Lampiran 6.4 

SURAT IZIN PENELITIAN DARI KESBANGPOL BLORA 
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Lampiran 6.5 

SURAT IZIN PENELITIAN DARI BAPPEDA BLORA 
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Lampiran 6.6 

SURAT PERMOHONAN IZIN PENELITIAN 
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Lampiran 6.7 
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Lampiran 6.8 

CURICULLUM VITAE 

 

Nama   : Muhamad Irkham Luthfi Ansori 

TTL   : Blora, 21 September 1990 

Alamat  Asal  : RT 04/ RW II, Desa Puledagel, Kec. Jepon 

     Kab. Blora, Jawa Tengah. 

Alamat Jogja  : Jalan Bimokurdo No.32a, Desa Sapen,  

                                    Demangan, Sleman. 

Hobi   : Olahraga 

HP   : 085643269137 

Email   : ansoriputra@gmail.com 

Golongan Darah : B 

Agama   : Islam 

Nama Bapak  : Munawir 

Nama Ibu  : Khamnah 

 

Riwayat Pendidikan: 

1. SDN 1 Puledagel pada tahun 1997-2003. 

2. MTsN Jepon pada tahun 2003-2006. 

3. SMA Negeri 1 Blora pada tahun 2006-2009. 

4. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2009-2013. 

 

Riwayat Organisasi: 

1. OSIS pada tahun 2004-2006 sebagai seksi kedisiplinan. 

2. Penggalang Garuda pada tahun 2003-2006. 

3. ROHIS 2006-2008 sebagai seksi perlengkapan. 
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Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Kuasa atas perkenanNya sehingga penulis 

dapat menyelesaikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Masalah ini. Penulis 

ingin menulis sebuah buku yang dapat digunakan untuk pembelajaran, baik di kelas 

maupun di luar kelas. 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Masalah ini berisi tentang materi 

Teori Kinetik Gas dan disusun berdasarkan KTSP Standar Isi 2006. Buku ini bertujuan 

untuk meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik dengan 

menganalisa, mengevaluasi dan mengkreasi soal-soal Fisika yang dikaitkan dengan 

permasalahan yang ada dalam kehidupan sehari-hari. Dalam buku ini disajikan soal-soal 

yang berbentuk soal penalaran, soal penerapan konsep dan analisa contoh soal. Penyajian 

materi tidak diberikan secara langsung pada peserta didik, tetapi diberikan dalam bentuk 

tes isian (completion test). Penggunaan tes isian pada materi ini, bertujuan untuk 

mendorong peserta didik agar dapat aktif berpikir, berkomunikasi, mencari solusi dari 

permasalahan, mengolah data, dan menyimpulkan jawaban yang sesuai dengan tes isian 

tersebut, jawaban ini bisa berasal dari buku-buku referensi yang terkait dengan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) ini. Indikator-indikator tersebut (aktif berpikir, 

berkomunikasi, mencari solusi dari permasalahan, mengolah data, dan menyimpulkan) 

merupakan indikator Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM). 

Akhirnya, penulis mengucapkan terima kasih dan selamat telah menggunakan 

buku ini. Penulis mengharapkan adanya kritik dan saran dari Bapak/Ibu Guru dan Siswa 

demi perbaikan ke depan. Penulis mengucapkan terima kasih kepada rekan-rekan yang 

telah membantu atau mendukung dalam pembuatan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Berbasis Masalah ini. 

 

Yogyakarta,   Mei 2013 

 

Penulis 

KATA PENGANTARKATA PENGANTARKATA PENGANTARKATA PENGANTAR    
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STANDAR ISISTANDAR ISISTANDAR ISISTANDAR ISI    

Standar Kompetensi 

Menerapkan konsep termodinamika dalam kalor. 

Kompetensi Dasar 

Mendeskripsikan sifat-sifat gas ideal monoatomik. 

Indikator Pembelajaran 

1. Memahami sifat-sifat dari gas ideal. 

2. Mendeskripsikan pengertian dari mol dan massa molekul. 

3. Memformulasikan tekanan gas dari sifat mikroskopis gas. 

4. Merumuskan energi kinetik rata-rata molekul gas. 

5. Memformulasikan teori ekipartisi energi. 

6. Merumuskan persamaan laju RMS (Root Mean Squere) dan kelajuan rata-rata 

partikel gas. 

7. Merumuskan energi dalam pada gas ideal. 

8. Memformulasikan hukum Boyle-Gay Lussac.  

9. Menerapkan hukum-hukum fisika untuk gas ideal pada persoalan fisika sehari-

hari. 

10. Mendeskripsikan persamaan umum gas ideal pada persoalan fisika sehari-hari. 

11. Mengaplikasikan persamaan keadaan gas ideal untuk memecahkan suatu 

permasalahan fisika. 
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STANDAR ISISTANDAR ISISTANDAR ISISTANDAR ISI    

Tujuan Pembelajaran 

Setelah melakukan pembelajaran dengan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Berbasis Masalah ini, diharapkan siswa mampu: 

1. Menjelaskan dan menyebutkan kembali sifat-sifat dari gas ideal. 

2. Menyebutkan kembali pengertian dari mol dan massa molekul. 

3. Membedakan satu mol dan massa molekul. 

4. Mengetahui besarnya bilangan Avogadro. 

5. Menghitung/menyelesaikan (menganalisis, mengevaluasi dan mengkreasi)  

permasalahan fisika yang terkait dengan mol dan massa molekul. 

6. Menuliskan kembali persamaan dari tekanan dalam teori kinetik gas. 

7. Menurunkan/memformulasikan persamaan tekanan dalam teori kinetik gas. 

8. Menghitung/menyelesaikan (menganalisis, mengevaluasi dan mengkreasi) 

persoalan-persoalan fisika yang terkait dengan tekanan dalam teori kinetik gas. 

9. Merumuskan energi kinetik rata-rata molekul gas. 

10. Menghitung/menyelesaikan (menganalisis, mengevaluasi dan mengkreasi)  

persoalan-persoalan fisika yang terkait dengan energi kinetik rata-rata molekul 

gas. 

11. Memahami tentang teori ekipartisi energi. 

12. Merumuskan persamaan teori ekipartisi energi. 

13. Menghitung/menyelesaikan (menganalisis, mengevaluasi dan mengkreasi) 

persoalan-persoalan fisika yang terkait dengan teori ekipartisi energi. 

14. Merumuskan laju RMS (Root Mean Square). 

15. Menghitung/menyelesaikan (menganalisis, mengevaluasi dan mengkreasi) 

persoalan-persoalan fisika yang terkait dengan laju RMS (Root Mean Square). 

16. Merumuskan kelajuan rata-rata partikel gas. 

17. Menghitung/menyelesaikan (menganalisis, mengevaluasi dan mengkreasi) 

persoalan-persoalan fisika yang terkait dengan kelajuan rata-rata partikel gas. 

18. Merumuskan energi dalam pada gas ideal. 
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STANDAR ISISTANDAR ISISTANDAR ISISTANDAR ISI    

19. Mengetahui basarnya energi dalam pada gas monoatomik dan diatomik. 

20. Menghitung/menyelesaikan (menganalisis, mengevaluasi dan mengkreasi) 

persoalan-persoalan fisika yang terkait dengan energi dalam. 

21. Merumuskan hukum Boyle, hukum Charles, hukum Gay-Lussac dan gabungan 

ketiga hukum tersebut. 

22. Menghitung/menyelesaikan (menganalisis, mengevaluasi dan mengkreasi) 

persoalan-persoalan fisika yang terkait dengan hukum Boyle, hukum Charles, 

hukum Gay-Lussac dan gabungan ketiga hukum tersebut. 

23. Menganalisis, mengevaluasi dan mengkreasi persamaan keadaan gas ideal untuk 

memecahkan suatu permasalahan fisika. 

24. Mengetahui hubungan antara persamaan umum gas ideal dengan energi kinetik 

rata-rata molekul gas. 
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 Teori kinetik gas mempelajari tingkah laku mikroskopis dari 

molekul-molekul dan interaksi antar molekul gas. Dalam hal ini, apabila 

dipelajari gas secara riil/nyata ternyata sangat rumit. Oleh karena itu, 

diambil beberapa pendekatan sehingga kita dapat menyederhanakan 

objek pengamatan kita yaitu pada gas ideal. 

  

   
 

Gas ideal pada dasarnya tidak pernah benar-benar ada di dalam 

alam, gas ideal hanyalah pendekatan dari suatu gas nyata. Gas ideal 

memiliki sifat-sifat yaitu: 

 

1. Gas ideal tersusun dari molekul-molekul yang bergerak secara . . . .  

2. Volume dari molekul-molekul gas dapat diabaikan jika dibandingkan 

dengan volume ruang di mana gas tersebut berada, atau ukuran 

molekul dianggap . . . .  

3. Tidak ada . . . antara molekul gas, baik tarikan maupun dorongan. 

4. Tidak ada energi yang hilang dalam tumbukan, dengan kata lain, 

tumbukan antar molekul dan antara molekul dengan dinding bersifat . 

. . . 

5. Molekul-molekul gas mematuhi hukum-hukum Newton tentang . . . . 

 

TEORI KINETIK GASTEORI KINETIK GASTEORI KINETIK GASTEORI KINETIK GAS    

B
A
B
 
8

B
A
B
 
8

B
A
B
 
8

B
A
B
 
8
    

     

Gas Ideal 

Teori Kinetik Gas 
 

A. 

MATERI POKOK 

A. Teori kinetik Gas 
 Gas ideal 
 Satu Molekul dan Satu 
Mol 

 Tekanan Dalam Teori 
Kinetik Gas 

 Energi Kinetik Rata-
Rata Molekul Gas 

 Teori Ekipartisi Energi 
 Laju RMS 
 Energi Dalam 
 Kelajuan Rata-rata 
Partikel 
 

B. Tinjauan Makroskopis 
terhadap Gas ideal 

 Hukum Boyle 
 Hukum Charles 
 Hukum Gay-Lussac 
 Persamaan Umum Gas 
Ideal 

 Hubungan Antara 
Persamaan Umum Gas 
Ideal dengan Energi 
Kinetik 
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Satu mol gas adalah jumlah gas yang mengandung  . . . molekul. 

Bilangan Avogadro (NA) didefinisikan sebagai bilangan yang 

menunjukkan jumlah partikel dalam satu mol zat. Besarnya bilangan itu 

yaitu NA =  . . . molekul/mol =  . . .  molekul/kmol. 

 Massa molekul suatu zat (M) adalah massa satu kilomol zat yang 

dinyatakan dalam kilogram. Karena 1 mol setiap zat mengandung NA 

molekul, maka massa 1 molekul zat (��) adalah:  

 �� � �
� 

Hubungan banyaknya mol (n) dengan massa total gas (m) dan massa 

molekul zat (M), yaitu:  

  Karena dalam 1 mol mengandung 6,02 × 1023 molekul, maka 

jika terdapat N molekul, banyaknya mol (n) zat tersebut adalah: 

 

Satu Molekul dan Satu Mol 

Analisis Contoh Soal 

1. Perhatikan artikel di bawah ini! 

Wonosobo, tepatnya di lapangan Desa Candi Mulyo Kecamatan Kertek, pada tanggal 10 

September 2012 kemarin dipadati oleh ribuan warga untuk menyaksikan lomba balon tradisional. 

Perlombaan tersebut diikuti 25 tim tingkat Kabupaten Wonosobo. Lomba tersebut merupakan 

rangkaian peringatan lebaran dan hari jadi Rumah Makan Gayatri ke 14 tahun. Lomba balon 

udara tradisional itu berlangsung meriah, tiap tim terdiri dari 10 orang. Salah satu orang dalam 

peserta urutan ke 21 mengatakan bahwa membutuhkan 20 kilogram gas Helium � ��	
 � dengan 

� � 4 g/mol yang dimasukkan  ke dalam balon udara, untuk menerbangkan balon udara 

tersebut. 

Joseph-Louis Gay-
Lussac (6 Desember 1778 – 
10 Mei 1850) adalah 
kimiawan dan fisikawan 
Perancis yang dilahirkan di 
St Leonard dari Noblac, di 
bagian Haute-Vienne. Ia 
adalah guru besar di Ecole 
Polytrchnique, Sorbonne, 
dan Jardin des Plantes. Ia 
pertama kali yang 
merumuskan hukum bahwa 
gas berkembang secara linear 
dengan tekanan tetap dan 
suhu yang bertambah 
(biasanya banyak dikenal 
sebagai Hukum Charles). 

    

[Sekilas Info] 
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� �   �   g
 �   g/mol �  �   mol 

� �     �     �   �  �   �  ��       �       m�� �     �      m� 

 

 
Gambar 1. Perlombaan Balon Tradisional di Wonosobo 

(Sumber: www.e-wonosobo.com ) 
 

Berapa banyak atom yang berada di dalam balon udara tersebut? 

Jawab: 

Dalam kasus ini, hitung terlebih dahulu mol gas He, yaitu: 

Jika di dalam satu mol zat terdapat 6,02 x 1023 partikel, maka dalam n = . . . mol gas He terdapat 

N partikel, yaitu: 

� � �   �     mol��      �     partikel/mol� �     �        partikel. 
 

2. Setetes raksa terjatuh dari termometer dinding yang bocor. Air raksa tersebut berbentuk bola dan 

memiliki jari-jari 0,25 mm dengan M = 202 g/mol, dan massa jenis 13600 kg/m3. Berapakah 

banyaknya atom dalam air raksa tersebut? 

Jawab: 

Jari-jari raksa,  �    �     mm �     �     m 

Besarnya volume raksa yang berbentuk bola adalah: 
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Dalam tinjauan mikroskopis, partikel-partikel gas bertumbukan dengan dinding-dinding 

wadah secara elastik sempurna, sehingga tidak ada energi yang hilang di dalam proses ini. Misalkan 

gas ideal berada di dalam sebuah wadah berbentuk kotak dengan panjang sisi L dan luas sisi persegi 

A. Partikel bermassa m tersebut bergerak dengan kecepatan v1x bolak-balik menumbuk dinding 

wadah. Perhatikan gambar berikut! 

 
Gambar 2. Kubus Tertutup Berisi Gas Ideal 

 

L 

X 

Y 

Z 

v1x -v1x 

� � !� � �   �   kg m�⁄  ��       �       m�� �        �         kg �         �         g 

� �          �           g 
      �     g/mol �       �      mol 

� � �        �        mol��        �        partikel/mol� 

Jadi, massa total raksa (m), yaitu: 

Besarnya mol raksa adalah: 

Berarti, pada n = . . . mol zat terdapat N partikel, yaitu: 

 

Tekanan Dalam Teori Kinetik Gas 
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Momentum partikel adalah $ � � 345. Berarti, perubahan momentum 

untuk satu partikel, yaitu ∆p , memenuhi: 

Selang waktu (∆t ) yang diperlukan satu partikel untuk bergerak bolak-

balik (yaitu sejauh 2 L), yaitu: 

Besarnya gaya rata-rata satu partikel adalah � ∆6
∆7. Substitusi nilai ∆p 

dan ∆t yang telah didapatkan sebelumnya, kita peroleh besaran, yaitu: 

Bagaimana dengan tekanan partikel? Tekanan adalah besarnya gaya per 

satuan luas, yaitu ) � 8
9. Dengan mensubstitusi nilai F ke dalam 

persamaan ini, kita dapatkan: 

Jika ada sejumlah N molekul gas dalam ruang tertutup dan kecepatan 

komponen X-nya adalah ,;.
 + ,
.
 + ,�.
 + � + ,-.
 maka tekanan 

total gas dapat ditulis: 

Dengan ,.
//// adalah rata-rata kuadrat kelajuan pada sumbu X. 

Dalam gas, molekul-molekul bergerak ke segala arah dalam tiga 

dimensi dan setiap molekul bergerak acak dengan kelajuan tetap, maka:  

Resultan rata-rata kuadrat kecepatan ,
/// adalah: 

Skala Kelvin (simbol: 
K ) adalah skala suhu di mana 
nol absolut didefinisikan 
sebagai 0 K. Satuan untuk 
skala Kelvin adalah kelvin 
(lambang K ), dan merupakan 
salah satu dari tujuh unit 
dasar SI. Satuan kelvin 
didefinisikan oleh dua fakta: 
nol kelvin adalah nol absolut 
(ketika gerakan molekuler 
berhenti, dalam 
termodinamika), dan satu 
kelvin adalah pecahan 
1/273,16 dari suhu 
termodinamik triple point air 
(0,01 °C). Skala suhu Celsius 
sekarang didefinisikan 
berdasarkan skala kelvin. 

Kelvin dinamakan 
berdasarkan seorang 
fisikawan dan insinyur 
Inggris, Baron Kelvin (1824–
1907). Tidak seperti derajat 
Fahrenheit dan derajat 
Celsius, kelvin ditulis tanpa 
derajat. 

Kata kelvin sebagai 
unit SI ditulis dengan huruf 
kecil k (kecuali pada awal 
kalimat), dan tidak pernah 
diikuti dengan kata derajat, 
atau simbol °, berbeda dengan 
Fahrenheit dan Celsius. Ini 
karena skala Fahrenheit dan 
Celsius merupakan skala 
ukuran sementara kelvin 
adalah unit ukuran. Ketika 
kelvin diperkenalkan pada 
tahun 1954 (di Konferensi 
Umum tentang Berat dan 
Ukuran (CGPM) ke-10, 
Resolusi 3, CR 79), namanya 
adalah "derajat kelvin" dan 
ditulis °K ; kata "derajat" 
dibuang pada 1967 (CPGM 
ke-13, Resolusi 3, CR 104). 

 

    

 

[Info Fisika] 
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) � ……
…… <=/// 

<=/// �  ��>)�� ?  

<=/// � � �  ……   @A� 

<=/// � …
…@A 

<=/// � …
…@A 

Besaran *� tidak lain adalah volume gas V, sehingga: 

 

  

Energi kinetik rata-rata pertikel yaitu <=/// �  ;
�,
///. Hubungan 

antara tekanan dan energi kinetik ini dapat dituliskan sebagai: 

  

  

  Bagaimana hubungan antara energi kinetik gas dengan suhu 

molekul? Hal ini dijawab melalui teori ekipartisi energi, yaitu: 

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………... 

Secara matematis dapat dituliskan: 

Nilai k adalah nilai tetapan Boltzmann, yaitu . . . J/K. 

 Jika molekul gas memiliki tiga arah derajat kebebasan, maka 

energi kinetiknya dapat dituliskan sebagai:  

 Jika hanya memiliki dua arah derajat kebebasan, maka energi 

kinetiknya dapat dituliskan sebagai:  

Energi Kinetik Rata-Rata Molekul Gas 

Teori Ekipartisi Energi 

 

 
Energi kinetik translasi 

rata-rata dari molekul dalam 
gas berbanding lurus dengan 
temperatur mutlak.. 
 

    

 

[Kolom Pengingat] 

 

    

[Berita Fisika] 
 

Menyebarnya Bau 

Apakah Anda pernah 
berpikir, mengapa minyak 
wangi bisa tercium teman 
yang berada di sekitar kita? 
 

Gas dapat mengalami 
difusi, yaitu dapat menyebar 
ke segala penjuru dan 
sepenuhnya mengisi wadah 
penampungnya. Inilah 
alasannya mengapa bau 
wangi dari setetes parfum 
akan menyebar hingga 
memenuhi satu ruangan 
tertutup. Teori kinetik 
menyatakan bahwa partikel-
partikel gas selalu bergerak 
dengan lintasan zig-zag 
karena saling bertumbukan 
yaitu satu sama lain dan 
dengan dinding wadah 
penampungnya. Tidak ada 
energi yang hilang selama 
proses tumbukan karena 
semua partikel gas sangat 
elastis. 
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<=/// � …
… @A 

,B �   …  Ĉ +   …  Ê +   …   @F  

,
 �   …  +  …  +  …    

<= � 1
2�,
 � 1

2��  …  +   …   +  …  � �   …  +  …  +   …    

Jika hanya memiliki satu arah derajat kebebasan, maka energi 

kinetiknya dapat dituliskan sebagai: 

 

  

  Salah satu besaran yang digunakan untuk mengkarakteristik 

gerak suatu partikel gas adalah laju RMS. Laju RMS disebut juga 

kelajuan efektif dan dapat diperoleh dengan: 

1. Mengkuadratkan laju, 

2. Menentukan rata-ratanya, dan 

3. Menarik akar dari rata-rata itu. 

Secara umum, laju suatu partikel gas dalam gerak tiga dimensi dapat 

kita tuliskan sebagai:  

 Untuk mencari laju RMS, yang perlu dilakukan pertama kali 

yaitu mengkuadratkan laju, sehingga diperoleh:  

 

Dengan demikian, dapat kita peroleh besarnya energi kinetik suatu 

partikel yaitu: 

 

Pada persamaan di atas, energi kinetik yang terkait arah gerak 

dalam sumbu X (yaitu <=I) adalah . . ., energi kinetik yang terkait arah 

gerak sumbu Y (yaitu <=J) adalah . . . dan energi yang terkait arah gerak 

pada sumbu Z (yaitu <=K) adalah . . . . 

Besarnya energi kinetik berbanding lurus dengan kuadrat laju v, 

berarti energi kinetik rata-rata partikel gas juga berbanding lurus dengan 

rata-rata kuadrat laju (kita simbolkan sebagai ,
///). 

Laju RMS (Root Mean Square) 

 

 

    

[Berita Fisika] 
 

GAS 

Gas adalah suatu fase 
benda dalam ikatan molekul, 
bisa berbentuk cairan, benda 
padat, ikatan molekul akan 
terlepas pada suhu titik uap 
benda. Gas mempunyai 
kemampuan untuk mengalir 
dan dapat berubah bentuk. 
Namun berbeda dari cairan 
yang mengisi pada besaran 
volume tertentu, gas selalu 
mengisi suatu volume ruang, 
mereka mengembang dan 
mengisi ruang di manapun 
mereka berada. Tenaga 
gerak/energi kinetis dalam 
suatu gas adalah bentuk zat 
terhebat kedua (setelah 
plasma). Karena penambahan 
energi kinetis ini, atom-atom 
gas dan molekul sering 
memantul antara satu sama 
lain, apalagi jika energi 
kinetis ini semakin 
bertambah. 

Kata gas diduga 
diciptakan oleh seorang 
kimiawan Flandria sebagai 
pengejaan ulang dari 
pelafalannya untuk kata 
Yunani, chaos (kekacauan).  
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1
2 �,
/// � �  …   �  +  �  …   �   + �  …   � 

<=I � <=J � <=K �   …    

1
2�,
/// �    …  +   …  +   …   �     …    

,
/// �    …   

L � <= �  …    

L � 3
2@A 

 Energi kinetik rata-rata partikel gas adalah penjumlahan energi 

kinetik rata-rata dari masing-masing sumbu gerak partikel. Sehingga 

dapat kita tuliskan energi kinetik kuadrat rata-rata sebagai:  

<=I , <=J dan <=K memiliki satu derajat kebebasan. Hubungan antara 

energi kinetik dan suhu dalam suatu derajat kebebasan adalah 
;

@A . 

Berarti: 

Dengan demikian, besar energi kinetik rata-rata adalah: 

Dari persamaan di atas, besar rata-rata kecepatan kuadrat adalah: 

Langkah terakhir menentukan laju RMS adalah menarik akar dari rata-

rata kecepatan kuadrat, kita dapatkan:  

P,
/// �     …  

  

 Pada gas ideal, energi kinetik (Ek) yang dimiliki adalah juga 

merupakan energi dalam (U), karena partikel senantiasa bergerak 

dengan arah gerak yang acak (berarti Ek = U). Jika satu molekul gas 

memiliki energi kinetik sebesar 
�

 @A maka besar energi dalam molekul 

gas total jika terdapat N molekul adalah: 

Pada gas monoatomik, energi dalamnya adalah: 

 Pada gas diatomik pada suhu yang cukup rendah, energi tiap 

partikel hanya disumbang dari energi geraknya, sehingga energi dalam 

gas diatomik pada suhu rendah sama dengan gas monoatomik, yaitu:  

Energi Dalam 

Skala Celsius adalah 
suatu skala suhu yang 
didesain supaya titik beku air 
berada pada 0 derajat dan titik 
didih pada 100 derajat di 
tekanan atmosferik standar. 
Skala ini mendapat namanya 
dari ahli astronomi Anders 
Celsius (1701–1744), yang 
pertama kali mengusulkannya 
pada tahun 1742. 

Skala ini dulunya 
bernama centigrade (100 
bagian) atau centesimal 
karena ada seratus tahapan 
dalam skala tersebut. Pada 
1948 nama sistem ini diganti 
secara resmi menjadi Celsius 
oleh Konferensi Umum 
tentang Berat dan Ukuran ke-
9 (CR 64), sebagai bentuk 
penghargaan bagi Celsius dan 
untuk mencegah kerancuan 
yang timbul akibat konflik 
penggunaan awalan centi- (di 
Indonesia senti-) seperti yang 
digunakan satuan ukur SI. 

Definisi resmi Celsius 
saat ini menyatakan bahwa 
0,01 °C berada pada triple 
point air dan satu derajat 
adalah 1/273,16 dari 
perbedaan suhu antara triple 
point air dan nol absolut. 
Definisi ini memastikan 
bahwa satu derajat Celsius 
merepresentasikan perbedaan 
suhu yang sama dengan satu 
kelvin. 
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L � 3
2@A 

L � 3
2@A +   …   +   …    �    … 

L � 3
2@A +   …   +   …   +    …  +     …   �      …     

 Jika suhu gas diatomik dinaikkan (gas berada pada suhu sedang), 

akan terjadi vibrasi pada partikel gas. Masing-masing atom akan 

bervibrasi dengan energi vibrasi. Jadi ada 3 gerak translasi (sumbu X, Y, 

dan Z) dan 2 gerak vibrasi oleh masing-masing atom (1 gerak vibrasi 

memiliki satu derajat kebebasan). Dengan demikian, besar energi 

dalamnya adalah: 

 Jika gas diatomik berada pada suhu tinggi, molekul gas bukan 

hanya mengalami gerak translasi dan vibrasi. Masing-masing atom juga 

akan mengalami gerak rotasi. Berarti terdapat 3 gerak translasi, 2 gerak 

vibrasi, dan 2 gerak rotasi, sehingga energi dalamnya menjadi:  

  

Analisis Contoh Soal 

1. Teman Anda sedang meniup balon, kemudian balon tersebut diikat sampai tidak ada udara yang 

keluar (balon dalam keadaan tertutup rapat).  

 
Gambar 3. Meniup Balon 

(Sumber: www.athafauzia.blogspot.com) 

Hukum Avogadro 
menyatakan bahwa untuk 
seluruh gas jika mempunyai 
volume, temperatur dan 
tekanan yang sama, maka 
akan mempunyai jumlah 
molekul yang sama. Hukum 
ini hanya berlaku bagi gas 
ideal. 

 

    
 

[Kolom Pengingat] 
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)
 �        …    ); 

) � 2
3
�
� <= Q <= � 1

2�,
 

) � 1
3
�
� �,
 

,

,; �     …    

     …     

<=/// � R >12@A? �  …  >12 @A? 

<=/// �   …   >12? �         �          J/K��        �          K� �         �          J 

Dua jam kemudian ternyata  tekanannya berkurang hingga 20% dari tekanan semula. Bagaimana 

pengaruh berkurangnya tekanan terhadap laju partikel di dalam balon teman Anda? 

Jawab: 

Kita anggap tekanan mula-mula sebagai P1 dan tekanan akhir sebagai P2. Besarnya P2 adalah 

20% lebih rendah daripada tekanan P1, jadi: 

Telah Anda formulasikan persamaan berikut: 

Berarti, laju partikel berbanding lurus dengan . . ., sehingga perbandingan antara  ,
 dan laju ,; 

adalah: 

Atau ,
 �        …       
      …       ,; �    …    ,; 

Dengan demikian, laju ,
 adalah . . . kali dari laju ,;. 

 

2. Sebuah balon gas helium yang membawa peralatan percobaan ilmiah dilepaskan dari ketinggian 

permukaan laut pada suhu 27oC (gas helium merupakan gas monoatomik). Tentukan: 

a. Energi kinetik rata-rata per molekul, 

b. Energi dalam 2 mol gas ideal ini. 

Jawab: 

Suhu mutlak T = 300 K, banyak mol n = 2 mol. 

Banyak derajat kebebasan f = . . .  = . . . 

 
a. Energi kinetik rata-rata per molekul 
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� � � � ��  mol���  molekul/mol� 

L � �<=/// 
L � ��  mol���  molekul/mol���  J� 
L � �J � �  KJ 

b. Banyak molekul (partikel) N yaitu: 

Energi dalam (U) adalah total keseluruhan energi kinetik molekul-molekul: 

 

   
Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut! 

1. Sebuah balon yang berbentuk bola dan bervolume 4 liter, mengandung gas ��	
  pada tekanan 2 

x 105 N/m2. Berapa mol helium yang terdapat pada balon jika masing-masing molekul helium 

mempunyai energi kinetik rata-rata 3,6 x 10-22 J? 

Jawab: 

……………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………… 

2.  Setelah Anda membeli gas di toko terdekat, ternyata dalam sehari tekanan gas dalam tabung 

tertutup tersebut mengalami penurunan hingga 81% dari semula karena adanya perbedaan suhu 

di toko dan rumah Anda. Apakah pengaruh perubahan ini pada kelajuan molekul gas di tabung 

gas Anda? 

 

Penerapan  Konsep 
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,V � �;,; + �
,
  +  �
�; + �
 +� � ∑�X,X

∑�X
 

,V
 � �;,;
 + �
,

  +  �
�; + �
 +� � ∑�X,X


∑�X
 

  

  

Jika terdapat �; partikel yang bergerak dengan kecepatan ,;, �
 

partikel dengan kecepatan ,
, dan seterusnya, maka kecepatan rata-rata 

seluruh partikel gas adalah: 

 

Rata-rata kuadrat kelajuan adalah: 

 

Jawab: 

………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………. 

3. Sebuah tabung gas LPG 3 kg dengan volume tertentu berisi gas ideal dengan tekanan P. Akar 

nilai rata-rata kuadrat laju molekul gas disebut ,YZ[. Jika kemudian Anda memompakan gas 

sejenis ke dalam tabung, sehingga tekanannya menjadi 2P, sedangkan suhunya dibuat tetap, 

berapakah ,YZ[ sekarang? 

Jawab: 

………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………

… 

Kelajuan Rata-rata Partikel  

 
Ludwig Eduard 

Boltzmann sarjana fisika 
Austria, menyempurnakan 
teori kinetik gas dan 
memberikan dasar pada 
perkembangan mekanika 
statistik. 
 

    

[Sekilas Info] 
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 ,V � ∑�X,X
∑�X

� ……………………………………………
…………………………………………… 

,V � �� ��� � + �� ��� � + �� ��� � + �� ��� � + �� ��� � + �� ��� �
�+�+�+�+�+�  

,V �     �    m/s 

,
/// � ∑�X,X

∑�X

� ……………………………………………
…………………………………………… 

,
/// � �� ��� �
 + �� ��� �
 + �� ��� �
 + �� ��� �
 + �� ��� �
 + �� ��� �

�+�+�+�+�+�  

,
/// �           �       m
/s
 

,YZ[ � P,
/// � P          �       m
/s
 �      �      m/s 

Analisis Contoh Soal 

1. Pada suhu tertentu, kelajuan 13 molekul gas diperlihatkan pada tabel berikut: 

 Kelajuan (m/s) 40 30 40 50 60 20 

Banyaknya molekul 2 1 2 4 1 3 
 

Hitunglah: 

a. Kelajuan rata-rata partikel, dan 

b. Kelajuan efektif gas. 

Jawab: 

Buatlah terlebih dahulu tabel yang meliputi nilai N, v, dan v2.   

Banyaknya molekul 
(N) 

2 1 2 4 1 3 

,X 40 . . . . . . . . . . . . . . . 
,X
 . . . . . . . . . . . . . . . . . . 

 
a. Kelajuan rata-rata 

b. Kelajuan efektif dicari dengan menghitung dahulu rata-rata kuadrat kelajuan:  

 

Laju RMS dicari dengan menarik akar dari rata-rata kelajuan, yaitu: 
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  Penerapan  Konsep 
  

  

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut! 

1. Pada suatu keadaan tertentu, disajikan tabel distribusi kelajuan dari 10 buah molekul gas sebagai 

berikut. 

Kelajuan (m/s) 4 3 4 5 6 

Banyaknya molekul 2 1 2 4 1 

 

a. Berapakah kelajuan rata-rata molekul? 

……………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………. 

b. Berapakah kelajuan efektif gas? 

……………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………….. 

2. Suatu gas (dalam STP) mempunyai kelajuan rata-rata 200 m/s. Menurut Anda, berapakah  jumlah 

partikel yang bergerak dengan kelajuan rata-rata tersebut? Diketahui massa molekul = 28 g/mol. 

Jawab: 

………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………
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)�
A �    …    �       ….     

  

   

  

  

Hukum Boyle menyatakan bahwa tekanan gas (P) . . . dengan 

volume (V) suatu gas dalam suhu konstan. Hukum ini dapat dituliskan 

sebagai: 

. . . = . . .  

  

  

  

Hukum Charles menyatakan bahwa volume (V) suatu gas yang 

bermassa tetap . . . dengan suhu mutlak gas (T) dalam tekanan konstan. 

Pernyataan ini dapat dituliskan sebagai: 

. . . = . . . . 

  

  

  

Hukum ini menyatakan bahwa dalam sejumlah massa yang tetap 

dari gas, tekanan gas (P) . . . dengan suhu mutlak (T) dalam volume 

konstan. Pernyataan ini dapat dinyatakan sebagai: 

. . . = . . .  

Jika ketiga persamaan dari hukum Boyle, Charles, Gay-Lussac 

digabungkan diperoleh: 

. . . = . . .  

  

  

  

Karena 
]^
_  dari suatu gas selalu menghasilkan nilai yang konstan, 

para ilmuwan menyelidiki besarnya nilai konstanta ini, dan didapatkan 

hasil yaitu: 

Hukum Boyle 

Hukum Charles 

Hukum Gay-Lussac 

Persamaan Umum Gas Ideal 

  Tinjauan Makroskopis terhadap Gas Ideal 
 

B. 

Robert Boyle (25 
Januari 1627 – 30 Desember 
1691) adalah filsuf, 
kimiawan, fisikawan, 
penemu, dan ilmuwan 
Irlandia yang terkemuka 
karena karya-karyanya di 
bidang fisika dan kimia. 

Robert Boyle, ilmuwan 
kelahiran Irlandia, bersekolah 
di Eton College pada masa 
kanak-kanaknya. kemudian 
dia melanjutkan 
pendidikannya berkeliling 
Eropa untuk belajar privat 
dengan tutornya. Saat Galileo 
wafat di Florence, Italia, 
Boyle sedang tinggal di kota 
tersebut.  

Bisa dikatakan peristiwa 
itulah yang mempengaruhi 
awal mula ketertarikan Boyle 
untuk mendalami sains. Boyle 
banyak mempelajari karya 
Galileo dan mendukung 
berbagai filosofinya. tahun 
1654, Boyle bergabung 
dengan beberapa ilmuwan 
dari Universitas Oxpord. Dia 
banyak melakukan 
konstribusi penting dalam 
penelitian di bidang fisika dan 
kimia. pada tahun 1660, 
Boyle mempubilaksikan hasil 
penelitiannya selama tiga 
tahun tentang ketergantungan 
perambatan bunyi akan 
adanya medium gas, cair, dan 
padat. Boyle melakukan 
penelitian dengan cara 
menggantung lonceng 
menggunakan tali dalam 
vakum, yang walaupun 
pemukul masih mengenai 
lonceng, ternyata suara tidak 
terdengar lagi. Hal tersebut 
membuktikan bahwa bunyi 
memerlukan medium untuk 
merambat. 

    

[Info Fisika] 
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)� � �@A dan <=//// �  3
2 >)�

� ?  
)�
� � @A jadi Energi Kinetik dapat dituliskan <=/// �  3

2 @A 

dengan: 

R = Konstanta gas umum = . . . J/kmol K = . . . J/mol K, 

n = Jumlah mol gas, 

N = Konstanta partikel, 

k = Konstanta Boltzmann = . . . J/K. 

Gas yang berada dalam keadaan standar memenuhi keadaan berikut: 

tekanan P = . . . atm, suhu T = . . . K, dan memiliki volume V = . . . L 

 
   

   

 

  

� � � �9 � �2,0 mol��6,02 d 10
� molekul mol⁄ � 

     �         �         molekul 
Volume � � 22,4 L � 22,4 dm� �            �           m� 

<=/// �  3
2 )�

� � 3
2

�           �            Pa��         �          m��
�           �             molekul� �          �         J 

Analisis Contoh Soal 

1. Lampu neon yang berada di kamar Anda memiliki volume 22,4 liter pada tekanan 101 kPa. 

Anggaplah neon di kamar Anda dalam keadaan normal (neon merupakan gas monoatomik pada 

keadaan normal). Berapakah energi kinetik molekul-molekul dari 2,0 mol pada gas di neon 

Anda? 

Jawab: 

 �9 � 6,02 d 10
� molekul/mol sehingga banyak molekul, N, dari n = 2,0 mol adalah:  

Tekanan ) � 101 kPa �           �           Pa 

 

 

Hubungan Antara Persamaan Umum Gas 

Ideal dengan Energi Kinetik 

 

Gambar 4. Lampu Neon 
(Sumber: www.detik.com) 

 
Jacques Charles  (1746-

1823) menemukan sebuah 
hukum penting tentang 
pemuaian gas jika 
dipanaskan. Pada tahun 1783 
dia ambil bagian dalam 
penerbangan perdana balon 
hydrogen. 
 

    

[Sekilas Info] 
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Jawablah pertanyaan-pertanyan berikut! 

1. Dalam sebuah botol yang tertutup rapat terdapat gas yang memiliki 

tekanan 2,02 x 105 N/m2 dan volume 5 x 10-3 m3. Suhu dalam botol itu 

273 K. Botol kemudian dipanaskan hingga mencapai T K. Berapakah 

besarnya T? Jika tekanan dalam botol berubah menjadi 2,525 x 105 

N/m2. Asumsikan tidak terjadi perubahan volume botol karena 

pemuaian.  

Jawab: 

………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………..……………………………… 

2. Suatu gas dalam tabung suhunya 0oC, kemudian dipanaskan sehingga kelajuan efektif gas 

menjadi 2 kali mula-mula. Jika volume gas tidak berubah, tentukan: 

a. Kenaikan suhunya, 

……………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………. 

b. Energi kinetiknya. 

……………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………

Penerapan  Konsep 

 
Gambar 5. Botol Berisi Gas 

(Sumber: 
www.botolkacaselai.blogspot.com/) 
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1. Perhatikan gambar skema kerja piston di bawah ini! 

                                                             

 

 Gambar 6. Skema Kerja Piston 
(Sumber: www.kembarconncept.wordpress.com) 

  
Tekanan mula-mula yang bekerja dalam silinder/tabung adalah 105 N/m2, luas penampang 

piston yaitu 10-3 m2. Kemudian, sebuah beban bermassa 5 kg diberikan pada piston sehingga 

piston bergeser ke bawah sejauh (9 – x) × 10-2 m. 

Pertanyaan: 

a. Jika pada awalnya tekanan gas di dalam silinder piston yaitu 8 × 10-4 N/m2, maka apa 

yang terjadi dengan piston? Jelaskan jawaban Anda! 

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………….. 

 

x cm 

9 cm 

(a) (b) 

 

Penalaran  
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b. Jika pada awalnya tekanan gas di dalam silinder piston yaitu 1,8 × 105 N/m2, maka apa 

yang terjadi dengan piston. Jelaskan jawaban Anda! 

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………….. 

c. Kita asumsikan bahwa sistem gas dalam keadaan setimbang dengan tekanan udara luar, 

berapa besarnya tekanan gas di dalam tabung? 

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………..   

d. Berapa tekanan gas dalam tabung/silinder setelah diberikan beban pada piston (seperti 

terlihat pada gambar (b))? 

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………..  

e. Hitunglah nilai x! 

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………….. 
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f. Berikan kesimpulan hubungan antara berat beban W dengan x! 

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………….  

g. Gambarkan grafik yang menghubungkan W dan x! 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

h. Jika besaran yang diukur adalah massa beban (yaitu M), dapatkah kita menyatakan 

hubungan yang tepat antara massa M dan x? 

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………. 

W 

x 
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2. Jika Anda mendorong pengisap agar masuk lebih dalam pada suatu pompa yang lubangnya 

ditutup akan terasa lebih sukar bila dibandingkan dengan lubang yang terbuka.  

  

  

  

  

   

  

  

Gambar 7. Skema Kerja Pompa 

 

Hal ini disebabkan: 

a. Adanya gaya tolak-menolak antara molekul-molekul udara 

b. Laju tumbukan molekul-molekul udara dengan dindingnya (termasuk pengisap) yang 

bertambah besar 

c. Gesekan antara pengisap dengan dinding pompa 

d. Jumlah molekul dalam pompa bertambah. 

e. Berkurangnya tekanan udara di luar pompa. 

Pilihlah salah satu jawaban di atas kemudian jelaskan jawaban Anda! 

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………….  

3. Jika Anda memiliki sebuah tangki silinder yang mengandung 19 kg udara pada tekanan  9,5 

× tekanan atmosfer (9,5 atm) disimpan pada tempat bersuhu 7oC. Kemudian tangki tersebut 

Anda pindahkan ke tempat yang bersuhu 27oC, sebuah katup pengaman pada tangki bekerja, 

membebaskan (meloloskan) sejumlah udara. Jika katup meloloskan udara ketika tekanan 

melebihi 10 kali tekanan atmosfer, berapa massa udara yang lolos (hilang) pada tangki 

Anda? 

Pengisap  

(a) (b) 
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Strategi: 

Anda dihadapkan pada dua keadaan gas, keadaan 1 adalah ketika tangki mengandung 19 kg 

udara pada tekanan 9,5 atm dan suhu 7oC. Keadaan 2 adalah ketika tangki berada pada 

tekanan 10 atm dan suhu 27oC, dan sejumlah tertentu udara, ∆m = m1 - m2. 

Perhatikan: 

Pada kedua gas ini, volume tetap yaitu sama dengan volume tangki (V1 = V2 = V). 

Jawab: 

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………… 

4. Ban sepeda Anda memiliki volume 1,2 × 10-3 m3, jika diisi 

penuh. Silinder sebuah pompa sepeda memiliki volume kerja 9 

× 10-5 m3. Berapa kali Anda harus menekan pompa untuk 

mengisi ban sepeda dalam keadaan kosong (sama sekali tidak 

ada udara dalam ban) sampai tekanan udara dalam ban menjadi 

3,0 × 105 Pa? Tekanan atmosfer  1,0 × 105 Pa dan dianggap 

udara dipompa secara perlahan sehingga suhunya tidak 

berubah. 

 
Gambar 8. Pompa Sepeda 

(Sumber: www.bang-bro.blogspot.com ) 
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Jawab: 

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………….. 

5. Di Indonesia banyak terjadi pengoplosan tabung Gas LPG 3 kg. 

 
Gambar 9. Pengoplosan Gas LPG 

(Sumber: www.news.okezone.com ) 

Dalam pengoplosan dua buah tabung gas membutuhkan pipa kecil yang menghubungkan 

keduanya (volume pipa kecil diabaikan). Kita misalkan dua tabung tersebut, tabung A dan 

tabung B. 

  
  
  

Gambar 10. Skema Pengoplosan Gas LPG 

   

A B 
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Diketahui kedua tabung (tabung A dan tabung B) bervolume sama. Mula-mula sistem diisi 

dengan 3 g udara kering pada tekanan 105 Pa dan suhu 300 K. Suhu dalam tabung B 

dinaikkan menjadi 600 K, sedangkan suhu A dijaga tetap 300 K. Berapakah: 

a. Tekanan dalam sistem sekarang, 

b. Massa gas LPG dalam tabung A dan B? 

Tips: Pada saat keseimbangan tercapai, tekanan pada tabung A sama dengan tekanan pada 

tabung B. 

 

Jawab: 

a. Tekanan dalam sistem sekarang, 

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………….. 

b. Massa gas LPG dalam A dan B. 

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………….. 
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